KONSTRUKSI REALITAS SOSIAL MASYARAKAT MANDAR PADA SYAIR  PASSAYANG ??? SAYANG DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR  (ANALISIS SEMIOTIKA) by FAKHRUNNISA SOFYAN, CICI
KONSTRUKSI REALITAS SOSIAL MASYARAKAT MANDAR PADA SYAIR 




CICI FAKHRUNNISA SOFYAN 
E311 11 284 
 
 
Skripsi Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
 Sarjana Ilmu Komunikasi 
 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 









 Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji bagi Sang Esa, Dzat yang 
kepadaNya manusia menundukkan segala keangkuhannya,  Dzat yag memiliki 
segalanya, Sang Maha Kebaikan Dan Maha luas Ilmu Nya, Allah SWT Azza wa 
Jalla. Tiadalah kata yang pantas penulis ucapkan selain Syukur kepadaNya  atas 
segala nikmat, perlindungan dan setiap tetes ilmu  dalam meyelesaikan penulisan 
skripsi ini.  
 Allahumma Shalli Ala Muhammad Wa Ala Sayyidina Muhammad. 
Shalawat kepada  kekasih Allah yang cerdas Iagi lembut hatinya Nabiullah 
Muhammad SAW. Semoga skripsi ini dapat menjadi bagian dari perjuangan beliau 
dalam mengubah peradaban lewat mulianya ilmu pengetahuan. 
 Skripsi ini tentu penulis persembahkan kepada kedua orang tua penulis 
sebagai wujud bakti untuk meraih ridha  kedua orang tua tercinta. Dua malaikat 
yang senantiasa mengajarkan penulis akan indah dan mulianya beribadah lewat 
ilmu pengetahuan. Terimakasih atas segala cinta  dan  doa yang tak pernah putus 
kepada ananda. Ananda tak dapat berkata apa – apa untuk membalas segalanya  
sebab kata hanya akan membangun batas atas cinta ayah dan ibunda yang tak 
terbatas. 
Penulis menyadari bahwa pengerjaan skripsi adalah hal yang mustahil 
penulis lakukan tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Kepada 
merekalah kupersembahkan segala hormat, doa kemuliaan dan tentunya ucapan  
terimakasih tak hingga  kepada :  
v 
 
1. Ketua Departemen Ilmu Komunikasi bapak Dr. M. Iqbal Sultan, M.Si dan 
sekretaris departemen Bapak Andi Subhan Amir S. Sos., M.Si atas segala 
dukungannya. 
2. Bapak Dr. Muh. Nadjib, M.Ed.,M.Lib. selaku pembimbing  I  sekaligus 
penasihat akademik penulis dan Bapak Muliadi Mau S.Sos, M.Si. 
pembimbing II sekaligus pendidik yang senantiasa mengarahkan penulis 
dari awal pengerjaan skripsi ini. Terimakasih atas  bimbingan, dukungan 
dan kepercayaan yang bapak berdua  berikan kepada penulis. Segala 
pertanyaan dan saran merupakan pedoman yang konkrit bagi penulis 
dalam memperdalam dan memperluas kajian dalam penelitian ini. Saya 
belajar banyak tentang apa yang harus saya tuliskan dalam skripsi ini. 
pendapat dan diskusi yang penulis peroleh dari bapak berdua merupakan 
poin utama yang mempertajam fokus teori dalam skripsi ini. Sungguh 
Allah Maha Melihat, semoga Allah senantiasa mencurahkan kemuliaan 
dan Rahmat atas segala kebaikan bapak sekalian. 
3. Seluruh staff pengajar departemen Ilmu Komunikasi. Semoga setiap tetes 
ilmu dari bapak dan ibu semua senantiasa menjadi amal jariyah yang 
diberikan Allah SWT. 
4. Segenap staf karyawan departemen ilmu komunikasi, terimakasih atas 
keramahan dan bantuannya. 
5. Saudara – saudara saya tercinta, kak wyah, kak dyah, kak wahid, kak aliah, 
kak aco dan ivha. Semoga ikatan darah diantara kita terus menjadi 
vi 
 
pengingat abadi untuk saling mengasihi dan membimbing ke jalan yang 
benar. 
6. Teman – teman angkatan URGENT 2011, terimakasih telah memberikan 
warna dalam dunia perkuliahan yang dijalani bersama. Semoga dilain 
waktu kita semua kembali berjumpa dengan kesuksesan kita masing – 
masing. 
7. Sahabat – sahabat yang senantiasa memberikan keceriaan untuk belajar 
bersama, berjuang dan menapaki waktu di dunia perkuliahan bersama. 
Terkhusus untuk Suci Ayu Lestari dan Risky Wulandari. Makna kesabaran 
dan besarnya  perjuangan dalam menyelesaikan  skripsi ini kulalui 
bersama kalian. 
8. Sahabat – sahabat ku tercinta, peserta pertukaran Pemuda Indonesia – 
Kanada angkatan 2014 - 2015 Tim Haida – Pijoan.  Kak dian, kak wawan, 
dika, Pingkan, Andien, Hesti,  Ary, Gilang, Ichal,  Natalie, Yolanda, 
Emma, Laura, Maddie, Clara, Graham, Adam, Roo, and Dyliis. Menjalani 
program bersama kalian membuat saya belajar banyak tentang kehidupan, 
tentang berbagi dan menjadi pribadi yang lebih baik. Terimakasih atas 
canda, gurauan, perdebatan hingga  harapan, dan cita – cita yang pernah 
kita ikrarkan bersama. Kini arah langkah kita telah berbeda, namun kita 
masih bersama dalam memperjuangkan segala cita yang kita punya.  Satu 
hal yang tak pernah terlupakan bahwa mendapatkan kesempatan menjalani 




9. Teman – teman dan senior UKM Debat Bahasa Inggris Unhas, bersama 
kalian saya belajar bahwa untuk mendapatkan hal yang luar biasa harus 
selalu dimulai dari memiliki mimpi yang luar biasa. Tanpa kalian saya 
akan terus menjadi pribadi yang tak berani keluar dari zona nyaman. 
 Kepada semua pihak yang tak dapat penulis sebutkn satu persatu, semoga 
Tuhan membalas semua bantuan dan dukungan anda semua. Penulis menyadari 
bahwa tentu skripsi ini memiliki banyak kelemahan, olehnya penulis dengan 
senang hati berharap agar ada lagi peminat yang ingin mengangkat objek kajian 
yang sama dan bersedia mengkritisi dan memberi saran demi perbaikan skripsi 
ini. Akhirnya, selamat menyusuri lautan makna dalam skripsi ini, semoga upaya 
kecil ini memberikan sumbangsih bagi pengembangan wacana keilmuan di 
departemen ilmu komunikasi. Khususnya tentang analisis semiotika dalam sebuah 
syair. 
Makassar, 10 November 2016 
 











CICI FAKHRUNNISA SOFYAN The Construction of Social Reality of 
Polewali Mandar Society in Passayang – sayang Poetry (Supervised by Dr. Muh. 
Nadjib, M.Ed.,M.Lib and Muliadi Mau S.Sos, M.Si) 
The purposes of this study are : (1) To describe the social reality of the 
society of Polewali Mandar in Passayang – sayang poetry; (2) to know the signs 
are used in poetry; (3) to know the myth and ideology are contained in  poetry. 
This research was conducted in Polewali Mandar Regency for four months since 
may to September 2016. The main object in this study is three poetries of 
passayang – sayang which was created by anonym and M. Yasin. The method of 
this research using qualitative descriptive especially semiotic analysis of Roland 
Barthes with focus on two orders of signification. 
 
The results of this study show that the social reality in passayang – sayang poetry 
consists of some values and characters of the society of Polewali mandar. They 
are (1) leadership character of mandar people ; (2) values for loving each other ; 
(3) character of religious community. These values can be identified by the all 
signs in every sentence of the poetry in the form of denotation and connotation. 
As for the myths and ideology were found in the poetry describes (1)  self concept 


















CICI FAKHRUNNISA SOFYAN. Konstruksi Realitas Sosial Masyarakat 
Mandar pada Syair Passayang – sayang di Kabupaten polewali Mandar (Analisis 
Semiotika) (Dibimbing oleh Dr. Muh. Nadjib, M.Ed.,M.Lib dan Muliadi Mau 
S.Sos, M.Si) 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mendeskripsikan realitas sosial 
masyarakat mandar dalam syair passayang – sayang ; (2) Untuk mengetahui tanda 
yang digunakan dalam syair ; (3) Untuk mengetahui mitos dan ideologi yang 
terkandung dalam syair Passayang – sayang. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Polewali Mandar selama empat 
bulan, yaitu sejak bulan Mei – September 2016. Objek penelitian adalah tiga syair 
passayang – sayang karya anonim dan M. Yasin. Metode  penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif khususnya analisis semiotika Roland 
Barthes yang fokus kepada signifikasi dua tahap. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realitas sosial yang ditampilkan 
dalam syair passayang – sayang terdiri dari  nilai dan karakter yang dimiliki oleh 
masyarakat mandar, yaitu : (1) karakter pemimpin mandar; (2) nilai dan karakter 
untuk saling mengasihi; (3) karakter masyarakat mandar yang religious. Ketiga 
nilai tersebut dapat diterjemahkan dari penggunaan tanda pada setiap kalimat yang 
digunakan dalam syair baik dalam bentuk denotasi maupun konotasi. Adapun 
mitos dan ideologi yang ditemukan dalam syair menjelaskan (1) harga diri 
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A. Latar Belakang 
Masyarakat merupakan wadah tempat berlangsungnya tata kehidupan 
bersama antarindividu yang tumbuh secara otomatis dari interaksi antarmanusia. 
Hasil interaksi tersebut kemudian menciptakan norma dan nilai sosial yang 
menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan sosialnya. Setiap tindakan, sikap 
dan perilaku dalam interaksi antarindividu yang berkelanjutan pada akhirnya akan 
membentuk realitas sosial.  
Realitas sosial dalam masyarakat berbeda – beda tergantung dari 
masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang secara berkelompok hidup dan tinggal 
bersama akan memaknai realitas sosial mereka sesuai dengan persepsi yang 
mereka miliki. Nilai dan norma yang dianut akan ikut mempengaruhi bentuk dan 
jenis realitas sosial yang mereka punya.  
Pada umumnya, realitas sosial dibentuk dan dikonstruksi lewat beragam 
media, baik media massa seperti televisi, radio, film, karya tulis cerita dan novel 
maupun dalam bentuk karya seni dan bahasa berupa puisi, lagu, pantun dan syair.  
Syair dianggap sebagai bagian dari kesenian dan kebudayaan yang memiliki 
kemampuan sebagai media komunikasi teks yang efektif. Lewat syair seseorang 
dapat mengaktualisasikan dan menyampaikan pesannya sebagai komunikator 
kepada orang lain sebagai komunikan. Syair memuat beragam pesan yang salah 







untuk membentuk dan mempengaruhi ide serta tindakan masyarakat yang pada 
akhirnya akan merepresentasikan suku, adat dan kebiasaan masyarakat tersebut.   
Salah satunya adalah masyarakat mandar yang merupakan kelompok 
masyarakat terbesar di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Bagi 
masyarakat mandar syair dijadikan sebagai media komunikasi untuk 
menyampaikan beragam kondisi realitas sosial. Pesan dan nilai sosial yang 
dijadikan sebagai pedoman dalam bertindak dan berperilaku disampaikan dalam 
bentuk rangkaian pesan berupa syair yang disebut Passayang – sayang.  
Passsayang-sayang merupakan warisan leluhur Sulawesi Barat dan 
dipertahankan serta dilestarikan hingga kini dengan beberapa modifikasi. Sebagai 
kesenian khas mandar biasanya Passayang –sayang diperankan oleh orang-orang 
yang melantunkan syair lagu yang saling berbalasan dengan diringi oleh 
permainan musik. Passayang – sayang dapat dinikmati oleh semua kalangan usia 
karena pesan yang disampaikan berupa pesan dalam kehidupan masyarakat 
mandar. Oleh karenanya passayang – sayang seringkali ditunjukkan diberbagai 
kegiatan masyarakat yang memiliki ruang publik baik itu pada acara adat 
pernikahan, khitanan hingga pada acara tahunan festival budaya Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Awal kemunculannya, passayang – sayang dimainkan dengan alat musik 
petik dari bambu yang disebut sattung dan adapula yang memainkan dengan 
kecapi namun seiring perkembangan zaman alat musik tersebut kini digantikan 







Passayang – sayang terbangun atas interpretasi dan pengalaman sang penyair 
sehingga dapat dikatakan bahwa realitas sosial yang ditampilakan dalam 
passayang – sayang merupakan hasil produksi individu bagi individu lainnya. 
Realitas sosial yang disampaikan dalam syair passayang – sayang 
menjelaskan nilai sosial kemasyarakatan, romansa cinta dan kasih sayang, serta 
etika dan moral. Keseluruhan hal tersebut ingin ditanamkan oleh penyair kepada 
pendengar sebagai identitas masyarakat mandar. Bagi masyarakat mandar 
passayang – sayang tidak dinilai hanya sekedar media hiburan namun juga 
sebagai media untuk mendapatkan pesan dan petuah – petuah dalam menjalani 
kehidupan sebagai anggota masyarakat mandar. 
Teks dalam syair passayang - sayang berperan untuk menyampaikan 
pesan dari penyair sebagai komunikator kepada masyarakat. Realitas sosial dan 
teks yang terdiri atas nilai dan adat budaya tersebut kemudian menduduki posisi 
yang saling bertarung untuk memenangkan perhatian masyarakat. Membuat 
masyarakat dapat menerima makna pesan yang akan diadopsi oleh masyarakat 
mandar tersebut dalam kehidupannya yang pada akhirnya benar mendefinisikan 
realitas masyarakat mandar. 
Dalam kajian ilmu komunikasi budaya passayang – sayang ini dapat 
dilihat sebagai media dalam mengonstruksi realitas sosial masyarakat mandar. 
Syair Passayang – sayang memiliki fungsi komunikasi dalam menyampaikan 







Kajian tentang konstruksi realitas sosial sebetulnya telah dilakukan oleh 
banyak peneliti. Kajian tersebut fokus kepada konstruksi realitas sosial yang 
diangkat pada ruang lingkup media massa elektronik dalam film maupun karya 
narasi. Salah satunya adalah  penelitian berjudul “Konstruksi Realitas Sosial 
Dalam Film Beth” (Zulkifli, 2004)  dan “Konstruksi Realitas Sosial Masyarakat 
Urban Dalam Fim Arisan” (Jamal, 2005) Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
permainan adegan, visualisasi dan dialog yang apik dalam sebuah film mampu 
menjelaskan, menampilkan dan mengonstruksi sebuah realitas sosial masyarakat.  
Konstruksi realitas sosial tidak hanya terbatas pada film namun ada pula 
yang menggunakan media teks berupa narasi dalam novel dan lagu, seperti yang 
dimuat dalam sebuah jurnal internasional berjudul “The Social Construction of 
"Jerusalem of Gold" as Israel's Unofficial National Anthem” (Gavriely Dalia dan 
Nuri, 2007). Dalam jurnal tersebut dijelaskan bagaimana lagu memiliki kekuatan 
untuk mengostruksi realitas sosial berlatar belakang perang di Israel serta 
menanamkan nilai perjuangan dan spiritualitas bagi pejuang pertahanan Israel.  
Gabungan antara teori konstruksi sosial dan pemaknaan pesan dalam teks 
narasi juga banyak diangkat dalam karya penelitian namun lebih spesifik 
mengangkat tema tentang perempuan seperti “Konstruksi Perempuan Dalam 
Dongeng Puteri Salju” (Karolous, 2013) dan tema pendidikan “Konstruksi 
Pendidikan Pesantren Dalam Novel Negeri 5 Menara” (Muhajirah, 2012) 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih condong menggunakan 







tema konstruksi sosial perempuan dan pendidikan. Peelitian ini lebih fokus 
mengkaji bidang komunikasi tradisional khususnya konstruksi realitas sosial pada 
narasi dari sebuah karya seni budaya.  Karya yang dimaksud adalah teks pada 
budaya passayang – sayang di Kabupaten Polewali Mandar. Penulis hendak 
menggali dan memahami lebih dalam terkait konstruksi realitas sosial sebagai 
konteks yang disajikan dalam bentuk teks.  
Mengingat passayang – sayang terdiri atas teks yang memuat pesan dan 
nilai tertentu dari masyarakat mandar maka teks passayang – sayang ini akan 
diteliti secara spesifik dengan metode analisis teks khusus yakni Analisis 
Semiotika Roland Barthes.  Analisis ini dianggap tepat untuk mencari tahu nilai 
dalam syair Passayang – sayang serta  makna dari setiap teks yang memiliki 
kekuatan untuk menjadi sebuah ideology yang dianut sebagai identitas masyarakat 
mandar. 
Analisis teks dari syair passayang – sayang perlu dipahami untuk 
menjelaskan realitas sosial masyarakat mandar dikonstruksi dalam teks. Lebih 
jauh lagi penelitian ini diarahkan untuk memahami nilai dan pesan sosial dalam 
passayang – sayang dapat menampilkan realitas dan identitas masyarakat mandar.  
Kajian ini pun kemudian diangkat dalam sebuah judul penelitian komunikasi 
yaitu “Konstruksi Realitas Sosial Masyarakat Mandar Pada Syair Passayang 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dalam penelitian ini 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Realitas sosial apa yang dikonstruksi dalam syair Passayang – sayang ? 
2. Tanda – tanda apa  yang digunakan dalam syair Passayang - sayang ? 
3. Bagaimana mitos dan ideologi dalam syair Passayang – sayang ?  
 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui, mengkaji, dan mendeskripsikan realitas sosial 
seperti apa yang dikonstruksi dalam syair Passayang – sayang 
b. Untuk mengetahui dan mengkaji tanda – tanda apa saja yang digunakan 
dalam syair Passayang - sayang. 
c. Untuk mengetahui, mengkaji, dan mendeskripsikan bagaimana mitos 
dan ideologi yang terbentuk dari syair Passayang – sayang. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian dalam 
rangka pengembangan Ilmu Komunikasi serta dapat menjadi bahan 
rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih 
lanjut khususnya kajian komunikasi dan kaitannya dengan ruang 







 Sebagai bahan masukan dalam kajian Ilmu Komunikasi yang 
berfokus kepada kajian analisis semiotika khusunya pada bagaimana 
mencari pemaknaan pesan dalam mengonstruksi sebuah realitas 
sosial. 
b. Kegunaan Praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan khususnya masyarakat suku Mandar di Kabupaten 
Polewali Mandar tentang bagaimana Passayang – sayang tidak saja 
berperan sebagai fungsi hiburan melainkan sebagai alat dalam 
memaknai realitas sosial. 
 
D. Kerangka Konseptual 
1. Realitas Sosial dan Paradigma Konstruktivisme 
Peter L. Berger dan Tomas Luckmann dalam bukunya Tafsir Sosial Atas 
Kenyataan memperkenalkan dan menjelaskan pertama kali istilah konstruksi 
sosial atas realitas sosial. Dia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 
interaksinya yang mana individu menciptakan secara terus menerus suatu realitas 
yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif (Zulkifli, 2004:9). Namun jauh 
sebelum Berger dan Luckmann, konstruksi sosial dijelaskan dengan bermula dari 
gagasan – gagasan oleh Max Scheler dan Alfred Schutz sebagai pelopor 
fenomenologis yang menjelaskan bahwa kehidupan sosial harus selalu didikuti 








Hal inilah yang kemudian membuat Berger dan Luckmann mendefinisikan 
ulang hakikat dari kenyataan sebagai realitas dan pengetahuan dalam konteks 
sosial untuk lebih memahami kehidupan masyarakat terbentuk dalam proses yang 
berjalan berulang dan terus – menerus. Pengetahuan menurut Berger dan 
luckmann dijelaskan sebagai sebuah kepastian yang menjadi realitas yang nyata 
dengan karakteristiknya sendiri. Sedangkan realitas dipahami sebagai kualitas 
pengetahuan yang diakui memiliki keberadaan (being)  yang hidup dan 
berkembang di masyarakat serta tidak bergantung pada diri individu. Ia lebih 
bersifat seperti sebuah konsep dalam bentuk kesadaran umum atau wacana publik 
karena ia tersirat dalam sebuah pergaulan sosial.  Diungkapkan secara sosial lewat 
berbagai tindakan sosial seperti berkomunikasi lewat bahasa maupun bekerjasama 
lewat organisasi sosial.  
Realitas sosial semacam ini ditemukan dalam pengalaman intersubjektif 
dimana kehidupan sosial dibentuk secara berkelanjutan dengan menunjuk kepada 
dimensi struktur kesadaran umum ke kesadaran individual dalam suatu kelompok 
khusus yang sedang dan saling berintegrasi dan berinteraksi. Pemahaman ini lebih 
jauh lagi dijelaskan sebagai bukti bahwa realitas sosial tidak hanya menampilkan 
dimensi objektif (Tradisi Durkheiminian) namun juga sekaligus memiliki dimensi 
subjektif karena apa yang dinamakan dengan masyarakat merupakan buatan 
kultural masyarakat. Sehingga dapat dibahasakan bahwa segala macam realitas 
sosial merupakan hasil bentukan sosial masyarakat atau lebih dikenal dengan 







Konstruksi sosial menurut Luckmann dan Berger dipahami sebagai kerja 
kognitif individu untuk menafsirkan dunia realitas yang ada. Karena terjadi relasi 
antar individu dengan lingkungan atau individu lain disekitarnya. Kemudian 
individu membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihatnya itu 
berdasarkan struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya. (Suparno, dalam 
Zulkifli 2004:13)  
Konstruksi sosial dimaksud untuk menyampaikan sesuatu secara luas yang 
sudah dianggap berada diluar lingkup pengaruh sosial sesungguhnya yakni hasil 
dari proses socio-historis atau interaksi sosial tertentu. Konstruksi sosial 
berkembang sangat pesat khususnya dikalangan ilmuan – ilmuan sosial yang 
berminat pada kajian tentang hal – hal seperti kecantikan, gender, moralitas, 
patologi, ras, seksualitas dan ilmu pengetahuan. (Weinberg, dalam Turner 
&Bryan, 2012 :176) 
Kajian konstruksi realitas sosial yang mencakup hampir seluruh aspek 
kehidupan sosial semakin mempertegas bahwa konstruksi sosial berperan dalam 
menciptakan pemahaman bahwa institusi di masyarakat dipertahankan dan 
diciptakan atau diubah melalui tindakan interaksi manusia, lebih jauh lagi terjadi 
dialektika antara individu yang menciptaakan masyarakat dan masyarakat yang 
menciptakan individu.  
Hal ini disebabkan oleh pemahaman bahwa masyrakat tercipta sebagai 
kenyataan objektif sekaligus kenyataan subjektif. Kenyataan objektif adalah 







kenyataan yang berada didalam diri manusia. Sebagai kenyataan objektif 
masyarakat berada diluar diri manusia dan berhadap – hadapan dengannya. 
Sedangkan sebagai kenyataan subjektif individu berada dalam bagian masyarakat 
itu sebagai bagian yang tak terpisahkan. Realitas sosial masyarakat dalam hal ini 
bersifat ganda dan bukan tunggal karena terdiri dari kenyataan subjektif dan 
kenyataan objektif.  
Keseluruhan proses dialektika ini kemudian membuat Berger dan 
Luckmann menciptakan sebuah konsep yang menghubungkan antara yang 
subjektif dan objektif tersebut melalui tiga proses yakni Eksternalisasi, 
Objektivikasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan 
dunia sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial 
dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
intitusionalisasi, dan internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri di tengah 
lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.  
2. Teks dan konstruksi realitas sosial 
Setiap masyarakat akan memiliki sistem komunikasi sendiri – sendiri, maka 
dengan sendiriniya demi kelangsungan hidupnya setiap masyarakat dapat 
membentuk realitasnya. Komunikasi dan realitas merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Tuntutan untuk berinteraksi satu sama lain dalam 
komunikasi sekali lagi menentukan sebuah realitas tercipta dan dikonsumsi. 
Realitas mencakup semua hal yang dimiliki bersama oleh suatu masyarakat. Ia 







bidang budaya, religi, hukum, kesenian hingga pada pemahaman akan hakikat 
tentang kehidupan dan kemanusiaan yang dipahami oleh masing – masing 
anggota masyarakat. 
Pesan dalam komunikasi menentukan bagaimana masyarakat 
mengkategorikan pengalaman dan pengetahuannya, ia menentukan konsep dan 
makna yang dipahami oleh masyarakat yang pada gilirannya akan memberikan 
pengertian akan pandangan hidup yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 
Dengan kata lain makna realitas yang mendasari kehidupan masyarakat terbentuk 
dari hubungan antara symbol – simbol / bahasa dalam sebuah proses komunikasi. 
Teks menjadi bagian dari proses komunikasi yang merupakan serangkaian 
pesan yang terdiri atas simbol ataupun bahasa. Teks dipahami sebagai 
“seperangkat tanda yang ditansmisikan dari seorang pengirim kepada seorang 
penerima melalui medium tertentu dan dengan kode – kode tertentu” (Budiman, 
dalam Sobur, 2012 : 53). Pihak penerima yang menerima tanda – tanda tersebut 
sebagai teks segera mencoba menafsirkannya berdasarkan dengan kode – kode 
yang tepat dan telah tersedia.  
Teks sebagai pesan dalam komunikasi pun menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dalam pembentukan realitas. Sebagaimana yang diungkapkan Ratih 
yang dikutip oleh Jabrohim “Teks dianggap sebagai dunia semesta. Bukan hanya 
teks tertulis ataupun teks lisan. Melainkan adat istiadat, kebudayaan, film maupun 







Teks dianggap sebagai pesan yang dapat ditransaksikan untuk 
menyampaiakan makna dan pesan yang dimiliki oleh seseorang kepada pihak 
lainnya. Teks yang berupa tanda maupun dialog bahasa dijadikan sebagai alat 
internalisasi maupun eksternalisasi individu dan masyarakat dalam memaknai dan 
mengonstruksi realitas sosial. Teks bukanlah sekedar pesan yang muncul begitu 
saja dengan makna yang ada dibalik pesan tersebut tetapi ada sesuatu yang ingin 
disampaikan secara khusus sebagai visi yang muncul dalam realitas sosial. 
Ideology yang muncul adalah bagian dari interpretasi terhadap realitas dan 
keinginan untuk mewujudkannya dalam tatanan yang lebih ideal.  Melalui teks 
pandangan hidup maupun ideology dapat dibentuk untuk menata dan memberikan 
legitimasi pada konstruksi sosial agar secara langsung dapat memberikan makna 
pada berbagai bidang pengalaman hidup setiap anggota masyarakat. 
Persoalan realitas sosial yang dikonstruksi untuk menciptakan ideology 
maupun pandangan hidup melalui teks tersebut dapat dilihat melalui interpreatsi 
dan pembahasan secara mendalam pada teks Passayang - sayang. Sebuah karya 
seni budaya masyarakat mandar yang berisi teks syair dengan beragam pesan 
dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat bagi setiap anggota masyarakat 
mandar. Hadirnya gambaran tentang realitas sosial yang disajikan dalam bentuk 
syair terkait kehidupan sosial masyarakat mandar serta nilai dan norma yang 
melekat didalamnya adalah sebuah proses interpretasi atas realitas kekinian yang 








Dalam melakukan interpretasi atas syair Passayang – sayang maka 
penelitian yang akan dilakukan nantinya merujuk kepada dua proses pemakanaan 
yaitu pemaknaan secara Denotatif dan pemakanaan secara Konotatif. 
Makna denotatif pada syair adalah makna apa adanya dari syair tersebut. 
Artinya disini makna lahir dari diri pertanda atu interpretan sebagai proses 
transformasi pengetahuan, isi teks secara utuh dari penanda yaitu si pengarang 
syair. Makna denotatif lebih menekankan pada makna yang digunakan untuk 
menceritakan kembali isi syair. Barthes menyebutkan makna denotatif sebagai 
makna yang paling nyata.  Makna yang lahir secara denotatif tidak boleh terlepas 
atau keluar dari apa yang tampak secara nyata pada rangkaian pesan dalam syair 
secara keseluruhan. 
Sementara makna secara konotasi merupakan sebuah makna kiasan yakni 
makna yang tak terlihat. Ia memiliki makna yang subjektif atau paling tidak 
intersubjektif.  Makna yang lahir adalah makna yang implicit atau sebuah makna 
yang tersembunyi dari apa yang tampak secara nyata dalam syair tersebut. Proses 
interpretasi dari makna konotasi ini senantiasa berkaitan dengan subjektifitas 
individu yang melakukan pemaknaan. Hasil pemaknaan tersebut akan 
berhubungan dengan latar belakang sosial dari individu tersebut. Oleh sebab itu 
bisa jadi sebuah tanda yang sama akan dimakanai secara berbeda oleh individu 
dengan latar belakang sosial yang berbeda. 
Pemakanaan secara konotatif ini bisa saja mengundang segudang interpretasi 
subjektif yang bertarung dalam ruang diskursif tertentu.  Sebab konotasi berada 







hal tersebut bukanlah sebuah persoalan yang berarati selama inpretasi subjektif 
dari masing – masing individu tersebut tetap berdasarkan pada landasan teoritis 
yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan secara intelektual. Oleh karenanya 
dalam meneliti makna pesan dibalik teks yang ada pada syair Passayang – sayang 
diperlukan kerangka berpikir yang jelas untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman terhadap makna di balik teks. 
 
3.  Semiotika sebagai perangkat analisis teks 
Semiotika dipandang sebagai sebuah kajian yang penulis anggap sebagai 
pilihan yang tepat untuk menggali realitas tersembunyi dari objek syair passayang 
– sayang yang tengah dibahas ini. Sebagaiman telah dipahami bersama bahwa 
pada dasarnya semiotika memang merupakan sebuah kajian yang diperlukan 
untuk merasakan dan memahami makna lain yang dipertanyakan lebih lanjut 
ketika akan memahami makna dibalik segala tanda. 
Dalam ilmu sosial dan humaniora kajian terkait tanda dapat dikenal 
dengan dua istilah yakni semiology dan semiotika. Baik semiotika maupun 
semiologi, keduanya kurang lebih dapat saling menggantkan karena keduanya 
sama – sama membahas tentang tanda, penggunaan tanda dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Namun, terdapat perbedaan yang signifikan diantara keduanya yakni 
lebih kepada kelompok yang menggunakan kajian tersebut. Mereka yang 
menggunakan istilah semiology merupakan kaum yang tergabung dalam tradisi 







Sedangkan mereka yang menggunakan istilah semiotika adalah mereka yang 
tergabung dan menggunakan tradisi Amerika yang masuk dalam kubu Peirce. 
Dasar yang paling utama dalam semiotika merupakan konsep tentang 
tanda yang tidak hanya terbatas pada bahasa dan system komunikasi yang 
tersusun oleh tanda – tanda. Melainkan dunia itu sendiri yang berkaitan erat 
dengan pikiran manusia. Kajian semiotika menganggap bahwa pikiran manusia 
pun dipenuhi oleh tanda – tanda, sebab jika tidak begitu maka manusia tidak akan 
memiliki kemampuan untuk menjalin hubungannya dengan realitas. Bahasa yang 
digunakan dalam menjalani sebuah realitas sosial pun dikategorikan sebagai 
system tanda yang paling fundamental bagi manusia. Sedangkan tanda – tanda 
lainnya yang dikategorikan kedalam tanda non verbal dipandang sebagai bahasa 
yang tersusun tanda – tanda bermakna yang dikomunikasikan berdasarkan 
hubungan diantaranya. 
  Semiotika adalah ilmu tentang tanda – tanda. Ilmu ini menganggap 
bahwa fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda – tanda. 
Semiotika itu mempelajari system – system, aturan – aturan, konvensi – konvensi 
yang memungkinkan tanda – tanda tersebut mempunyai arti (Preminger, dalam 
Sobur, 2012:96). Sementara Kriyantono (2010:265) mengemukakan bahwa 
semiotika merupakan studi tentang tanda dan segala yang berhubungan 
dengannya, cara berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, 
pengirimannya dan penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya.  
  Semiotika melihat bahwa pesan adalah sebuah konstruksi dari tanda – 







(fiske 2012 :5)  pesan bukanlah sesuatu yang dikirim oleh A ke  B, namun 
merupakan elemen didalam sebuah hubungan terstruktur yang elemen – elemen 
lainnya termasuk realitas eksternal dan produser/pembaca. Memproduksi dan 
membaca teks dilihat sebagai sesuatu yang parallel.  (Fiske, 2012:6). 
Berangkat dari penjelasan diatas maka kajian dan analisis yang digunakan 
dalam menggali lebih dalam bagaiman realitas sosial masyarakat mandar 
dikonstruksi dalam teks syair Passayang – sayang yang dianggap tepat untuk 
digunakan adalah analisis semiotika. Semiotika menjadi pendekatan yang penting 
dan tepat sebab semiotika dalam studi ini tidak hanya terbatas pada kerangka 
teori, namun juga sebagai alat analisis. 
Dalam menganalisis syair “Passayang - sayang” penulis menggunakan 
model analisis semiotika Roland Barthes. Teori semiotika Barthes merupakan 
turunan dari teori bahasa Saussure. Saussure tertarik pada kompleksitas dimana 
sebuah kalimat terbentuk  dan bagaimana prosesnya menentukan makna. Ia 
mengabaikan fakta bahwa kalimat yang sama mungkin menyampaikan makna 
yang bebeeda terhadap orang yang berbeda dalam situasi yang berbeda pula. 
(Fiske, 2012 : 139).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Barthes melalui gagasan 
signifikansi dua tahap atau “Orders of Signification”. Pada pendekatan ini 
semiotika berusaha menggali hakikat sistem dari seperangkat tanda yang saling 
berhubungan dan beranjak keluar dari tata bahasa yang mengatur arti teks yang 
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Gambar 1.1.Two Orders of Signification dari Barthes 
 
Barthes, seperti dikutip Fiske, menjelaskan signifikasi tahap pertama 
merupakan hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) di dalam 
sebuah tanda, dan antara tanda dengan objek yang diwakilinya dalam realitas 
eksternalnya. Barthes menyebutnya sebagai denotasi. Denotasi merujuk pada apa 
yang diyakini akal sehat/ orang banyak, makna yang teramati dari sebuah tanda 
(Fiske, 2014 : 140).  Sedangkan tahap kedua adalah konotasi merupakan istilah 
yang digunakan Barthes untuk menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda 
bertemu dengan perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai – nilai 
kebudayaannya.  Pada signifikansi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 
tanda bekerja melalui mitos. Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan 
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Sehingga 
dalam proses analisis ini ada tiga tahap yang digunakan : 















2. Identifikasi system hubungan tanda dan corak gejala nilai dan budaya 
yang dihasilkan oleh masing – masing tanda tersebut. 
3. Analisis mitos 
Berdasrkan penjelasan tersebut diatas,  berikut  ini  adalah skema 


















Syair Passayang - sayang 
Analisis Semiotika Roland Barthes 
Realitas sosial masyarakat Mandar yang 
dikonstruksi dalam syair Passayang -sayang 
 







E. Definisi Operasional 
1. Konstruksi adalah sebuah proses kreatif yang dilakukan oleh pembuat 
atau penyair Passayang – sayang dalam menampilkan realitas sosial 
masyarakat mandar melalui simbol – simbol, teks, maupun dialog yang 
memebntuk syair. 
2. Realitas sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 
kondisi sosial kemasyarakatan yang dijalani dan dibentuk dari 
serangkaian interaksi antar individu mandar dengan keseluruhan nilai 
budaya yang dianutnya dan benar terjadi sebagaiamana ditampilkan 
dalam pesan – pesan yang dimuat dalam syair Passayang –sayang. 
3. Semiotika adalah konteks penelitian yang digunakan untuk melalkukan 
pemaknaan atas tanda, symbol, dan dialog yang ditampilkan dalam 
teks syair Passayang - sayang dilengkapi dengan unsure – unsure 
artistic didalamnya. 
4. Denotasi adalah apa yang digambarkan terhadap sebuah objek 
5. Konotasi adalah bagaiamana menggambarkan tanda terhadap sebuah 
objek 
6. Mitos adalah sebuah produk yang kelas yang dianggap dan diyakini 
memiliki dominasi. 
7. Passayang – sayang yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 









F. Metode penelitian 
1. Objek dan Waktu Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dimaksud adalah syair Passayang – sayang 
karya masyarakat Mandar yang bermukim di wilayah Kabupaten 
Polewali Mandar Sulawesi Barat.  
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2016 hingga September 
2016. 
2. Tipe Penelitian 
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan 
untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain 
metodelogi adalah metode atau cara yang digunakan untuk menelusuri dan 
menemukan jawaban dari satu persoalan yang sedang dikaji. 
 Analisis realitas sosial dalam syair Passayang – sayang ini penulis 
memilih untuk menggunakan metode penelitian kualitatif.  Hal ini 
dikarenakan penelitian ini ingin diarahkan untuk secara benar mampu 
menganalisis dan mengekplorasi lebih jauh pemaknaan realitas sosial 
masyarakat mandar yang dimuat dalam syair Passyang – sayang sebagai 
topic utama penelitian. 
Dalam penelitian ini hasil yang ditemukan haruslah memenuhi 
konsep penelitian yakni objektivitas, validitas dan reliabilitas. Keseluruhan 







penelitian yang dilanjutkan dengan pengumpulan, pengolahan dan analisis 
data. Pengolahan data dilakukan dengan cara mengklarifikasi atau 
mengkategorikan data berdasarkan beberapa tema sesuai fokus 
penelitianya. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui pengumpulan data teks 
syair Passayang – sayang. Syair kemudian dianalisis melalui proses 
wawancara dan kajian pustaka terhadap Passayang – sayang dan realitas 
masyarakat mandar dalam syair tersebut. 
Sedangkan dalam melihat bagaimana realitas sosial masyarakat 
mandar disajikan dalam bentuk teks Passayang – sayang akan 
menggunakan teori analisis teks Roland Barthes dengan pendekatan 
paradigm Konstruktivisme sebab paradigma ini meyakini bahwa individu 
tidak saja berperan sebagai pengonsusmsi realitas sosial namun juga 
sebagai pihak yang ikut serta memproduksi dan membentuk realitas sosial. 
Artinya realitas sosial tidak akan berdiri tanpa kehadiran individu. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah melalui : 
a. Pengumpulan data berupa teks syair passyang – sayang yang terdiri 
dari video rekaman syair Passayang – sayang dalam sebuah event 








b. Penelitian pustaka, dengan mengkaji dan mempelajari literature yang 
berhubungan dengan permasalahan untuk mendukung asumsi sebagai 
landasan teori bagi persoalan yang dibahas dalam penelitian. 
c. Interview dengan cara mewawancarai sumber – sumber tertentu yang 
dianggap memiliki pemahaman lebih jauh terkait objek pembahasan. 
Pada teknik pengumpulan data ini penulis memilih untuk secara 
langsung mewawancarai penyair – penyair Passayang –sayang yang 
secara aktif masih menghasilkan karya Passayang – sayang. 
4. Analisis data 
Penelitian ini menggunakan analisis data semiotika pendekatan Roland 
Barthes, yaitu analisis tentang hubungan tanda dan analisis mitos. 
Semiotika memahami dunia sebagai system hubungan yang memiliki unit 
dasar yang disebut dengan tanda. Analisis semiotika ini mengasumsikan 
bahwa sebuah pesan tersusun atas seperangkat tanda berupa gambar, 
symbol, dan dialog yang dibuat untuk menghasilkan makna tertentu. 
Makna yang dihasilkan pun bukanlah makna alamiah melainkan makna 
yang dihasilkan oleh system tanda atau hubungan antar tanda yang ada. 
Dalam pendekatan semiotika ini Barthes menggunakan tiga tahap analisis 
yaitu : 
a. Deskripsi makna denotatif yakni menguraikan dan memahami makna 
denotatif yang disampaikan oleh sesuatu yang tampak secara nyata 







b. Deskripsi makna konotatif yakni deskripsi yang menguraikan dan 
menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 
perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya 
mereka. 
c. Mitos dalam sebuah karya teks dianggap sebagai bentuk dan proses 
mengekspresikan makna. Dalam makna denotatif yang dapat ditangkap 
secara jelas dari objek serta konotatif yang memiliki makna 
tersembunyi dibalik objek yang diteliti. Dalam keseluruhan makna 
yang dibagi oleh Barthes, Mitos menjadi bagian penting yang 
dipahami sebagai sebuah budaya cara berpikir tentang sesuatu, cara 






















A. Pesan dalam komunikasi 
 
  Komunikasi dan kehidupan manusia adalah dua hal yang amat penting dan 
saling berkaitan satu sama lain. Komunikasi berperan sebagai jembatan utama 
dalam menghubungkan segala bentuk ide dan gagasan yang akan disampaikan 
kepada seseorang. Dalam menjalankan proses komunikasi terdapat unsure utama 
yang enjadi bagian terpenting dari komunikasi, yaitu pesan. 
Pesan diartikan sebagai rangkaian penggunaan simbol, lambang ataupun 
kode. Manusia dalam keberadaannya memiliki keistimewaan dengan kemampuan 
daya piker dan keterampilan komunikasi untuk menciptakan simbol dan 
memberikan arti kepada simbol – simbol tersebut. Simbol – simbol yang 
digunakan dalam komunikasi ada yang diterima menurut konvnsi internasional 
dan ada pula simbol – simbol yang diciptakan dan hanya dimengerti oleh 
kelompok – kelompok masyarakat tertentu (Cangara 2011 :100).  
Diantara keseluruhan simbol dalam pesan komunikasi diakui bahwa 
terdapat benyak kesalahan komunikasi yang terjadi dalam masyarakat karena 
tidak memahami simbol – simbol local. Pemberian arti pada simbol adalah suatu 
proses komunikasi yang dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang sedang 
berkembang pada suatu masyarakat. Adapun simbol ataupun pesan yang berada 








1. Pesan Verbal 
Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan kata-
kata atau bahasa dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang 
didengarnya. Pesan verbal melalui lisan dapat dilakukan dengan menggunakan 
media misalnya seseorang yang bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan pesan 
verbal melalui tulisan dilakukan dengan secara tidak langsung antara komunikator 
dengan komunikan.  
 Pesan verbal dalam pemakaiannya menggunakan kata atau bahasa. Bahasa 
dapat didefinisikan sebagai seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur 
sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. Bahasa dan 
komunikasi memang merupakan dua bagian yang saling melengkapi dan sulit 
untuk dipahami sebagai bagian yang terpisah satu sama lain. Komunikasi tidak 
akan berlangsung bila tidak ada simbol - simbol (bahasa) yang dipertukarkan. 
Begitu juga sebaliknya, bahasa tidak akan memiliki makna jika tidak dilihat dalam 
konteks sosial atau ketika ia dipertukarkan 
Bahasa menurut Gadamer yang dikutip Poesporodjo (Mulyana 2005 : 272) 
adalah tempat terletaknya kenyataan bahwa manusi mempunyai dunia. 
Keberadaan dunia diletakkan secara bahasa. Di dalam bahasa, aspek – aspek dunia 
terungkap. Sebaba mempunyai dunia adalah serentak dengan mempunyai bahasa. 
Sedangkan menurut Jalaluddin Rakhmat, bahasa adalah alat penggerak dari jauh. 








Menurut Rakhmat, dalam kajian komunikasi, sebagai pesan verbal kata – kata 
ataupun bahasa dapat didefinisikan dengan dua cara, yaitu fungsional dan formal. 
Definisi fungsional melihat bahasa dari segi fungsinya, sehingga bahasa diartikan 
sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. Sedangkan 
definisi formal mengacu kepada penjelasan tentang bahasa sebagai semua kalimat 
yang terbayangkan dan dibuat menurut peraturan tata bahasa. (Mulyana 2005 : 
272) 
Berbeda dengan penjelasan Cangara yang mengungkapkan bahwa sebagai 
kode verbal. Kata dan bahasa memiliki tiga fungsi yang erat kaitannya dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif. Ketiga fungsi tersebut adalah : 
a. Untuk mempelajari dunia sekeliling kita 
b. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesame manusia. 
c. Menciptakan ikatan – ikatan dalam kehidupan manusia. 
Selain itu pesan verbal berupa bahasa dapat pula dilihat sebagai alat yang 
dapat membantu manusia dalam menyusun struktur pengetahuan menjadi logis 
dan mudah diterima oleh orang lain. Hal ini dipertegs oleh gagasan bahwa 
bagusnya sebuah ide jika tidak dapat disusun dengan kata dan bahasa yang 
sistematis dan sesuai dengan aturan yang telah diterima maka komunikasi tidak 
aka berjalan efektif sebab ide tersampaikan secara kacau. 
Cangara (2011:103) menyatakan bahwa menurut para ahli, ada tiga teori yang 
yang membicarakan sehingga orang - orang bisa memiliki kemampuan berbahasa. 
Teori pertama disebut Operant Conditioning yang dikembangkan oleh seorang 







bahwa jika suatu organism dirangsang oleh stimuli dari luar, orang cenderung 
akan memberi reaksi. Anak - anak mengetahui bahasa karena diajar oleh orang 
tuanya atau meniru apa yang diucapkan oleh orang lain. 
Teori kedua ialah teori kognitif Cognitive Theory yang dikembangkan oleh 
ahli psikologi kognitif Noam Chomsky. Teori ini menekankan bahwa kompetensi 
bahasa pada manusia lebih dari apa yang dia tampilkan. Bahasa memiliki korelasi 
dengn pikiran. Oleh karena itu, Chomsky menyatakan bahwa kemampuan 
berbahasa yang ada pada manusia adalah pembawaan biologis yang dibawah dari 
lahir.  
Teori ketiga disebut Mediating Theory atau teori penengah. Teori ini 
dikembangkan oleh ahli Psikologi Behavioristik Charles Osgood. Teori mediasi 
menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan kemampuannya berbahasa, 
tidak saja bereaksi terhadap rangsangan (stimuli) yang diterima dari luar, tetapi 
juga dipengaruhi oleh proses internal yang terjadi di dalam dirinya. Meski ketiga 
teori ini menunjukkan ciri dan alasan masing - masing, namun ketiganya memberi 
alasan yang sama, bahwa manusia dalam meningkatkan kemampuannya untuk 
berbahasa perlu melalui proses belajar. Tanpa bahasa manusia tidak bisa berpikir, 
bahasalah yang mempengaruhi perssepsi dan pola - pola berpikir seseorang. 
Pentingnya kemampuan berbahasa dalam komunikasi pada akhirnya 
menegaskan bahwa kata dan bahasa sebagai pesan verbal dalam komunikasi akan 
merepresentasikan berbagai aspek realitas dalam individual manusia. 







mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep yang 
diwakili oleh kata – kata itu 
2. Pesan Non Verbal 
Dalam komunikasi pesan sebagai unsure komunikasi tidak saja terbatas pada 
pesan verbal namun ada juga pesan non verbal. Istilah nonverbal biasanya 
digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata 
terucap dan tertulis.  Pesan verbal dan non verbal dalam komunikasi tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya saling jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi 
yang kita lakukan sehari-hari.  
Manusia memberikan persepsi bagi manusia lainnya tidak hanya lwat bahasa 
verbalnya atau bagaiman bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa 
asing, dan sebagainya) namun juga melalui perilaku non verbalnya. Pesan non 
verbal ini dianggap penting sebab lewat perilaku non verbal kita dapat mengetahui 
suasana emosional seseorang, apakah ia sedang bahagia, sedih, ataukah bingung. 
Kesan awal pada seseorang seringkali didsarkan pada perilaku non verbalnya 
yang mendorong kita untuk berperilaku lebih jauh. 
Secara sederhana, Samovar dan Porter menjelaskan bahwa pesan non verbal 
adalah semua isyarat yang bukan kata – kata (Mulyana 2005 : 308). Komunikasi 
non erbal mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan verbal dalam sebuah 
komunikasi yang dihasilkan oleh individu yang mempunyai nilai pesan potensial 
bagi pengirim atau penerima. Pesan non verbal ini juga menjelaskan tentang 
perilaku yang disengaja dan tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa 







Menurut Mulyana sebuah pesan non verbal memiliki sifat yang spontan, 
ambigu, sering berlangsung cepat dan berada diluar kesadaran dan kendali 
manusia. Olehkarenanya, Edwars T. Hall mengungkapkan bahwa bahasa non 
verbal adalah bahasa diam (Silent Language) dan memiliki dimensi tersebunyi 
pada suatu budaya. Hal tersebut dikarenakan pesan – pesan non verbal tertanam 
dalam konteks komunikasi. Pesan – pesan non verbal memberikan isyarat 
kontekstual, bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual pesan non verbal 
kemudian membantu manusia dalam menafsirkan seluruh makna dalam 
pengalaman komunikasi. 
Cangara mengungkapkan bahwa hal menarik dari pesan non verbal terdapat 
pada studi Albert Maharabian (1971) yang mengungkapkan : 
Tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya tujuh persen berasal 
dari bahasa verbal, 38 persen dari vocal suara dan 55 persen dari ekspresi 
muka. Apabila terjadi pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang 
dengan perbuatannya maka orang lain akan cenderung mempercayai hal – 
hal yang bersifat non verbal. 
 Oleh karenanya Mark Knapp dalam (Cangara 2011 : 106) menyebut 
bahwa penggunaan kode non verbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk : 
a. Meyakinkan apa yang diucapkannya 
b. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutrakan dengan 
dengan kata – kata 
c. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya 
d. Menambah atau melengkapi ucapan – ucapan yang dirasakan belum 
sempurna. 
Sebagaimana kata – kata kebanyakan isyarat non verbal juga tidak universal, 







bawaan. Manusia yang lahir dan mengetahui bagaimana tersenyum namun 
kebanyakan ahli sepakat bahwa dimana, kapan dan kepada siapa manusia 
menunjukkan emosi selalu dipengaruhi oleh konteks dan budaya.  
Mengklasifikasikan pesan - pesan nonverbal ini dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Jurgen Ruesch (Mulyana 2005 : 316) mengklasifikasi isyarat 
nonverbal menjadi tiga bagian. Pertama bahasa tanda (sign language) yaitu tanda 
yang dihasilkan dari tindakan yang disengaja dibuat untuk menunjukkan maksud 
tertentu sepeti bahasa isyarat, kedua bahasa tindakan (action language) yaitu 
semua gerakan tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan 
sinyal, dan ketiga bahasa objek (object language) yaitu tanda dari benda atau 
objek seperti pakaian, bendera, gambar, dan lain sebagainya. 
Larry A.Samovar dan Richard E.Porter membagi pesan - pesan nonverbal 
menjadi dua kategori besar, yaitu: Pertama, perilaku yang terdiri dari penampilan 
dan pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, 
bau - bauan, dan parabahasa. Dan yang kedua; mencakup ruang, waktu dan diam 
(Mulyana 2005 : 317). 
Dari berbagai studi yang pernah dilakukan sebelumnya, kode nonverbal dapat 
dikelompokkan dalam beberapa bentuk, diantaranya : 
a.  Kinesik. Kinesik ialah kode nonverbal yang ditunjukkan oleh gerakan - 
gerakan badan atau dengan menelaah bahasa tubuh (kinesics). Setiap 
anggota tubuh seperti wajah (senyuman atau ekspresi) dan pandangan 







Begitupun, gerakan kepala, tangan, kaki, dan bahkan tubuh secara 
keseluruhan dapat digunakan sebagai isyarat simbolis. 
b. Sentuhan (touching) ialah isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan 
badan. Sentuhan merupakan perilaku nonverbal yang multimakna yang 
dapat menggantikan kata - kata. Sentuhan bisa merupakan tamparan, 
pukulan, cubitan, senggolan, tepukan, pelukan, pegangan (berjabat 
tangan) atau sentuhan lembut. Seperti makna pesan verbal, makna 
pesan nonverbal termasuk sentuhan bukan hanya tergantung pada 
kondisi sosial budaya tetapi juga pada konteks. Oleh karenanya, makna 
suatu isyarat gerakan tubuh tidak dapat digeneralisasi dalam semua 
situasi. 
c. Parabahasa. Parabahasa atau paralanguage ialah isyarat yang 
ditimbulkan dari suara sehingga penerima dapat memahami sesuatu 
dibalik apa yang diucapkan. Parabahasa merujuk pada aspek - aspek 
suara selain ucapan yang dapat dipahami. Misalnya, kecepatan 
berbicara, tinggi rendahnya nada suara, intensitas (volume) suara, 
intonasi, kualitas vokal, warna suara, dialek, tawa, tangis, gumaman, 
desahan, dan lain sebagainya. Setiap karakteristik suara ini 
mengkomunikasikan emosi dan fikiran manusia. 
d.  Diam. Berbeda dengan tekanan suara, sikap diam juga merupakan kode 
non verbal yang mempunyai arti. Mix Picard dalam (Cangara, Hafied, 
2011:112) menyatakan bahwa diam tidak semata - mata mengundang 







e.   Postur tubuh atau penampilan fisik. Orang lahir ditakdirkan dengan 
berbagai bentuk tubuh. Postur tubuh mempengaruhi citra diri seperti 
cara duduk atau cara berdiri. Seringkali orang member makna tertentu 
pada karakteristik fisik yang bersangkutan seperti bentuk tubuh, warna 
kulit, gaya rambut, dan lain sebagainya. Setiap orang pun memiliki 
persepsi mengenai penampilan fisik seseorang baik itu dari busananya 
(warna, model dan lain sebagainya) dan juga aksesoris lain yang 
digunakannya seperti kacamata, kalung, anting, dan sebagainya. 
f.  Kedekatan dan ruang (proximity and spatial), adalah kode nonverbal 
yang menunjukkan kedekatan dari dua objek yang mengandung arti.  
g.  Artifak dan visualisasi. Artefak adalah benda apa saja yang dihasilkan 
oleh kecerdasan manusia (Mulyana 2005:380). Benda - benda yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan dalam 
interaksi manusia sering mengandung makna - makna tertentu. Benda - 
benda seperti perabot rumah tangga, foto, bendera, patung dan lain 
sebagainya dalam lingkungan kita merupakan pesan - pesan bersifat 
nonverbal, sejauh dapat diberi makna. 
h.   Warna, juga memberi arti terhadap objek. Hal ini dapat dilihat pada  
upacara - upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan dengan warna 
- warni. Disamping itu, warna juga sering digunakan untuk menunjukkan 








i.  Kronemika. Kronemika (chronemics) adalah studi dan interpretasi atas 
waktu sebagai pesan. Waktu mempunyai arti tersendiri dalam kehidupan 
manusia. Bagi masyarakat tertentu, melakukan suatu pekerjaan sering 
kali melihat waktu atau menentukan waktu yang tepat, misalnya 
membangun rumah, menanam padi, melaksanakan perkawinan, membeli 
sesuatu dan sebagainya. 
 
B. Memahami Pesan dan Semiotika 
 
1. Tinjauan Historis Semiotika 
 
Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani semeion yang 
berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar 
konvesi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang 
lain. (Eco, dalam Sobur 2012 : 95).   
Penggunaan paling awal untuk istilah tanda terdapat dalam konteks filsafat 
yang tampaknya diturunkan dari istilah kedokteran hipokratik atau asklepiadik 
dengan perhatiannya pada simpromatologi atau diagnostic ienferensial. “Tanda” 
dan istilah ini digunakan karena “Tanda” pada masa itu masih bermakna sesuatu 
hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Sedangkan dalam dunia kedokteran, 
“tanda” mengacu pada simtom-simtom atau gejala-gejala dari suatu penyakit 
tertentu. 
Sementara itu, istilah tanda ini dirumuskan oleh Umberto Eco sebagai 
“sesuatu bukti tidak langsung yang membawa pada beberapa kesimpulan tentang 







istilah inilah kemudian berkembang istilah semiologi atau semiotika (Kurniawan, 
2001 : 8). 
Istilah semiotika dan semiologi berawal dari sejarah linguistic namun ada 
pula yang menyebutnya dengan istilah lain seperti semasiologi, sememik dan 
semik. Keseluruhannya merujuk pada bidang studi yang mempelajari makna atau 
arti dari suatu tanda atau lambang (Sobur, 2006 : 11) 
Baik semiotika maupun semiologi keduanya merupakan istilah yang sama 
hanya saja penggunaan salah satu dari kedua istilah tersebut biasanya 
menunjukkan pemikiran pemakainya yang merujuk kepada dua bapak semiotika 
dunia yakni yakni Charles Sanders Peirce (1839-1914) ahli filsafat dan logika, dan 
Ferdinand de Saussure (1857-1913) cikal bakal linguistik umum. 
Semiotika maupun semiologi menurut para ahli dapat saling menggantikan 
karena sama – sama digunakan untuk mengacu kepada ilmu tentang tanda. 
Sebagaiman yang diungkapkan Eco dalam (Sobur 2012 : 95) bahwa semiotika 
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederatan luas objek – objek, 
peristiwa – peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Sedangkan Van Zoest 
mengartikan semiotika sebagai “ilmu tanda” (sign) dan segala yang berhubungan 
dengannya cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan 
penerimaannnya oleh mereka yang mempergunakannya. 
Sementara itu, Fiske mengungkapkan bahwa semiotika adalah kajian yang 
pusat konsentrasinya adalah tanda, ia mengaskan bahwa semiotika ataupun 
semiologi merupakan kajian tentang tanda serta bagaiman tanda – tanda tersebut 







semiotika sesuai dengan bidang ilmunya. Dalam konteks susatra Teeuw dalam 
(Sobur 2012 : 96) memberi batasan semiotika adalah tanda sebagai tindak 
komunikasi. Ia kemudian menyempurnakn batasan semiotika itu sebagai model 
sastra yang mempertanggungjawabkan semua factor dan aspek hakiki untuk 
pemahaman gejala susatra sebagai alat komunikasi yang khas didalam masyarakat 
manapun. 
Terkait tentang batasan dalam mendefinisikan pengertian semiotika maupun 
semiologi, Preminger mengatakan bahwa semiotika adlah ilmu tentang tanda – 
tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan 
kebudayaan itu merupakan tanda – tanda. Semiotika itu mempelajari system – 
system, aturan – aturan, konvensi – konvesi yang memungkinkan keseluruhan 
tanda – tanda tersebut memiliki arti. 
Berkenaan dengan studi semiotika, pada dasarnya pusat perhatian pendekatan 
tanda semiotika adalah pada tanda (sign). Menurut John Fiske (2014 : 66-67) 
terdapat tiga wilayah kajian penting dalam studi semiotika, yakni: 
1. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis 
tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di dalam 
menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan 
dengan orang yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi 
manusia dan hanya bisa dipahami di dalam kerangka 








2. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasi. Kajian ini 
melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat atau budaya, atau untuk 
mengeksploitasi saluran-saluran komunikasi yang tersedia bagi 
pengiriman kode-kode tersebut. 
3. Budaya tempat di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini 
pada gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode dan 
tanda-tanda untuk eksistensi dan bentuknya sendiri.  
Meskipun memiliki makna yang sama namun secara historis penggunaan 
istilah     semiotika dan semiologi mampu menunjukkan penaruh bapak semiotika 
yng terpisah dalam dua kubu yakni kubu piece dan kubu Saussure. Mereka yang 
menggunakan kata semiologi menunjukkan pengaruh tradisi Eropa dari kubu 
Saussure sedangkan istilah semiotika lebih tertuju kepada tradisi Amerika yakni 
kubu Peirce. 
Dalam definisi Saussure yang dikutip oleh Budiman (Dalam Sobur 2012 : 12) 
semiologi merupakan “sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda – tanda di 
tengah masyarakat’ dan dengan demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi 
sosial. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana terbentuknya tanda – 
tanda beserta kaidah – kaidah yang mengaturnya. Para ahli semiotika Perancis 
tetap mempertahankan istilah semiologi yang Saussurean ini bagi bidang – bidang 
kajiannya. Dengan cara itu mereka ingin menegaskan perbedaan antara karya – 
karya mereka dengan karya – karya semiotika yang kini menonjol di Eropa Timur, 







Sementara itu istilah semiotika atau semiotika yang dimunculkan pada akhir 
abad ke – 19 oleh filsuf aliran pragmatic Amerika, Charles Sanders Piece merujuk 
kepada doktrin formal tentang tanda – tanda. Yang menjadi dasar dari semiotika 
adalah konsep tentang tanda tak hanya bahasa dan system komunikasi yang 
tersusun oleh tanda – tanda, melainkan dunia tu sendiri pun sejauh terkait dengan 
pikiran manusia seluruhnya terdiri atas tanda – tanda sebab jika tidak begitu maka 
manusia tidak akan bisa menjalin hubungannya denga realitas.  
Kemunculan Charles Sanders Peirce mengawali cara pandang baru terhadap 
bahasa dengan dialihkannya filsafat bahasa ke pengkajian tanda sebagai awal 
semiologi kontemporer. Bahasa sebagai ekspresi manusiawi yang telah diterima 
selama ini diperluas dengan memperkenalkan tanda sebagai pemahaman baru 
yang melampaui “bahasa manusia” dalam perspektif klasik. Filsafat bahasa yang 
dikembangkan oleh analisa bahasa yang lebih dekat dengan epistimologi dan 
logika kini didekatkan dengan linguistik. Pada konteks ini, linguistik Saussure 
menjadi pangkal tolak yang sangat penting. Maka dari itu, berakhirlah analitika 
bahasa lalu muncullah semiotika/ semiologi. 
2. Semiotika Roland Barthes 
Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis, ia secara 
luas diangap sebagai penulis yang getol menggunakan dan mempraktikkan model 
linguistic dan semiotika serta mengembangkan pemikiran pendahulunya 
Ferdinand De Saussure. Barthes juga merupakan tokoh yang memainkan peranan 







sistem tanda yang mencerminkan asumsi – asumsi dari suatu masyarakat tertentu 
dalam waktu tertentu. (Mulyana 2005 : 63).  
Dalam kajian bahasa dan semiotika, Barthes menjelaskan bahwa pesan selalu 
memiliki upaya untuk mengeksplisitkan kode – kode narasi yang berlaku dalam 
suatu naskah realis. Barthes berpendapat, khususnya dalam bukunya yang 
berjudul S/Z buku yang ditulis untuk menganalisis novel Sarrasine bahwa novel 
tersebut terangkai dalam kode rasionalisasi. Suatu proses yang mirip dengan yang 
terlihat dalam retorika tentang tanda mode. 
Menurut Mulyana ( 2005 : 65) sebagaimana yang dikutip dari (Lechte 2001 : 
196 dan Indriani, 2000 : 145) bahwa ada lima kode yang ditinjau oleh Barthes 
yaitu : kode hermeneutic (kode kata – kata), kode semik ( makna konotatif), kode 
simbolik, kode proaretik (logika tindakan) dan kode gnomik atau kode cultural 
yang membangkitkan suatu badan pengetahuan tertentu. 
Kode hermeneutic adalah kode teka – teki berkisar kepada harapan pembaca 
untuk mendapatkan kebenaran bagi pertanyaan yang muncul dalam teks. Kode ini 
merupakan unsure struktur yang utama dalam narasi tradisional. Dalam narasi ada 
suatu kesinambungan natar pemunculan suatu peristiwa teka – teki dan 
penyelesaiannya di dalam cerita. 
Kode semik atau konotatif banyak menawarkan banyak sisi. Dalam proses 
pembacaan, pembaca menyususn tema suatu teks. Ia melihat bahwa konotasi kata 
dalam teks dapat dikelompokkan dengan konotasi kata atau frase yang mirip. 







tertentu maka kita dapat mengenali suatu tokoh dengan atribut tertentu. Bagi 
Barthes, denotasi meruakan konotasi yang paling kuat dan paling “akhir”. 
Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas dan 
bersifat structural atau tepatnya pascastruktural. Hal ini didasarkan pada gagasan 
bahwa makna berasal dari beberapa oposisi biner atau pembedaan baik dalam 
taraf bunyi menjadi fonem dalam proses produksi wicara maupun pada taraf 
oposisi psikoseksual yang melalui proses.  
Kode proaretik atau kode tindakan / lakuan dianggap sebagai perlengkapan 
utama teks yang dibaca orang. Artinya semua teks yang bersifat naratif. Jika 
Aristoteles dan Todorov hanya mencari adegan – adegan utama atau alur utama 
maka secara teoritis Barthes melihat semua lakuan dapat dikodifikasi dari 
terbukanya pintu sampai petualangan yang romantic. 
Kode gnomic atau kode cultural, kode ini merupakan kode acuan ke benda – 
benda yang sudah diketahui dan dikodifikasi oleh budaya. Menurut Barthes 
realism tradisional didefinisi oleh acuan ke apa yang telah diketahui. Baginya, 
rumusan suatu budaya atau sub budaya adalah hal – hal kecil yang telah 
dikodifikasi yang diatasnya para penulis bertumpu. 
Tujuan dari analisis Barthes dengan penjelasan terkait kode – kode tersebut 
menurut Lechte ( Mulyana, 2005 : 66) adalah bukan hanya untuk membangun 
suatu system klasifikasi unsure – unsure narasi yang sangat formal, namun lebih 
banyak untuk menunjukkan bahwa tindakan yang paling masuk akal, rincian yang 
paling menyakitkan atau teka – teki yang paling menarik merupakan produk 







 Tulisan – tulisan karya Barthes pada umumnya memuat hal terkait pesan 
serta mode pembentukan pesan yang kemudian pesan yang dimaksud disebut 
mitos. Dalam konteks mitologi lama, mitos bertalian dengan sejarah dan bentukan 
masyarakat pada masanya, tetapi Barthes memandangnya sebagai bentuk pesan 
atau tuturan yang harus diyakini kebenarannya walau tidak dapat dibuktikan. Bagi 
Barthes, tuturan mitologis bukan saja berbentuk tuturan oral melainkan dapat pula 
berbentuk tulisan, fotografi, film, laporan ilmiah, olah raga, pertunjukan, bahkan 
iklan dan lukisan. Di tangan Barthes semiotik digunakan secara luas dalam 
banyak bidang sebagai alat untuk berpikir kritis (Iswidayati, 2006 : 2) 
Dalam analisis semiotika Barthes, mitos dianggap sebagai kode – kode 
budaya yang dianggap telah mampu mengirimkan suatu makna tertentu bagi 
manusia. Sebagaimana penjelasan mitos menurut Barthes bahwa mitos merupakan 
sebuah sistem komunikasi yang dengan demikian dia adalah sebuah pesan. Mitos 
kemudian tidak mungkin dapat menjadi sebuah objek, sebuah konsep atau sebuah 
ide, karena mitos adalah sebuah mode penandaan yakni sebuah bentuk 
(Kurniawan, 2001 : 8). 
Menurut Iswidayati, mitos adalah suatu bentuk pesan atau tuturan yang harus 
diyakinii kebenarannya tetapi tidak dapat dibuktikan. Mitos bukan konsep atau ide 
tetapi merupakan suatu cara pemberian arti. Sedangkan secara etimologis, mitos 
merupakan suatu jenis tuturan, tentunya bukan sembarang tuturan. Suatu hal yang 
harus diperhatikan bahwa mitos adalah suatu sistem komunikasi, yakni suatu 
pesan (message). Tetapi mitos tidak didefinisikan oleh objek pesan melainkan 







Mitos dalam semiotika Barthes pada dasarnya adalah semua yang mempunyai 
modus representasi bahwa setiap pesan mempunyai arti (meaning) yang belum 
tentu bisa ditangkap secara langsung sebab akan selalu membutuhkan interpretasi. 
Tuturan mitologis dibuat untuk komunikasi dan mempunyai suatu proses 
signifikasi sehingga dapat diterima oleh akal. Dalam hal ini mitos tidak dapat 
dikatakan hanya sebagai suatu objek, konsep, atau ide yang stagnan tetapi sebagai 
suatu modus signifikasi 
Signifikasi merupakan hubungan antar tanda dalam persitiwa komunikasi. 
Penanda (signifier) adalah konsep dari bahasa ataupun kata dalam pesan, petanda 
adalah gambaran dari kata tersebut, sedangkan tanda (sign) merupakan hubungan 
antara konsep dan gambaran dari satu kata. Hubungan atau signifikansi antar 
tanda ini merupakan tempat mitos bersemayam. 
Dalam semiotika milik Barthes proses signifikansi antar tanda dan penjelasan 
terbentuknya mitos pada sebuah proses komunikasi terbentuk setelah melalui 
proses signifikansi dua tahap. Semiotika Barthes ini dikenal dengan nama model 
signifikasi dua tahap atau “Two Orders of Significations” 
Signifikasi tahap pertama terletak pada tataran bahasa, pada tahap ini penanda 
– penanda berhubungan dengan petanda – petanda sedemikian baiknya untuk 
menghasilkan tanda. Sedangkan pada tahapan kedua tanda – tanda akan menjadi 
penanda yang berhubungan dengan petanda untuk mengasilkan mitos. Menurut 
Fiske, dalam signifikansi dua tahap, Barthes tidak hanya memperkenalkan istilah 
mitos melainkan juga denotasi dan konotasi sebagai makna yang tercipta dari 







Signifikasi tahap pertama menjelaskan tentang makna denotasi. Yaitu relasi 
antara penanda (signifier) dan petanda (signified) dan antar tanda dengan objek 
yang diwakilinya dalam realitas eksternalnya. Dalam tahapan ini denotasi 
dipahami sebagai apa yang diyakini akal sehat atau orang banyak (common 
sense), makna yang teramati dari sebuah tanda. (Fiske, 2012 :140) 
Signifikasi tahap kedua Barthes tidak hanya menjelaskan mitos melainkan 
istilah lain yang disebut konotasi. Konotasi adalah interaksi yang terjadi ketika 
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai – nilai dalam 
budaya mereka. Hal ini terjadi ketika makna bergerak kearah pemikiran subjektif 
atau setidaknya intersubjektif yakni ketika interpretasi (interpretant) dipengaruhi 
sama kuatnya antara penafsir dan objek atau tanda itu sendiri. Sedangkan denotasi 
adalah makna sebenarnya atau makna harfiah yang ditampikan dan didefinisikan 
secara langsung dari kata atau pesan itu sendiri. 
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideology yaitu 
mitos yang berfungsi mengungkapkan pembenaran bagi nilai – nilai yang berlaku 
dalam periode tertentu. Dalam penjelasan ini Barthes memahami mitos sebagai 
ideology juga sebagai kesadaran palsu sehingga baginya ideology ada selama 
kebudayaan ada. Oleh karena kebudayaan mewujudkan dirinya didalam teks – 
teks maka ideologipun mewujudkan dirinya melalui berbagai kode yang 
merembes masuk kedalam teks dalam bentuk penanda – penanda penting 
(Zulkifli, 2004 : 47). Kebudayaan yang dibentuk melalui teks ini pada akhirnya 
memiliki kekuatan untuk diadopsi dan dimakanai sebagai sebuah bentuk realitas 







C. Realitas Sosial 
  
 
Peter l. Berger dan Thomas Luckmann dalam bukunya Tafsir Sosial Atas 
Kenyataan: Risalah tentang sosiologi pngetahuan menggambarkan proses sosial 
melalui tindakan dan interakinya dimana indvidu secara intens menciptakan suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami secara subjektif. Penjelasan Berger dan 
Luckmann menegaskan bahwa kehidupan masyarakat terbentuk dalam proses 
berkelanjutan yang ditemukan dalam gejala sosial yang dinamakan sebagai 
pengalaman bermasyarakat. 
Pembahasan terkait realitas sosial oleh Berger dan Luckmann dimulai 
dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan “pengetahuan”. Mereka 
mengartikan realitas sebagai kualitas yang terdapat dalam realitas – realitas yang 
diakui memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita 
sendiri. Sementara pengetahuan, didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas – 
realitas itu nyata (real) dan memiliki karakterisitik secara spesifik. 
Realitas sosial tersirat dalam pergaulan sosial yang diungkapkan secara 
sosial lewat berbagai tindakan sosial seperti berkomunikasi lewat bahasa maupun 
bekerjasama lewat organisasi sosial. Bagi Berger dan Luckmann kenyataan sosial 
semacam ini ditemukan dalam pengalaman intersubjektif, pengalaman yang 
mendefinisiskan suatu konsep tindakan secara subjektif oleh satu individu atau 
individu lainnya yang memiliki aspek kesamaan dan kebersamaan dalam 
(common and share) 
Ditegaskannya pula bahwa realitas sosial dalam kehidupan sehari – hari 







Realitas sosial pada intinya memiliki dimensi – dimensi subjektif dan objektif. 
Menurutnya, manusia merupakan instrument dalam menciptakan realitas sosial 
yang objektif melalui proses ekstrenalisasi dan sebagaimana realitas objektif 
mempengaruhi kembali manusia melalui proses internalisasi yang mencerminkan 
realitas subjektifnya. Menurut Berger masyarakat dianggap sebagai produk 
manusia dan manusia sebagai produk masyarakat sebab pada  tingkat generalitas 
yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam  makna simbolik yang 
universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh yang member legitimasi 
dan mengatur bentuk – bentuk sosial serta member makna pada berbagai bidang 
kehidupan. (Berger dan Luckmann dalam Alex Sobur 2001 : 91) 
Berger dan luckmann berasumsi bahwa harus diakui adanya eksistensi 
realitas sosial objektif yang ditemukan dalam hubungan individu dengan lembaga 
– lembaga sosial, dan aturan sosial atau hukum – hukum lain yang melandasi 
lembaga – lembaga sosial bukanlah hakikat dari lembga itu karena lembaga – 
lembaga tersebut produk buatan manusia, produk yang tercipta dari kegiatan 
manusia. 
Berger dan Luckmann meringkas teori mereka dengan menyatakan 
“realitas terbentuk secara sosial” menurut mereka harus ada pegetahuan bahwa 
fenomena adalah riil adanya dan memiliki karakteristik yang khusus dalam 
kehidupan sehari – hari. Pembahasan terkait realitas sosial ini kemudian akan 
menggiring kita pada sebuah konsep pemahaman akan pengertian yang jelas 
terkait realitas itu sendiri. Menurut Piliang dalam Slouka pengertian realitas 







(Zulkifli 2004 : 28).  Lebih jauh dijelaskan bahwa realitas yang ditangkap oleh 
satu individu, diterima ataupun dipahami sebagai konsep filosofis yang bukan 
merupakan realitas melainkan representasi (sense dotum) atau tanda (sign) dari 
realitas sesungguhnya. 
Usaha setiap masyarakat dalam melembagakan pandangan atau 
pengetahuan mereka tentang masyarakat sebagai suatu ideologi dan realitas sosial 
pada akhirnya akan dilegitimasi untuk memberikan makna pada berbagai bidang 
pengalaman mereka sehari – hari. Sehingga dengan memandang masyarakat 
sebagai proses yang berlangsung dalam tiga momen dialektis yang simultan itu 
yakni eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi serta masalah legitimasi maka 
yang dinamakan sebagai realitas sosial akan lebih tepat jika dipahami sebagai 
suatu konstruksi sosial buatan masyarakat sendiri dalam perjalanan sejarahnya 
dari masa silam, masa kini ke masa depan. 
 
D. Media dan Konstruksi sosial 
 
1. Media tradisional dan Media Modern 
 
 Media dalam kajian ilmu komunikasi seringkali disingkat sebagai media 
atau channel, medium, saluran, sarana atau alat yang dipergunakan dalam  
komunikasi. Khusus untuk komunikasi massa maka media dikenal dengan media 
massa yakni media yang digunakan dalam proses penyampaian pesan dari 
komunikator  yang diarahkan kepada orang banyak.  
 Dalam komunikasi massa, media yang dimaksud adalah media massa 







radio dan televisi yang ditujukan kepada umum dan film yang dipertujukkan di 
gedung – gedung bioskop (Effendy, 2003 : 79). 
 Definisi media dalam komunikasi massa lebih lanjut dijelaskan sebagai 
media elektronik (televise , radio) media cetak (surat kabar, majalah, tabloid) 
buku dan film namun dalam perkembangannya komunikasi massa dewasa ini 
menjadi sangat modern. Seperti yang diungkapkan oleh Nurudin (2007 : 5)  
bahwa hadirnya internet memerlukan adanya peninjauan ciri, fungsi dan elemen 
internet yang jelas masuk dalam bentuk komunikasi massa. Sehingga dengan 
demikian bentuk komunikasi massa dapat ditambah dengan internet. 
 Pembahasan terkait media dalam komunikasi tidak hanya terbatas pada 
media massa dalam komunikasi massa. Namun adapula media yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan kepada khalayak secara tradisional, bisa dikatakan 
sebagai media massa dalam komunikasi tradisional. Hal ini ditegaskan oleh 
Everett M Rogers bahwa selain media massa modern terdapat media massa 
tradisional yang meliputi teater rakyat, juru dongeng keliling, juru pantun dan lain 
– lain (Effendy, 2003 : 79) 
 
 Penjelasan lain terkait media tradisional dalam komunikasi menegaskan 
bahwa komunikasi tradisional mengacu kepada cara konvensional komunikasi 
massa sebagaimana yang terjadi diberbagai komunitas dan budaya sejak zaman 
kuno (Aikat, n.d).  
 Media yang dimaksud dari komunikasi tradisional adalah teater jalanan, 







representasi terbaik dari media tradisional karena mampu mencerminkan suatu 
saluran komunikasi dari, oleh dan untuk masyarakat.  
Mundy dan Compton (1991) mengungkapkan bahwa media tradisional 
setara dengan media massa, mereka pada umumnya tidak hanya digunakan 
sebagai media hiburan tetapi juga sebagai media pendidikan dan promosi nilai 
serta warisan kebudayaan (Essien, 2014 : 21). Menurut mereka media massa bagi 
masyarakat desa hanya dianggap sebagai sesuatu yang glamour, impersonal dan 
tidak dapat dipercaya jika dibandingkan dengan media tradisional yang dapat 
dilihat, didengar, bahkan mengikutsertakaan sentuhan emosional. Pernyataan ini 
bagi Mundy dan Compton secara jelas menunjukkan bahwa media tradisional 
adalah media yang tepat untuk membawa pesan ke masyarakat pedesaan untuk 
tujuan perubahan dan pengembangan masyarakat.  
2. Media dan kekuatan mengonstruksi  
 
Menurut berger dan Luckmann, substansi teori dan pendekatan konstruksi 
sosial atas realitas terletak pada proses simultan yang secara alamiah  melalui 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi 
sekunder.  Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah transisi-modern di 
Amerika pada sekitar tahun 1960-an saat media massa belum menjadi sebuah 
fenomena yang menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian Berger dan 
Luckmann tidak memasukan media massa sebagai variabel atau fenomena yang 







Seiring perkembangannya revisi atas teori konstruksi realitas sosial 
melihat variable dan fenomena dari media massa yang ternyata sangat substansial 
dalam proses eksternalisasi, subyektivasi, dan internalisasi inilah yang kemudian 
dikenal sebagai “konstruksi sosial media massa”. Substansi dari konstruksi sosial 
media massa ini adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga 
konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata. 
Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk opini massa, massa cenderung 
apriori dan opini massa cenderung sinis. 
Pesan yang disampaikan oleh media baik itu dalam bentuk kata, bahasa, 
dan simbol memiliki kekuatan untuk mengonstruksi realitas sosial. Sebagaiamana 
yang dijelaskan Saussure bahwa persepsi dan pandangan kita tentang realitas 
dikonstruksi oleh kata – kata dan tanda – tanda lain yang digunakan dalam 
konteks sosial (Sobur, 2012 : 87).  Isi media pada hakikatnya adalah hasil 
konstruksi realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya. Sedangkan bahasa 
bukan saja sebagai alat mempresentasikan realitas, namun juga menentukan relief 
seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Penjelasan 
Saussure dilandaskan pada persepsinya bahwa didalam tanda sebetulnya memiliki 
sesuatu yang tersembunyi di baliknya dan ia bukan merupakan tanda itu sendiri. 
 Media massa terkhusus pada media massa modern dianggap  memiliki 
perilaku yang mampu membentuk konsep kebenaran. Watson sebagaimana di 
kutip (Sobur, 2012 : 87) menjelskan bahwa konsep kebenaran yang dianut oleh 
media massa bukanlah kebenaran sejati melainkan sesuatu yang dianggap oleh 







Media dengan kekuatan konstruksi realitasya mampu membangun sebuah 
panggung teater dalam pikiran dan alam bawah sadar individu. Khusus media 
massa seperti televisi yang didalamnya terdiri dari pekerja – pekerja media yang 
memberitakan peristiwa, dapat dikatakan bahwa isi yang disampaikan adalah 
realitas yang telah dikonstruksikan sebab pekerjaan media adalah menceritakan 
persitiwa – peristiwa sehingga isi dari media tak lebih dari penyusunan realitas – 
realitas yang membentuk sebuah cerita. (Tuchman, dalam Sobur, 2012) 
Pada masing – masing konteks media yang digunakan untuk 
menyampaikan ide dan gagasan seseorang atau kelompok kepada individu atau 
kelompok lain lewat tanda, kata dan bahasa secara simultan dinyatakan sebagai 
sebuah proses konstruksi realitas atas ide yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan 
apa yang disampaikan Sobur bahwa sebuah proses sosial selalu melalui tindakan 
dan interaksinya, individu secara intens menciptakan suatu realitas yang dimiliki 
dan dialami bersama secara subjektif dalam proses sosial tersebut. Sehingga  
media baik elektronik maupun media komunikasi rakyat yang digunakan sebagai 
saluran penyampai pesan, informasi ataupun opini melalui teks, tanda maupun 
bahasa dianggap sebagai proses konstruksi sosial sebab  teks maupun bahasa yang 
disampaikan secara simultan diangap dapat menggambarkan realitas yang hendak 











E. Seni budaya syair sebagai media konstruksi realitas 
 
 
Kuswarno (2008), menyatakan bahwa masyarakat memiliki system 
komunikasi sendiri yang dapat membentuk kebudayaannya serta sebagai pembuka 
realitas bagi manusia. Setiap kebudayaan terebut kemudian mengandung semua 
pola kebiasaan – kebiasan suatu masyarakat dalam bidang ekonomi, religi, 
hukum, kesenian dan lain sebagainya. Menurutnya kemampuan manusia dalam 
mmebangun tradisi budaya, menciptakan pemhaman tentang realitas yang 
diungkapkan secara simbolik dan mewariskannya kepada generasi penerusnya. 
Berbicara tentang kebudayaan tidak akan terlepas dari bahasan kesenian, 
sebab kesenian merupakan salah satu unsure kebudayaan yang paling penting 
dalam kehidupan manusia. Kebudayaan merujuk kepada pendapat 
Koentjaraningrat dipahami dalam artian harifiahnya sebagai “budi dan akal” 
sehingga hal ini kemudian membuat kebudayaan dan kesenian sering dianggap 
sebagai indikator utama dan tolak ukur untuk mengetahui tingkat peradaban suatu 
kelompok masyarakat.  
Merujuk kepada teori Abraham Maslow tentang hirarki kebutuan manusia 
bahwa setiap individu memiliki kebutuhan untuk aktualisasi Need of Actualization 
maka dapat dilihat bahwa untuk melakukan aktualisasi dan pengungkapan 
ekspresi oleh setiap individu tentu saja membutuhkan media. oleh karenannya rasa 
keindahan seringkali diekspresikan melalui media dalam bentuk kesenian, baik 
seni tari, seni pahat, seni suara dan lain-lain sebagainya. Kesenian dalam kajian ini 







kebudayaan, agar kebudayaan tersebut tetap eksis di tengah masyarakat 
pemiliknya. 
Melalui media kesenian tersebut keberlangsungan komunikasi dalam 
komunitas masyarakat tetap terjaga. Sama halnya dengan lestarinya nilai-nilai 
kearifan budaya dari satu generasi ke generasi yang merupakan satu proses 
panjang dan membutuhkan satu media tranformasi yang tidak saja dekat dengan 
audiennya juga merupakan bagian terpenting dalam kebudayaannya. 
Kesenian menjadi media yang paling mudah dan mulus dalam mengubah dan 
menyampaikan pesan kepada masyarakat yang memuat pesan terkait realitas. 
Perannya sebagai media komunikasi dan informasi membuat pesan yang dimuat 
dalam kesenian mampu menyampaikan beragam realitas serta mengostruksi 
realitas dalam satu kelompok masyarakt tertentu. 
Salah satu bentuk kesenian yang popular di Indonesia adalah perpaduan antara 
seni suara, musik dan syair. Kesenian dan budaya ini dianggap sebagai media 
untuk mempengaruhi komunikan dalam menerima dan mengikuti message 
komunikasi. 
Lirik dalam teks syair yang dimainkan dengan musik memiliki peran besar 
dalam mengkomunikasikan ide secara konotatif dan denotatif (Syarif, 2013). 
Sehingga pola perubahan yang diharapkan yakni dari segi apektif dan kognitif 







Setiap ide baik itu konotatif maupun denotatif pada seni budaya khususnya 
kebudayaan syair yang hadir sejak zaman lampau mampu memuat nilai – nilai 
tertentu yang ingin disampaikan dan ditanamkan kepada masyarakat.  
Hal ini tentu saja terjadi sebab media tradisional seperti teater jalanan, syair, 
lagu, tarian maupun dongeng di seluruh dunia dianggap sebagai media masyaraat 
yang mampu mewakili cara hidup, kebiasaan , keyakinan dan seni yang dapat  
membentuk budaya khas. Media tradisional ini memanfaatkan masa lalu, sekarang 
dan masa depan yang dapat menyediakan sekilas tentang realitas dan ditampilkan 
sebagai pesan dalam bentuk pendidikan maupun hiburan. (Aikat, n.d). 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nettl bahwa media tradisional seperti 
musik dan permainan rakyat adalah cara mentramisikan warisan budaya. Ia 
digunakan untuk memahami struktur masyarakat dan budaya melalui cara yang 
ekspretif dan komunikatif (Tyagi, 1993). Hal ini menegaskan bahwa text, musik 
dan permainan rakyat berfungsi untuk melambangkan dan memperkuat budaya, 
























A. PASSAYANG - SAYANG SEBAGAI KEBUDAYAAN 
MASYARAKAT MANDAR 
Passayang – sayang merupakan sebuah seni kebudayaan khas mandar yang 
memadukan penampilan musik dan permainan syair atau lagu yang dibawakan 
dengan saling berbalas – balasan. Penyanyinya minimal ditampilkan oleh satu 
orang namun pada umumnya passayang – sayang dibawakan oleh dua orang atau 
lebih yang teridiri dari duet pria dan wanita. 
Menurut pendapat para budayawan mandar permainan passayang – sayang 
sudah ada sejak zaman kerajaan mandar yakni abad ke – 16. Namun pada masa itu 
passayang – sayang hanya dikenal sebatas permainan syair belum menggunakan 
permainan musik. Seiring perkembangan zaman ketika alat musik petik dikenal 
oleh masyarakat mandar passayang – sayang kemudian dimainkan dengan 
menggunakan alat musik petik yang terbuat dari bambu yang disebut sattung dan 
adapula yang memainkan dengn kecapi. Permainan syair dan musik passayang – 
sayang dengan kedua alat musik tersebut masih menggunakan permainan nada 
standar. 
Perkembangan sejarah Indonesia dan tanah mandar pada akhirnya ikut 
mengenmbangkan permainan kebudayaan passayang – sayang. Masuknya bangsa 
portugis dan Belanda yang turut serta membawa kebudayaan mereka memberikan 







kemudian menjadikan passayang – sayang kini menjadi sebuah kebudayaan yang 
memadukan permainan seni budaya tradisional dan modern. 
Fase – fase perkembangan passayang – sayang pun beranekaragam mulai dari 
permainnan yang menggunakan alat musik tradisional, kemudian menggunakan 
gitar dan kini mulai dikembangkan dengan alat musik modern lainnya. Bahkan 
saat ini passayang – sayang mulai dimainkan dengan memadukan beragam alat 
musik tradisional mandar lainnya.  
Pembuatan syair dalam passayang - sayang tidak memiliki batas jumlah syair 
bahkan dapat dibuat menjadi sebuah lagu. Sedangkan petikan musik passayang – 
sayang juga memiliki kekhasan tersendiri. Petikan nada dalam permainan 
passayang – sayang terbagi atas 8 petikan yang seluruhnya berbeda dengan 
standar petikan musik gitar internasional. Ada petikan khusus yang di buat yakni 
petikan lost queen, kemayoran, kembang, rebana, tallu – tallu, padang, andu – 
andu rudang dan to pole di walitung. 
Kebudayaan ini disebut passayang – sayang karena pada setiap syairnya 
selalu memiliki kata sayang yang digunakan untuk menjelaskan setiap makna 
syair yang ingin ditekankan dalam setiap bait syair. Syair lagu dalam passayang – 
sayang umumnya terdiri dari puisi masyarakat mandar yang disebut kalindaqdaq. 
Pesan yang disampaikan bersifat bebas, dapat berupa pesan romantisme dan 
ungkapan rasa sayang dan rindu yang seringkali dibawakan pada acara nikahan, 








Sebagai salah satu kebudayaan masyarakat mandar, passayang – sayang 
sering kali dijadikan sebagai sarana komunikasi dan hiburan bagi masyarakat 
mandar. Pertunjukan passayang-sayang pun sering ditampilkan pada upacara 
adat, acara resmi daerah, acara perkawinan , khitanan, kenduri dan lain sebagainya 
yang bersifat kedaerahan. 
Keunikan dari permainan passayang – sayang adalah ada hubungan timbal 
balik antara sang penyair sebagai komunikator dan penonton sebagai komunikan 
yang secara langsung dapat meminta pesan yang ingin disampaikan kepada 
pelantun passayang – sayang. Jika passayang – sayang ditampilkan pada acara 
nikahan maka umumnya pesan yang disampaikan adalah romantisme dan 
ungkapan rasa cinta. Pesan ditujukan kepada sang pengantin atau dapat juga 
ditujukan kepada penonton dengan kesan yang menggoda antar sesam penonton. 
Namun jika passayang – sayang ditampilkan pada acara resmi kedaerahan 
bersama pejabat daerah maka pesan yang disampaikan pun sering kali berisi pesan 
dan harapan sang penyair kepada pejabat daerah. 
Pesan dalam passayang – passayang yang bersifat bebas pada intinya 
menyampaikan pesan tentang kehidupan masyarakat mandar. Karena passayang – 
sayang sendiri tidak lepas dari perkembangan kehidupan masyarakat mandar. 
Sehingga pada umumnya lewat syair passayang – sayang penonton secara 
langsung dapat melihat realitas akan kehidupan masyarakat manda, karakter dan 








Dalam memainkan passayang – sayang di zaman modern sekarang 
personilnya seringkali terdiri dari penyanyi yang juga merupakan penyair yang 
disebut pangelong , ada juga pemain gitar yang disebut pako’biq  dan dan sering 
pula ditambahkan dengan pemain bass. Untuk atribut yang dikenakan pun bebas 
sesuai dengan jenis acara pada saat passayang – sayang ditampilkan. Ada yang 
berapakaian bebas adapula yang tampil dengan aksesoris masyarakat mandar 
seperti pakaian adat dan aksesoris pendukung lainnya.  
Susunan kata yang digunakan dalam membentuk syair pun dapat berisi pesan 
dengan makna denotasi dan konotasi. Mengingat passayang – sayang tidak lepas 
dari pengaruh kecapi dan kalindaqdaq yang merupakan puisi khas mandar. Maka 
sering pula dijumpai kata – kata kiasan yang digunakan untuk mewakili objek 
tertentu yang ingin disampaikan. Dalam memainkan passayang – sayang tidak 
ada batasan usia yang diberikan karena passayang – sayang memuat pesan yang 
bebas maka yang menjadi penikmat passayang – sayang pun tidak dibatasi. 
Penyair dalam passayang – sayang menjadi inti dari permaianan passayang – 
sayang. Pesan yang disampaiakn secara bebas dapat dibuat oleh sang penyair dan 
disesuaikan dengan konteks passayang – sayang ditampilkan. Keikutsertaan 
penonton dalam passayang – sayang dapat dilihat dari penonton yang memesan 
pesan yang ingin disampaiakn. Jika passyang – sayang ditampilkan pada acara 
kampanye maka bisa saja penonton ataupun panitia meminta sang penyair untuk 
membuat syair yang berisi dukungan kepada sang kandidat. Namun meskipun 
begitu tidak dapat dipungkiri bahwa penyair memiliki hak bebas untuk membuat 







Sejauh ini permainan passayang – pasayang menjadi salah satu kebudayaan 
mandar yang dijadikan sebagai identitas masyarakat mandar bahkan telah 
dipatenkan secara internasional sebagai salah satu warisan kebudayaan khas 
mandar. Selain itu passayang – sayang dari aspek komunikasi dapat dilihat 
sebagai media komunikasi antara masyarakat mandar. Pesan yang disampaikan 
yang tidak terlepas dari kehidupan masyarakat mandar menjadi bukti bahwa 
passayang – sayang sebagai kebudayaan masyarakat mandar secara langsung 
dapat menampilkan kondisi kemasyarakatan dan realitas yang dimiliki oleh 
masyarakat mandar. 
B. GAMBARAN UMUM KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten terbesar di 
wilayah provinsi Sulawesi Barat. Nama kabupaten Polewali Mandar  berasal dari 
dua suku kata yakni Polewali yang konon berasal dari kalimat “pole wali – wali” 
(datang dari berbagai arah) sebab pada abad ke – 19 sebuah tempat di pesisir 
pantai bernama taka tidung sering didatangi pedagang dan pembeli dari berbagai 
daerah. Lama – kelamaan oleh pemerintah Belanda ucapan tersebut dijadikan 
nama tempat dan disingkat menjadi “Polewali”. Sedangkan kata mandar diambil 
dari nama etnis terbesar yang bermukim di wilayah tersebut.  
 Pada masa penjajahan Belanda dan masih berdirinya sistem Kerajaan 
Mandar di daratan barat Sulawesi Polewali dijadikan sebagai ibukota sekaligus 
sebagai nama tempat untuk salah satu Onderafdeling di Afdeling Mandar. Yakni 
Onderafdeling polewali. Adapun Onderafdeling lainnya ialah Majene, Mamuju 







dihapuskan dan kawasan Onderafdeling menjadi kabupaten daerah tingkat II. 
Pada saat itulah kedua Onderafdeling yakni Mamasa dan Polewali digabung dan 
dijadikan Kabupaten Polewali Mamasa dalam wilayah administrative Sulawesi 
Selatan. 
Pada saat provinsi Sulawesi barat terbentuk pada tahun 2004 Kabupaten 
Polewali Mandar resmi memisahkan diri dari Sulawesi Selatan . Sedangkan 
kabupaten ini memekarkan diri lebih dulu pada tahun 2002 menjadi dua 
kabupaten yakni kabupaten polewali dan Kabupaten Mamasa yang berasal dari 
wilayah Mamasa yang berhasil berdiri sebagai kabupaten sendiri berdasarkan 
Undang – undang nomor 11 tahun 2002. Sedangkan wilayah Polewali kemudian 
berganti menjadi Kabupaten Polewali dengan nama Kabupaten Polewali Mandar, 
nama Kabupaten ini resmi digunakan dalam proses administrasi Pemerintahan 
sejak tanggal 1 Januari 2006 setelah ditetapkan dalam bentuk Peraturan 
Pemerintah No.74 Tahun 2005 tanggal 27 Desember 2005 tentang perubahan 
nama Kabupaten Polewali Mamasa menjadi Kabupaten Polewali Mandar. 
 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Polewali Mandar dengan ibukota Polewali merupakan salah 
satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi barat yang secara geografis terletak antara 
20o 40o 00o 30o 32o 00o lintang selatan dan 118o 40o 27o 119o 32o 27o Bujur Timur 
yang berbatasan dengan Kabupaten Mamasa di sebelah utara  dan Kabupaten 







– masing Selat Makassar dan  Kabupaten Majene. Luas wilayah kabupaten ini 
sekitar 12% dari wilayah Provinsi Sulawesi barat yakni 2.022.30 Km.  
Polewali Mandar terbagi menjadi 16 kecamatan dengan 109 Desa dan 23 
Kelurahan, sehingga jumlah total desa dan kelurahan yang ada yaitu 132. Dari 132 
desa dan kelurahan yang ada tersebut terdapat 509 dusun dan 107 lingkungan. 
Dari 16 kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar, ada 2 kecamatan yang 
memiliki desa dan kelurahan terbanyak, yaitu Kecamatan Campalagian dan 
Kecamatan Wonomulyo yang masing-masing terdiri dari 14 desa dan kelurahan. 
Sedangkan kecamatan yang mempunyai jumlah desa dan kelurahan paling sedikit 
adalah Kecamatan Matangnga yang hanya memiliki 4 desa dan 
kelurahan.Diantara 16 Kecamatan di Kabupaten Polman, Ibukota Kecamatan yang 
letaknya terjauh dari Ibukota Kabupaten adalah Ibukota Kecamatan Tubbi 
Taramanu (Taramanu) yaitu sejauh 72 Km sementara Kecamatan Polewali adalah 
merupakan Ibukota Kabupaten, dan setelah itu Ibukota Kecamatan yang terdekat 
dari Ibukota Kabupaten adalah Kecamatan Anreapi (Anreapi) yang berjarak 5 Km 
dari Polewali. 
2. Visi, Misi & Nilai Strategis 
a. Visi 
Terwujudnya Kemandirian Masyarakat Polewali Mandar Bernafaskan Ajaran 
Agama dan Nilai - nilai Budaya Sipamandar. 
b. Misi 
Untuk mewujudkan visi Kabupaten Polewali Mandar menuju kondisi yang 







1. Menjadikan ajaran agama dan nilai - nilai budaya sebagai acuan dan 
sumber kearifan dalam berintegrasi dengan tatanan kehidupan global. 
2. Melaksanakan agenda reformasi berdasarkan prinsip - prinsip 
demokrasi, transparansi, dan akuntabilitas. 
3. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah yang bebas dari 
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme. 
4. Penegakan supremasi hukum dan HAM untuk tumbuh dan 
berkembang kualitas kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
5. Pemanfaatan sumberdaya alam secara bijaksana serta memaksimalisasi 
sector - sektor unggulan dalam mengembangkan perekonomian 
masyarakat. 
6. Meningkatkan SDM dan pemberdayaan aparat dan masyarakat dalam 
pelaksanaan otonomi daerah yang bertumpu pada kemandirian lokal. 
7. Mengaktualisasikan prinsip - prinsip kesetaraan dalam setiap bentuk  
8. Kemitraan pembangunan serta menciptakan iklim yang kondusif untuk 
memacu kehidupan perekonomian daerah. 
9. Mengembangkan Kabupaten Polewali Mandar sebagai daerah 
agropolitan dalam mengantisipasi pasar global. 
3. Kondisi Demografis 
a. Penduduk  
Tahun 2004 penduduk berjumlah 360.382 jiwa dengan laju pertumbuhan 
penduduk rata-rata 0,58% per tahun. Namun, jumlah penduduk tersebut terbagi 







jumlah penduduk terbesar, yaitu 49.400 jiwa (13,37%) sedangkan yang terkecil 
adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 jiwa (1,32%). Kepadatan penduduk rata-rata 
di Polewali Mandar sebesar 178 jiwa per km2. 
b. Pendidikan  
Salah satu upaya pemerintah daerah dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan SDM melalui pendidikan adalah realisasi program wajib belajar 9 
tahun. Melalui program ini diharapkan tercipta sumber daya manusia yang siap 
mengembangkan diri untuk bersaing di era globalisasi. Polewali Mandar 
senantiasa berupaya menciptakan masyarakat terdidik. Hal ini dapat diamati, 
antara lain melalui peningkatan jumlah saran di sekolah tingkat dasar maupun 
tingkat menengah. Setiap tahun, jumlah murid/siswa dari TK hingga tingkat 
perguruan tinggi mengalami peningkatan. 
 
c. Kesehatan  
Kesehatan masyarakat merupakan prasyarat membangun SDM daerah. 
Misalnya, menyediakan fasilitas kesehatan berupa puskesmas/puskesmas 
pembantu di tiap kecamatan, agar mudah di jangkau masyarakat. Sementara di 
Polewali, tersedia Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan Rumah Sakit ABRI. 
Selain itu, keberadaan klinik-klinik swasta juga turut menyehatkan masyarakat. 
Untuk menunjang hal tersebut, pemerintah memprioritaskan tersedianya tenaga 
medis (dokter, bidan dan perawat) melalui pengangkatan /penerimaan pegawai 







dan kualitas tenaga bidan serta kader posyandu yang langsung menyentuh 
masyarakat pedesaan mengalami peningkatan. 
4. Kekhasan Polewali mandar 
Polewali Mandar memiliki sejumlah kekhasan, seperti kekayaan alam dan 
budaya. Kekayaan Polewali Mandar itu oleh penduduknya telah diolah 
sedemikian rupa dan menghasilkan berbagai hasil bumi dan karya-karya 
kebudayaan. 
a. Flora  
Alam Polewali Mandar sangat cocok untuk pembudidayaan beraneka 
ragam spesies anggrek, seperti Anggrek Vonda Mugil (Vonda cilebeca), 
Anggrek Jamrud (Dorn robium macokillum), Anggrek Kalajengking, 
Anggrek Tanah dan sebagainya. 
 
b. Fauna 
Kesuburan tanah Polewali Mandar sangat kondusif bagi 
berkembangnya berbagai jenis dan spesies fauna, 
seperti rusa, anoa (tokata), kerbau belang, monyet hutan dan berbagai 
jenis merpati hitam. 
c. Sarung Sutera 
Sarung sutera (Lipaq Saqbe) yang ditenun dengan alat tradisional 
banyak diproduksi oleh masyarakat di kecamatan pesisir seperti 








5. Potensi Wilayah 
a. Sektor tanaman pangan 
Kabupaten Polewali Mandar dalam bidang tanaman pangan berprospek 
cerah. Hal pengembangan agribisnis sekaligus peningkatan pendapatan dan taraf 
hidup petani untuk dapat menyangga ketahanan pangan nasional. Selain padi 
sebagai Komoditas unggulan, daerah ini juga berupaya unggul secara nasional di 
bidang palawija, antara lain jagung, kedelai dan ubi kayu. Selain itu kacang hijau, 
kacang tanah dan ubi jalar juga digalakkan. Adapun di bidang hortikultira, 
Polewali Mandar juga mengandalkan durian, manggis, mangga, langsat, dan 
rambutan. 
b. Sektor perkebunan 
Sebagai sumber daya pengembangan, sub sektor perkebunan memiliki peran 
yang sangat besar dalam berbagai aspek: ekonomi, ekologi dan sosial. Pada aspek 
ekonomi, sektor perkebunan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
daerah yang berimplikasi pada aspek sosial (sosial security). Adapun pada aspek 
ekologi, sektor ini berperan besar dalam menjamin keseimbangan lingkungan 
hidup yang juga berdampak pada aspek sosial pembangunan (sosial change). 
Dengan kondisi wilayah yang cukup luas yang terletak di areal strategis 
merupakan potensi ekonomi terutama disektor perkebunan. Untuk menunjang ini, 
diperlukan jangkauan pemasaran yang luas dan tepat. Sampai saat ini, hasil bumi 
seperti kakao, kopi, kelapa, cengkeh, kemiri dan jambu mente masih sangat 








c. Sektor kehutanan 
Dalam bidang kehutanan, Polewali Mandar termaksud sukses melalui program 
partisipasi dan peran aktif masyarakat, tanpa mengesampingkan pentingnya 
menjaga hutan, masyarakat dan pemerintah bersama-sama secara sinergis 
memanfaatkan hasil hutan dan mengembangkannya untuk kesejahteraan bersama. 
Untuk itu, berbagai upaya digalakkan, antara lain dengan peningkatan 
keterampilan sumberdaya manusia dalam penguasaan pengetahuaan dan ternologi, 
pengelolaan hutan secara profesional di Polewali Mandar yang menghasilkan 
komoditas andalan seperti rotan, pinus, damar dan kayu terus digalakkan. 
Data dinas kehutanan Polewali Mandar (2004) menunjukkan bahwa luas 
kawasan hutan di daerah ini seluas 72.814 ha yang terdiri dari 55.375 ha hutan 
lindung, 16,539 ha hutan produksi dan 900 ha merupakan cagar alam. Dari hutan 
tersebut, kayu dan rotan yang dihasilkan pada tahun 2004 masing-masing 
mencapai 2.025.238 kubik dan 1,375 kubik. 
d. Sektor peternakan 
Kebijakan pembangunan sektor peternakan Kabupaten Polewali Mandar 
didasarkan pada rencana pembangunan tahunan daerah ini dan merujuk kepada 
program nasional di bidang peternakan. Titik fokus pembangunan peternakan 
disini dalam arti luas, yaitu peningkatan populasi ternak dari tahun ke tahun. Iklim 
Polewali Mandar cocok untuk budidaya ternak besar seperti sapi, kerbau, dan 
kuda. Sedangkan untuk ternak kecil berupa kambing dan babi. Adapun unggas 







e. Sector perikanan 
Selain kawasan daratan dan pegunungan, Kabupaten polewali Mandar juga 
merupakan daerah yang berada di kawasan maritim. Dengan garis pantai 
sepanjang sekitar 89,07 kilometer dan luas perairan 86.921 km2, masyarakat 
pesisir Polewali Mandar telah menciptakan kebudayaan bahari yang sangat khas. 
Salah satu upaya pemanfaatan perairan Mandar adalah aktivitas para nelayan 
dalam menangkap ikan atau membudidayakan potensi laut lainnya. Selain hasil 
tangkapan nelayan Mandar (ikan tuna, cakalang, tongkol), ikan juga 
dibudidayakan dengan sistem pertambakan (bandeng dan udang). Dengan 
demikian, potensi perikanan Kabupaten Polewali Mandar (laut maupun tambak) 
sangat besar. 
f. Sector pariwisata 
Pada sektor pariwisata, Polewali Mandar juga memiliki potensi yang besar 
dibandingkan daerah lainnya di Sulawesi Barat. Di antara potensi itu adalah 
wisata bahari, wisata alam, wisata budaya dan kerajinan yang tersebar di beberapa 
kecamatan. Adapun objek wisata wisata tersebut adalah : 
 Wisata bahari 
Wisata bahari ini terdiri dari pulau Sappoang, Pulau Gusung Toraya di 
Kecamatan Binuang dan Pantai Palippis di Kecamatan Balanipa. 
Pulau-pulau itu semakin diperindah dengan lopi sandeq atau aktivitas 









 Lopi Sandeq 
Salah satu warisan kebudayaan bahari Mandar adalah lopi sandeq. 
Bentuknya yang mungil menjadikan perahu ini lincah di samudera. 
Lopi sandeq terdiri dari anasir perahu, antara lain tambera, sobal, 
guling, pallayarang, palatto, tadiq, petaq dan sebagainya. Oleh nelayan, 
perahu ini kerap digunakan sebagai alat transportasi antar pulau, 
mencari ikan atau motangnga (berburu telur ikan terbang). Bahkan 
untuk memeriahkan perayaan Hari Kemerdekaan RI, setiap tahun 
diadakan Sandeq Race yang diikuti berbagai kalangan di Sulawesi 
hingga mancanegara. Tak terhitung jumlah peneliti yang tertarik dan 
telah melakukan riset tentang sandeq dan tradisi bahari Mandar. 
 Wisata Alam 
Wisata alam ini terdiri dari air terjun Indo Ranoang, permandian 
Limbong di Kecamatan Anreapi, permandian Biru di Kecamatan 
Binuang dan objek tirta bendungan pengairan Sekka-Sekka di 
Kecamatan Mapilli yg perbatasan dengan kecamatan Luyo. 
 Hasil kerajinan 
Pada aspek kerajinan (handycraft) Polewali Mandar sesungguhnya 
sangat potensial, sehingga sangat perlu untuk dikembangkan. Di antara 
kerajinan yang dapat diandalkan adalah sarung sutera Mandar (lipaq 
saqbe), anyaman, sulaman dan cindera mata kerang-kerangan. Sutera 
Mandar ditenun tanpa menggunakan mesin. Hingga sekarang kerajinan 







Mandar sangat cocok dijadikan sebagai cindera mata bagi yang 
mengunjungi Polewali Mandar. Selain awet sarung ini juga tidak 
luntur. 
 Wisata Seni dan Budaya 
Seni dan budaya merupakan hal yang erat hubungannya dalam 
kehidupan masyarakat yang bermukim di Kabupaten Polewali 
Mandar. Sebagai mayoritas masyarakat beretnis mandar memiliki Seni 
dan budaya yang beragam bentuk dan jenisnya dan menjadi kekayaan 
tersendiri bagi kabupaten polewali mandar, adapun bentuk seni dan 
budaya tersebut adalah : 
a. Passayang – sayang 
Passayang – sayang adalah Musik panduan tradisional dan modern. 
Penampilannya melantunkan lagu yang dimainkan oleh dua atau lebih 
penyanyi. Permainannya diiringi dengan permainian musik kecapi 
atau gitar dengan alunan musik keroncong. Syair dan lagu 
disampaikan secara berbalas – balasan dan pesan dalam lagu memuat 
pesan – pesan tertentu seperti ungkapan rasa sayang ataukah 
penyampaian pesan sosial bagi pendengar. 
a. Parrawana 
Pertunjukan jenis musik tradisional yang biasanya ditampilkan pada 
acara keagamaan seperti mengiringi khataman al-quran dan juga 








Alat musik yang berbahan bambu yang dimainkn secara solo namun 
dalam perkembangannya kini dapat dimainkan secara missal. Alat 
musik ini pun dapat dikolaborasikan dengan alat musik lainnya. 
d. Saeyyang pattuqduq 
Saeyang Pattuqduq adalah pertunjukkan kuda menari yang 
ditunggangi oleh gadis - gadis cantik dan diiringi dengan irama 
tabuhan rebana sambil berkeliling kampung. Sementara itu, 
sekelompok orang saling berbalas pantun dalam bahasa Mandar di 
depan kuda menari tersebut 
 
C. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MANDAR 
Sepanjang catatan antropologi nasional, mandar adalah satu diantara tiga 
ratus (suku bangsa/budaya) di Indonesia. Jika dilihat dari wilayah Sulawesi 
Selatan maka mandar sebagai salah satu bekas wilayahnya adalah satu etnis dari 
empat etnis besar yang pernah bermukim di daratan Sulawesi Selatan. Sedangkan 
khusus untuk provisi Sulawesi Barat, mandar dijadikan sebagai etnis tunggal. 
Karena keseluruhan wilayah geografis Sulawesi Barat adalah juga keseluruhan 
wilayah geografis dan demografis mandar. 
Istilah mandar mengandung dua pengertian, yaitu mandar sebagai bahasa 
dan sebagai federasi kerajaan kecil. Pada abad ke – 16 dikawasan tersebut berdiri 
tujuh kerajaan kecil yang terletak di pantai. Pada akhir abad ke – 16 kerajaan – 
kerajaan tersebut bersepakat membentuk federasi yang berikutnya dinamakan pitu 







masuk persekutuan ini adalah balanipa, banggae, majene, sendana, pamboang dan 
binuang.  
Pada abad ke – 17 federasi tersebut kemudian bergabung dengan federasi 
tujuh kerajaan di kwasan pegunungan yang bernama pitu ulunna salu atau tujuh 
kerajaan di hulu sungai. Tujuh kerajaan itu adalah Rantebulahang, Aralle, 
Tabulahang, Mambi, Mangnga, Tabang, dan Babang. Gabungan dua federasi itu 
dinamakan pitu ba’bana binanga pitu ulunna salu yang artinya tujuh kerajaan di 
pantai dan tujuh kerajaan di pegunungan yang keseluruhannya mengikrarkan diri 
sebagai wilayah kesatuan mandar. 
Pengertian mandar dari segi bahasa sampai saat ini belum ditemukan 
adanya satu kesepahaman menyangkut hal tersebut. Meskipun demikian 
setidaknya asal kata ini pernah digunakan untuk menyatakan wilayah, manusia 
dan bahasa. Selain itu nama mandar diyakini telah digunakan sejak zaman dahulu. 
Terdapat beberapa versi ang menyangkut asal usul kata mandar. Kosa kata 
mandar diperkirakan berasal dari bahasa hindu (bahasa sansekerta) yang terdiri 
atas dua suku kata yaitu “Man” dan “Dhar” yang berasal dari bentuk kata 
Dharaman yang berarti mempunyai penduduk. Kemudian kata ini mengalami 
proses perubahan bentuk, berganti suku kata kemudian vocal “a” dan vonem “h” 
hilang hingga kata Dharaman pun berubah menjadi “Mandar”. 
Versi lain mengatakan bahwa kata mandar diangkat dari bahasa “mandara” 
yang artinya sama dengan kata “Paindo” dalam bahasa mandar. Artinya aalah 







keterangan bahwa pada masa dahulu ada sebuah gunung yang di wilayah mandar 
yang mengeluarkan cahaya karena memang memuat logam mulia. Dari cahaya 
inilah kemudian diangkat kata bercahaya yang dalam bahasa mandar disebut 
mandaraq. 
Mandar sebagai wilayah etnis, mempunyai dasar - dasar dan prinsip 
budaya berdasarkan sejumlah kearifan budaya leluhurnya yang akan menjadi 
panduan segenap generasinya baik dalam bertutur maupun dalam berperilaku 
dalam perkembangan sosial masyarakatnya. Panduan menurut ketentuan budaya 
ini, adalah panduan sesuai aturan kesepakatan berdasarkan kearifan leluhur 
mandar. Ada lagi panduan bertutur dan berperilaku menurut aturan yang Tuhan 
Yang Maha Kuasa tetapkan, yakni menurut aturan agama, yang paling wajib 
dipatuhi dan dijalankan oleh seluruh masyarakat mandar.  
Meskipun diduga keras, orang mandar pernah menganut animisme 
kemudian menganut agama hindu dan budha namun terdapat indikasi yang kuat 
bahwa setelah agama islam masuk di mandar maka keseluruhan orang mandar 
ramai – ramai menganut agama islam hingga pada akhirnya kebudayaan mandar 
sendiri tak dapat disangkal berakar dan dijiwai oleh agama islam yang terbukti 
bahwa banyak sekali ketentuan budaya mandar yang identik dengan prinsip 
agama islam. Dari banyak kebudayaan mandar yang identik dengan ketentuan 








Dari kenyataan ini membuktikan, pada mulanya orang mandar pada 
umumnya beragama islam seratus persen. Nanti dunia mandar berkembang yang 
dimulai di zaman penjajahan Belanda, barulah ada orang mandar yang beragama 
Kristen. Namun di Mandar sendiri tidak ada orang yang mempersoalkan 
permasalahan agama. Karena prinsip orang mandar semua agama mengatur cara 
pengabdian pada Tuhan dan semua orang yang mengenal Tuhan adalah orang baik 
karena orang yang tidak mengenal adanya Tuhanlah yang nyata – nyata tidak 
baik. 
Bagi masyarakat mandar agama merupakan pondasi utama dalam 
bertindak dan berperilaku. Menurut mereka lewat agama jiwa masyarakat mandar 
yang pada uumnya bernafaskan ajaran islam percaya bahwa dengan agama 
mereka mampu memahami makna hidup rukun dan damai dalam beragam 
perbedaan. 
Selain memegang teguh prinsip keagamaan, masyarakat mandar juga 
dikenal sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi rasa malu atau dikenal 
dengan kata “siriq” atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan rasa malu. Bagi 
masyarakat mandar siriq merupakan etos kehidupan karena siriq adalah nilai 
kemanusiaan dan harga diri yang erat hubungannya dengan Tuhan dan sesama 
manusia. Kehilangan siriq berarti kehilangan rasa malu, kehilangan kemanusiaan 
dan harga diri di sisi Tuhan dan sesama manusia. Olehnya, orang mandar sejati 







Iman dalam keagamaan dan memiliki “siriq” merupakan tuntutan hidup 
masyarakat mandar yang dapat mendefinisikan cakupan manusia sebagai manusi 
mandar. Kedua hal ini haruslah tergambar dalam kehidupan masyarakat mandar 
dari setiap generasinya.  Masyarakat mandar percaya bahwa setelah orang mandar 
mengisi batinnya dengan iman dan taqwa dalam agama lalu kemudian 
membentengi dirinya dengan siriq maka cukuplah mereka memenuhi falsafah 
hidupnya sebagai orang mandar. Dengan bekal iman dan siriq maka orang mandar 
malu menelantarkan hidupnya dari berbagai kebutuhan hidup lahir bathin serta 
akan berusaha keras untuk mencapai kesejahteraan hidup dengan dibekali oleh 






















 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Syair To Pole di Walitung 
 
Syair ini merupakan syair yang menyampaikan kenyataan sosial terkait 
kepemimpinan mandar dimasa kerajaan Balanipa. Syair tersebut dalam 
perkembangan kehidupan masyarakat mandar seringkali ditampilkan dalam 
berbagai kegiatan acara formal maupun pertunjukkan kesenian di kabupaten 
Polewali Mandar. Syair ini berisi pesan tentang nilai – nilai kepemimpinan yang 
ada dalam kehidupan masyarakat Mandar. 
Syair: 
Nasauan di alangan  
Melullung kain lotong 
Mattatanggai 
Mattatanggai to pole di walitung 
 
Apamo puti – puti’ na  
To – pole di Balitung 
Tuppuang bassi  
Mesa tau angga’na 
 
Pa’dai tuppuang bassi  
Mesa tau angga’na 
Sappe di aya 
Di wao bunga koda’ 
 
I’o diting bunga koda’  
Dao melo’ nisullu 
Mua’ tania  








To mamea pa gambanna 
Tamma’ topa mangayi 
Nawatti topa  
Pano pindang dadanna 
 
Pano pindappa dadanna  
Paindo mesa – mesa 
Naindo naung  
Ku’bur mengara – ngara 
 
Ku’bur mo mengara – ngara  




Nyawa apa nanacappu’I  
Nyawa canggiling - giling 
Saicon dami  
Lini na tallang tomi 
 
Arti syair dalam bahasa Indonesia : 
Kami akan ke pelabuhan 
Berkerudung kain hitam 
Guna menunggu 
Orang kembali dari Belitung 
 
Apa gerangan oleh – oleh nya 
Orang kembali dari Belitung 
tumpuan besi 
Satu orang nilainya 
 
Tumpuan besi yang hilang 
Satu orang nilainya 
Tersangkut diatas 
Di pucuk anggrek bulan 
 
Engkau si anggrek bulan 








Orang berikat pinggang merah 
 
Orang berikat pinggang merah  
Juga khatam quran 
Juga dihias 
Panu piring di dadanya 
 
Panu piring di dadanya 
Bercahaya satu persatu 
Bercahaya ke dalam 
Kubur yang meresahkan 
 
Kubur yang meresahkan 
Tempat yang sangat jauh 
Setan lappio’ 
Yang akan mematikan 
 
Jiwa  yang harus ditiadakan 
Jiwa yang plin - plan 
Tinggal sedikit 
Dunia kan kiamat 
 
1.  Tanda dalam Syair 
Pada syair passayang – sayang yang menjadi objek penelitian dalam skripsi 
ini ditemukan penggunaan tanda yang merepresentasikan beragam benda, ide, 
keadaan maupun kondisi duluar tanda – tanda itu sendiri. terdapat makna dibalik 
teks passayang – sayang yang disampaikan lewat tanda.  Berdasarkan kajian 
semiotika Roland Barthes maka makna dibalik tanda yang dibuat oleh penyair 
tersebut akan menjelaskan secara detail tentang konstruksi pesan yang tidak 
terlepas dari perspektif dan nilai ideologis yang menjadi ranah pemikiran 







disampaikan dalam syair Passayang – sayang berjudul To Pole di Walitung 
menjelaskan nilai yang secara cultural dimiliki oleh masyarakat Mandar. 
Syair berjudul To pole di Walitung atau dalam bahasa Indonesia berjudul 
Orang yang datang dari Belitung adalah syair yang dibuat untuk menyambut 
kedatangan To Pole di Walitung. Beliau adalah raja mandar yang pernah 
memimpin Mandar dan pada masa penjajahan Belanda di asingkan ke tanah 
Belitung akibat perlawanan yang sering dipimpinnya terhadap Belanda di tanah 
Mandar. 
Terdapat banyak tanda yang digunakan dalam syair To Pole di walitung, 
dalam teori Roland Barthes tanda tersebut dapat dianalisis dan dimaknai dengan 
memahami makna denotatif dan konotatif yang digunakan dalam syair. Pada judul 
syair sendiri jika diartikan secara denotatif dari bahasa kata To Pole di Waliung 
hanya berarti orang yang kembali atau pulang dari pulau Belitung namun dalam 
syair ini makna lain yang disampaikan dalam kalimat To Pole di Walitung adalah 
sang Raja yang bernama Ammana I Wewang, Raja yang kembali ke tanah mandar 
setelah menjalani pengasingan di tanah Belitung. Ketika masyarakat mandar 
mendengar kalimat dalam syair tentang ia yang datang dari Belitung maka secara 
langsung kalimat ini dimaknai sebagai Raja yang diasingkan ke Pulau Belitung.  
Penggunaan tanda – tanda lain secara denotatif dan konotatif dalam syair 
dijelaskan pada syair To Pole di Walitung dalam setiap kalimat yang digunakan, 
seperti pada bait pertama :  
Kami akan ke pelabuhan 
Berkerudung kain hitam 
Guna menunggu 








Paragraph ini diawali dengan kalimat kami akan ke pelabuhan, diikuti kalimat 
kedua berkerudung kain hitam. Kata berkerudung kain hitam secara denotatif 
diartikan bahwa mereka yang ke pelabuhan berangkat dengan menggunakan kain 
berwarna hitam. Makna tahap 1 hanya terbatas pada kain yang berwarna hitam.  
Pada syair To Pole di walitung memaknai kata berkerudung kain hitam tidak 
saja pada kata kain hitam namun ada makna lain dibalik kata berkerudung kain 
hitam itu. Secara cultural bagi masyarakat mandar kain hitam merupakan sebuah 
simbol duka dan berkabung. Sebagaimana yang ada dalam kepercayaan 
masyarakat mandar bahkan masyarakat Indonesia pada umumnya yang 
menjadikan warna hitam sebagai lambang atas suatu duka, iba, dan penderitaan. 
Warna hitam atau berkerudung kain hitam dan berpakaian serba hitam seringkali 
dijumpai ketika satu kelompok masyarakat Mandar menghadiri upacara kematian. 
Sebuah upacara kembalinya satu indivdu kepada penciptaNya. 
Ketika penggunaan bahasa menggunakan kerudung atau berkain hitam dalam 
syair To Pole di Walitung dimaknai dalam konteks dan kondisi yang ada pada saat 
peyambutan sang raja sebagaimana dijelaskan dalam syair. Artinya masyarakat 
mandar menunjukkan rasa simpati, berduka dan iba akan sang raja yang akhirnya 
kembali. Kembali bukan kepa Sang pencipta dalam hal ini meninggal dunia 
namun sang raja kembali kepada masyarakatnya, kembali ke tanah mandar setelah 
menyelesaikan masa pengasingannya di Pulau Belitung 
 Paragraph berikutnya menjelaskan tentang pertanyaan dari mereka yang 







Apa gerangan oleh – oleh nya 
Orang kembali dari Belitung 
tumpuan besi 
Satu orang nilainya 
 
Pada paragraph ini disampaikan tentang pertanyaan akan apa gerangan 
oleh – oleh yang dibawa oleh sang raja. Secara bahasa kata oleh – oleh adalah 
cinderamata atau sesuatu yang dibawa dalam bentuk benda. Kata ini adalah kata 
yang bermakna denotatif dalam syair. Kalimat ini kemudian diikuti dengan 
kalimat orang kembali dari Belitung sang tumpuan besi. Tumpuan besi 
merupakan benda yang terbuat dari besi, ia bersifat kuat dan kokoh namun secara 
konotatif dalam syair ini tumpuan besi dijelaskan sebagai simbol keperkasaan dan 
kekuatan yang dimiliki oleh sang raja. Diikuti kalimat satu orang nilainya, artinya 
mereka yang menjemput bertanya akan apa gerangan yang dibawa oleh sang raja, 
raja yang kuat dan perkasa, kekuatan dan keperkasaan yang dimiliki oleh satu 
orang yakni raja yang datang dari Belitung tersebut. 
Penjelasan tentang tumpuan besi yang digunakan sebagai simbol 
keperkasaan dan kekutan bagi sang raja secara langsung menjelaskan bahwa sang 
raja memiliki nilai yang lebih yakni kekuatan bukan hanya sekedar kekuatan fisik 
melainkan bagi masyarakat mandar dipercaya bahwa kekuatan yang dimaksud 
juga meliputi kekuatan akal dan kekuatan jiwa. Sebagai raja, maka nilai tersebut 
harus dimiliki sebagai penegas dari karakter pemimpin yang dimilikinya. Oleh 
karena itulah kata tumpuan besi digunakan sebagai lambang keperkasaan sang 







Makna dalam kalimat pada syair To Pole di Walitung haruslah dipahami 
dengan jelas sebab kalimat yang digunakan memiliki makna yang terpisah dari 
makna sebenarnya. kata yang digunakan berbeda dari kata yang biasa digunakan 
dalam bentuk komunikasi lainnya. Seperti pada syair di paragraph  :  
 
 
Tumpuan besi yang hilang 
Satu orang nilainya 
Tersangkut diatas 
Di pucuk anggrek bulan 
 
Engkau si anggrek bulan 
Jangan mau diseruduk 
Jika bukan 
Orang berikat pinggang merah 
 
Kata lain yang digunakan adalah tumpuan besi yang hilang akan tetap 
tersangkut diatas pucuk bunga anggrek bulan. Kata tumpuan besi 
merepresentasikan sang raja, tumpuan besi yang hilang bukan berarti sang raja 
hilang secara bahasa yang berarti tidak ada di tempat karena diculik atau kesasar 
sebagaimana kata hilang biasa digunakan. Kata hilang dalam syair ini maksudnya 
adalah raja yang telah wafat akan tersangkut di pucuk anggrek bulan. Bagi 
masyarakat pucuk anggrek bulan adalah simbol yang berarti mahkota atau 
kekuasaan. Makna anggrek bulan bukan sekedar bunga anggrek sebagai salah satu 
jenis tumbuhan melainkan berarti mahkota kekuasaan.  
Paragraph yang menjelaskan tumpuan besi yang hilang dan tersangkut diatas 
bunga anggrek berisi pesan dari masyarakat yang menyambut sang raja. Pesan 







tak akan hilang. Namanya akan tetap bersemayam diatas mahkota kekuasaan. 
Mahkota kekuasaan yang dimaksud adalah hati rakyatnya. Bagi masyarakat 
mandar kekuasaan tertinggi seorang raja adalah ketika mereka bisa memenangkan 
hati rakyatnya sehinga penggunaan kalimat tersangkut diatas pucuk bunga 
anggrek lebih mengarah kepada pesan rakyat kepada sang raja bahwa mereka 
mencintai sang raja.  
Artinya ia yang perkasa meskipun nantinya telah tiada akan tetap berada 
dipucuk mahkota, bunga aggrek merupakan simbol mahkota dan kekuasaan. 
Sehingga secara keseluruhan makna dari kalimat tersebut menyampaikan bahwa 
sang raja jikalau nantinya telah tiada maka ia akan tetap berada diatas kekuasaan. 
Yakni dihati para rakyat sebab kekuasaan tertinggi sang pemimpin adalah ketika 
ia bisa memenangkan hati rakyatnya. 
 Kalimat selanjutnya adalah engkau sang anggrek bulan jangan mau 
diseruduk jika bukan orang yang berikat pinggang merah. Artinya ia yang 
memiliki kekuasaan jangan mau diseruduk. Kata diseruduk bukan berarti 
diseruduk seperti bola yang diseruduk dalam penggunaan denotatif namun 
seruduk artinya pada kalimat ini dipercaya sebagai kata yang bermakna 
dipengaruhi. Ia yang mampu menyeruduk artinya ia yang memiliki kekuatan. Jika 
dijelaskan dalam syair ia yang memiliki kekuatan tentu mampu mempengaruhi 
atau bahkan menguasai. Kalimat ini dilanjutkan dengan ia yang berikat pinggang 
merah. 
Bagi masyarakat mandar warna merah adalah simbol keberanian dan 







seseorang sama halnya dengan dasi. Jika dasi dimaknai sebagai instrument yang 
dikenakan oleh pejabat atau orang – orang kelas atas maka berikat pinggang 
merah adalah simbol bagi orang yang memiliki keberanian dan keperkasaan. 
Dalam syair ini keperkasaan dan keberanian tidak hanya terbatas pada rasa berani 
dan perkasa secara fisik namun berikat pinggang merah adalah simbol 
keperkasaan, keberanian, kecerdasan dan akhlak yang mulia. Syair yang berbunyi 
Si anggrek bulan jangan mau diseruduk jika bukan orang berikat pinggagn merah 
berarti pesan kepada sang raja bahwa ketika ia kembali memimpin rakyat maka ia 
haruslah teguh dan kuat. Tidak akan mudah dipengaruhi dari segala macam 
bentuk intevensi kecuali dari mereka yang memang memiliki kecerdasan, 
keberanian dan akhlak mulia. Mereka yang memiliki sifat tersebut tentunya 
memiliki cita – cita yang sama dalam mewujudkan kehidupan yang sejahtera bagi 
masyarakatnya. 
 Penggunaan kalimat berikutnya berbunyi : 
Orang berikat pinggang merah  
Juga khatam quran 
Juga dihias 
Panu piring di dadanya 
 
Panu piring di dadanya 
Bercahaya satu persatu 
Bercahaya ke dalam 
Kubur yang meresahkan 
 
Paragraph ini kembali menggunakan kalimat berikat pinggang merah, 
yakni simbol lain bagi sang raja. Ia yang berani dan berakhlak mulia juga khatam 







mengaji atau membaca Al – Quran. Namun secara konotatif masayarakat mandar 
mengartikan khatam Quran sebagai tanda bagi mereka yang memiliki ilmu agama 
islam. Ia yang taat beribadah, ikut menunaikan dan memperjuangkan nilai – nilai 
islam. 
Kata panu piring, panu bukan berarti tanda pada kulit yang penggunaan 
katanya dalam kehidupan masyarakat diartikan sebagai jamur pada kulit. Kata 
panu disini diartikan sebagai tanda pada dada. Tanda  yang melekat pada tubuh 
seseorang ia berbentuk piring yang dimaknai sebagai tanda pada dada yang bulat 
atau melingkar. Dalam syair ini ditemukan bahwa penggunaan bahasa mandar 
ketika diartikan dalam bahasa Indonesia mengalami kesukaran sebab maknanya 
agak berkurang. Apalagi ketika kata yang dimaksud masih harus diterjemahkan 
secara kontekstual. 
Penggunaan kata panu piring di dada bercahaya satu persatu. Artinya ia 
yang memiliki tanda melingkar dan bercahaya. Jika diartikan dalam satu kalimat 
maknanya sulit untuk diterjemahkan namun makna yang sesungguhnya dapat 
ditemukan ketika dihubungkan dengan paragraph sebelum dan sesudahnya. 
Kalimat sebelumnya adalah ia yang taat beragama. Kata taat beragama kemudian 
dihubungkan dengan tanda melingkar di dada yang bercahaya artinya ia yang 
memiliki hati yang bersih dan bercahaya. Cahaya ketika dikaitkan dengan nilai 
keagamaan berarti lambang segala kebaikan. Artinya ia yang berhias tanda 
melingkar dan bercahaya diartikan sebagai seseorang yang memiliki ketaatan dan 







Syair yang berbunyi panu piring yang bercahaya ke kubur yang meresahkan 
dimaknai secara keseluruhan berarti ia yang memiliki ketaatan beragama dan 
kebaikan maka kebaikan tersebut akan bercahaya hingga pada kehidupan yang 
abadi. Kubur yang meresahkan artinya kematian. Bahwa raja yang memiliki 
ketaatan dan kebaikan akan tetap memilki dan mendapatkan kebaikan bahkan 
ketika ia sudah tidak ada di dunia. 
Syair berikutnya dilanjutkan dengan kalimat yang masih memiliki makna tentang 
karakter yang dinginkan oleh rakyat mandar, isinya adalah : 
 
Kubur yang meresahkan 
Tempat yang sangat jauh 
Setan lappio’ 
Yang akan mematikan 
 
Jiwa  yang harus ditiadakan 
Jiwa yang plin - plan 
Tinggal sedikit 
Dunia kan kiamat 
 
Pada dua bait penutup syair To Pole di Walitung memuat pesan untuk 
mengingat kematian, terdapat kalimat kubur yang meresahkan dan menyakitkan, 
kalimat ini memiliki makna yang tidak terbatas pada pesan bahwa kubur sebagai 
sebuah objek yang meresahkan dan menyakitkan. Pesan ini lebih dimaknai 
sebagai sebuah pengingat akan kematian yang merupakan kehidupan akan 
keabadian. Bahwa ia yang menjadi pemimpin pun harus ingat akan kematian dan 







Balasn ini dimaknai dalam kalimat kubur yang menyakitkan dan meresahkan. 
Tempat yang teramat jauh yang didalamnya terdapat setan lappio’. 
Setan lappio’ dalam masyarakat mandar adalah makhluk yang menyeramkan 
namun dalam kaitannya dengan syair kata ini diartikan sebagai pengganti malaikat 
kubur. Secara keseluruhan makna paragraph tersebut adalah pengingat kepada 
sang raja bahwa aka nada kematian setelah kehidupan. Jika melakukan kebaikan 
maka akan mendapatkan cahaya atau kebaikan namun jika melakukan hal yang 
buruk maka akan mendapatkan kesengsaraan dan siksa kubur dari malaikat 
penjaga kubur. 
Paragraph terakhir kembali mengingatkan kehidupan dunia yang tidak abadi 
serta  karakter yang harus ditiadakan oleh seorang pemimpin. Karakter tersebut 
adalah karakter yang tidak berpendirian teguh dan tidak tegas dalam mengambil 
keputusan, karakter ini diwakili dalam kalimat jiwa yang plin – plan. Kata 
denotatif plin – plan berarti tidak berpendirian teguh olehnya sang raja haruslah 
menghilangkan karakter ini dalam dirinya.  
Kalimat jiwa yang harus ditiadakan adalah jiwa yang plin – plan karena dunia 
hanyalah sementara. Keseluruhan kalimat ini berarti pesan kepada seorang 
pemimpin agar ia haruslah tegas dalam mengambil keputusan, tidak plin – plan 
karena kehidupan bersifat sementara. Ketika ia plin – plan maka hanya akan 
sedikit kebaikan yang bisa ia berikan kepada rakyatnya. Plin – plan hanya akan 
membuang – buang waktu padahal kehidupan adalah sesuatu yang sifatnya 
sementara. Oleh karenanya dalam mempin dan memberikan kebaikan bagi 







Secara teori dalam semiotika Barthes terdapat banyak kata yang memiliki 
makna denotasi dan konotasi dalam syair To Pole di Walitung. Kata konotasi yang 
digunakan didalam syair tersebut dimaknai sesuai dengan nilai dan ideology yang 
terdapat dalam masyarakat mandar.   
2. Mitos dan Ideologi 
Syair To Pole di walitung memiliki pesan yang memuat mitos dan ideology 
tentang karakter pemimpin mandar. Mitos dan ideology ini ditemukan dalam 
kalimat –  kalimat yang terdapat dalam syair. Penggunaan denotasi dan konotasi 
mampu mengungkapkan dan memberikan pembenaran pada nilai – nilai dominan 
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat mandar khususnya tentang karakter 
pemimpin yang dimiliki dan dicita – citakan oleh masyarakat mandar. 
Mitos dan ideology tentang karakter pemimpin mandar dalam syair To Pole di 
Walitung ditemukan dari pemaknaan seluruh kalimat dalam syair. Pemaknaan atas 
denotasi dan konotasi dalam syair menggiring makna syair pada mitos yang ingin 
disampaikan dalam syair ini.  
Mitos dalam syair secara langsung pun dapat ditemukan dari judul syair, To 
Pole di Walitung bukan sekedar orang yang datang dari Belitung melainkan raja 
yang pernah di asingkan ke Pulau Belitung. Secara langsung masyarakat mandar 
yang mendengar nama To Pole di Walitung akan langsung paham bahwa yang di 
maksud adalah Raja Ammana I Wewang. Pada kondisi ini kata To Pole di 
Walitung sebagai konotasi sudah berganti menjadi denotasi, artinya mitos yang 
dapat diperoleh adalah masyarakat paham bahwa penggunaan To Pole di Walitung 







Pada penggunaan kalimat selanjutnya ditemukan penggunaan kata 
berkerudung hitam sebagai konotasi atas simbol duka dan iba. Dalam syair kata 
berkerudung hitam telah mengalami pemaknaan tahap kedua, ia telah menjadi 
denotasi sebab dalam kehidupan masyarakat mandar sendiri warna hitam telah 
disepakati sebagai warna yang menandakan perasaan duka yang mendalam.  
Mitos yang dijelaskan dari penggunaan beberapa kalimat dalam satu bait 
pertama bahwa saya akan ke pelabuhan berkerudung kain hitam guna menunggu 
ia yang datang dari Belitung. Mitos dari potongan syair tersebut bisa ditemukan 
setelah memahami landasan nilai dan pengetahuan masyarakat yang mengenal 
sang raja bahwa mereka ikut berduka merasakan penderitaan sang raja yang telah 
diasingkan ke Pulau Belitung. Penjemputan yang dilakukan dipenuhi oleh rasa 
sedih dan iba karena akhirnya sang raja pun kembali kepada mereka, kembali ke 
tanah mandar.  
Mitos lain yang ditemukan dalam syair ditemukan pada penggunaan konotasi 
Tumpuan besi yang hilang tersangkut diatas mahkota anggrek bulan. Kalimat ini 
dimaknai sebagai sang raja yang kuat ketika ia wafat akan tetap berada di atas 
kekuasaan. Bagi masyarakat mandar raja yang kuat tidak hanya kuat secara fisik 
melainkan memiliki kekuatan hati dan kekuatan akal yakni kecerdasan. Pemimpin 
yang demikian akan selalu dicintai oleh rakyatnya. Kekuasaan dimaknai bukan 
dalam batasan tahta melainkan cinta dari rakyat. Bahasa yang digunakan penuh 
dengan makna konotasi yang pada intinya berbicara tentang raja yang akan selalu 







seorang raja yang kuat, cerdas dan baik hatinya akan selalu dicintai oleh 
rakyatnya, akan selalu diingat dan dikenang oleh rakyatnya. 
Penggunaan konotasi pada kalimat paragraph selanjutnya dalam syair 
menjelaskan agar ia yang berada di pucuk anggrek bulan jangan ingin diseruduk 
jika bukan yang berikat pinggang merah, tamat mengaji dan memiliki panu piring 
di dadanya. Sebagai kalimat yang bermakna konotasi kalimat ini lebih dipahami 
agar jangan sampai ia ingin dihasut oleh mereka yang tidak memiliki keberanian, 
keperkasaan, pandai agama dan memiliki ketaatan dan kebaikan. Pemaknaan ini 
diambil dari nilai – nilai cultural masyarakat mandar yang menganggap bahwa 
berikat pinggang merah adalah simbol derajat seorang pria yang memiliki 
keberanian dan ketangguhan, tamat mengaji bagi masyarakat mandar bukan 
berarti khatam dalam membaca Al – Quran melainkan ia yang pandai dengan ilmu 
agama, sedangkan panu piring adalah lambang tanda terhadap seseorang yang 
memiliki kebaikan dalam dirinya.  
Penjelasan tentang makna konotasi dari kalimat tersebut dapat menjelaskan 
mitos dan ideology  masyarakat mandar bahwa hal penting yang harus diketahui 
dan dimiliki oleh seorang pemimpin adalah ia hendaknya menjadi seorang 
pemimpin yang tidak mudah dihasut dan dipengaruhi oleh orang lain jika orang 
tersebut bukanlah orang yang memiliki keberanaian, kecerdasan dan pengetahuan 
agama, serta kebaikan dalam dirinya. Orang – orang yang memiliki karakter – 
karakter tersebut menjadi pengecualian sebab orang yang berani, pandai agama 







menyesatkan melainkan akan mengantar dan bersama – sama sang raja membawa 
masyarakat mandar pada kebaikan. 
Potongan akhir syair berbunyi panu piring di dada, bercahaya satu ke kubur 
yang mresahkan, tempat yang sangat jauh, tempat setan lappio’ kalimat ini 
ditutup dengan kalimat jiwa yang harus ditiadakan adalah jiwa yang plin – plan 
karena dunia pun akan kiamat. 
Berdasarkan pemaknaan yang diberikan atas penggunaan konotasi dalam 
kalimat ini dijelaskan bahwa panu piring sebagai simbol kebaikan akan bercahaya 
hingga ke kehidupan selanjutnya, hal ini dijelaskan oleh penggunaan kata kubur. 
Sebagai tempat yang sangat jauh yang didalamnya terdapat malaikat penjaga yang 
diwakili oleh setan lappio’. Oleh karenya sang raja haruslah menghilangkan jiwa 
ynag plin – plan agar tidak melakukan kesalahan karena kehidupan hanyalah 
bersifat sementara. 
Makna yang dijelaskan dalam mendefinisiskan pesan dari penggunaan 
konotasi tersebut diambil dari nilai – nilai yang ada dalam kehiduan masyarakat 
mandar. Masyarakat mandar percaya bahwa mereka yang melakukan kebaikan 
akan membawa kebaikan tersebut hingga kehidupan yang selanjutnya. Ia menjadi 
bekal yang akan dibawa hingga kematian tiba. Penggunaan malaikat kubur yang 
diwakili dengan penggunaan kata setan lappio’ berarti sebagai pengingat bahwa 
kematian adalah sesuatu yang mutlak dan jika keburukan yang dibawa maka akan 
mendapatkan kesengsaraan di akhirat. Penutup syair ini diisi dalam kalimat agar 
pemimpin menghilangkan jiwa yang – plin – plan karena dunia pun akan kiamat. 







bukanlah sesuatu yang diharapkan ada dalam kehidupan sebab kehidupan pun 
akan kiamat artinya kehidupan bersifat sementara. 
Pada paragraph tersebut dijelaskan mitos dalam kehidupan masyarakat mandar 
bahwa seorang pemimpin haruslah memiliki kebaikan dan melakukan kebaikan, 
sebab kebaikan tersebut akan dibawa hingga mati. Jika yang dilakukan adalah 
keburukan maka yang akan ditemui di akhirat hanyalah siksaan dan kesengsaraan. 
Oleh karenya seorang pemimpin harus memiliki kebaikan dan jiwa yang teguh 
untuk berbuat kebaikan, sebab kehidupan di dunia hanyalah bersifat sementara. 
Mitos yang dijelaskan dalam syair diambil dari pemaknaan tahap dua atas 
konotasi menjadi denotasi dalam syair. Proses pemaknaan yang menjadi mitos 
dari syair tersebut menjelaskan ideology yang ada dalam masyarakat mandar. 
Ideology tersebut menjelaskan tentang gambaran kepemimpinan dalam 
masyarakat mandar yang harus mampu mengayomi rakyatnya. Pemimpin yang 
dimaksud haruslah memiliki kekuatan intelektual, kegigihan, religious dan 
menjalankan kebaikan demi menciptakan kebaikan bagi rakyatnya. 
Gambaran tentang kepemimpinan dalam masyarakat mandar ini sebetulnya 
merupakan representasi dari ideology yang dimiliki oleh masyarakat mandar. 
Bahwa seorang pemimpin yang memiliki karakter yang baik berarti memiliki siri’ 
atau harga diri. Siri’ dimaknai sebagai harga dan nilai diri. Kemampuan dan 
karakter kepemimpinan yang baik adalah manifestasi dari siri yang baik. Sebab 
bagi masyarakat mandar siri adalah niai dan harga diri yang menyangkut 








Masyarakat mandar percaya bahwa ukuran pertama yang menandai seorang 
pemimpin adalah ketika ia tampil sebagai seorang pemimpin yang berbalut nilai 
siri serta mampu menjadikan rasa manusiawi bersama siri yang melekat pada 
status kepemimpinannya sebagai tumpuan awal dan akhir dari tujuan 
kepemimpinannya. 
 
3. Realitas Kepemimpinan Masyarakat Mandar 
Syair berjudul To pole di walitung adalah syair yang dibuat untuk 
menyambut kedatangan To pole di walitung. Beliau adalah raja Mandar yang 
pernah memimpin Mandar dan pada masa penjajahan Belanda diasingkan ke 
tanah Belitung akibat perlawanan yang sering dipimpinnya terhadap Belanda di 
tanah Mandar. 
Syair yang menjelaskan tentang kepemimpinan mandar ini menjadikan To 
pole di walitung sebagai representasi nyata dari sosok pemimpin yang pernah 
dimiliki oleh masyarakat Mandar.  
Orang yang datang dari Belitung atau dalam bahasa mandar disebut To 
Pole di Walitung juga dikenal dengan nama Ammana I Wewang merupakan satu 
diantara banyak tokoh yang aktif berperan dalam perjuangan melawan penjajah. 
Ammana I Wewang adalah seorang maraqdia atau raja kerajaan Alu yang 
sekaligus menjabat sebagai Maraqdia Malolo atau panglima perang di kerajaan 
Balanipa. Dibawah kepemimpinannya Ia berhasil mengusir penjajah Belanda dari 
tanah mandar lewat perang sejak tahun 1893 hingga 1907 sampai kemudian ia 







Pada syair tesebut dijelaskan iring – iringan penyambutan yang dilakukan 
oleh masyarakat Mandar. Serta pesan yang dimuat dalam syair menampilkan 
karakter kepemimpinan yang dimiliki oleh raja Mandar dan harapan masyarakat 
mandar kepada raja tersebut. 
Syair to pole di walitung ini merupakan salah satu syair yang penuh 
dengan penggunaan kata kiasan. Pesan yang disampaikan bercerita tentang 
penyambutan raja dan karakter raja yang telah diasingkan ke pulau Belitung. Raja 
yang dinalogikan dengan tumpuan besi yakni sebagai raja yang kuat dan tidak ada 
tandingannya. Raja yang meskipun nantinya kehilangan nyawa akan tetap 
bersemayam di hati rakyatnya.  
Bagi masyarakat mandar raja tesebut memiliki karakter kepemimpinan 
yang sangat dicintai oleh rakyat. Terlihat dari pesan syair yang menjelaskan 
karakter raja untuk tidak ingin dipengaruhi oleh siapapun kecuali ia yang memang 
cerdas, hebat dan berakhlak mulia serta pandai agama. Syair ini pun dibuat ketika 
menyambut sang raja sebab pengasingan yang didapatkan adalah dampak dari 
pengorbanan dan perjuangan sang raja melawan penjajah Belanda yang hendak 
menguasai tanah mandar. 
Syair To pole di walitung menekankan pesan – pesan terkait karakter 
kepemimpinan yang dimiliki oleh raja atau pemimpin mandar yakni Ammana I 
Wewang. Bahwa raja Mandar tidak hanya cukup dengan memiliki kecerdasan dan 
kehebatan melainkan harus memiliki kemampuan agama dan akhlak yang mulia. 
Masyarakat mandar percaya ketika seorang pemimpin telah memiliki kecerdasan, 







menggiring masyarakatnya menjadi masyarakat yang sejahtera. Pemimpin 
tersebut akan menjadikan rakyat sebagai prioritas utama dalam hidupnya. Ia akan 
menjadikan peran, tugas dan tanggung jawab yang dimilikinya sebagai seorang 
pemimpin untuk menjaga dan menyelamatkan rakyat dan tanah mandar dari 
segala bentuk ancaman yang ada. 
Nilai dan karakter kepemimpinan yang dibawa dalam syair to pole di 
walitung ini merupakan tampilan realitas akan kepemimpinan yang sering 
dijumpai dalam kepemimpinan raja – raja mandar terdahulu. Pentingnya agama, 
akhlak, dan kecerdasan dibutuhkan dalam memimpin masyarakat mandar. Raja 
atau pemimpin yang tidak memiliki sifat tersebut dianggap sebagai pemimpin 
yang tidak memiliki siri atau harga diri dan dianggap tidak akan mampu menjadi 
pemimpin yang dapat mengayomi rakyat dan mencintai rakyatnya. Keseluruhan 
sifat dan karakter yang disampaikan dalam syair tersebut tidak lain adalah 
penggambaran terhadap wujud siri atau harga diri yang sewajibnya ada pada 
masyarakat mandar khusunya seorang pemimpin mandar. 
Karakter dan sifat yang baik adalah hal wajib yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin mandar. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahmat dalam 
bukunya Puang dan Daeng bahwa jauh sebelum Raja To pole di walitung yag 
bernama Todilaling Raja pertama mandar sepakat agar seorang pemimpin harus 
memiliki kepribadian yang baik dan mempunyai pengabdian yang tinggi terhadap 
kepentingan masyarakat (2015 : xii) 
Penjelasan terkait karakter kepemimpinan di tanah mandar sebenarnya 







yang arief dan bijaksana sudah ada jauh sebelum raja Ammana I wewang ada. 
Karakter pemimpin yang rendah hati, berakhlak mulia dan teguh akan 
pendiriannya juga dimiliki oleh raja pertama mandar yaitu Todilaling. Beliaulah 
yang pada awalnya menanamkan prisip atas karakter – karakter baik yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin Mandar. 
 Jika menengok kembali sejarah mandar Todilaling tidak berjuang 
melawan Belanda sebagaimana yang dilakukan oleh To Pole di Walitung. Beliau 
berjuang menanamkan identitas kerakyataan kepada masyarakat mandar yang 
dipimpinnya. Memperkenalkan nilai – nilai keadilan yang pada akhirnya 
mengubah seluruh sistem aturan adat yang pernah ada di mandar. Beliau yang 
pertama kali mendirikan hukum yang adil bagi masyarakat mandar. 
Selain itu pesan – pesan yang pernah beliau sampaikan sebelum beliau 
wafat dipercaya sebagai prinsip – prinsip demokrasi yang pertama kali di 
tanamkan di Mandar. Sebagaiamana yang beliau katakan kepada masyarakat adat 
bawa besok atau pun lusa ketika Ia mangkat maka kerajaan mandar tidak lah 
diperbolehkan mengangkat raja meskipun ia keturunan langsung darinya, jika ia 
tidak cinta kepada tanah air dan rakyat kecil. Tidak pula diangkat raja jikalau ia 
memiliki tutur kata yang kasar, berbuat dan bertindak laku kasar sebab orang – 
orang yang seperti itulah yang akan mengahnacurkan tanah mandar. 
Meskipun syair To Pole di Walitung secara khusus menjelaskan karakter 
sang Raja To pole di walitung saja, namun jika berbicara tentang realitas akan 
karakter kepemimpinan mandar maka kita tidak akan terlepas dari karakter raja 







bahwa sebagai seorang pemimpin yang akan memimpin mandar maka karakter 
yang dibahasakan dalam syair diatas tidak hanya berisi tentang penggambaran 
realitas akan pemimpin mandar yang pernah ada namun juga dimaknai sebagai 
pesan idealis atau cita – cita masyarakat mandar yang terptri dalam diri mereka 
tentang karakter pemimpin yang patut dijadikan sebagai pemimpin di tanah 
mandar. 
Oleh karena itu, syair To pole di walitung meskipun diciptakan sejak 
zaman kerajaan Mandar namun terus dijadikan sebagai sebuah syair yang sarat 
akan makna nilai kepemimpinan masyarakat Mandar sebab syair ini benar 
menampilkan karakter pemimpin yang pernah dimiliki oleh masyarakat Mandar. 
Saat ini syair To pole di walitung terus dijadikan sebagai pengingat kepada 
masyarakat Mandar dan para pemimpin Mandar untuk terus memiliki karakter 
kepemimpinan sebagaiamana karakter pemimpin Mandar yang sejati seperti 
karakter yang dijelaskan dalam syair To pole di walitung 
 
B. Syair Tuo Siwaliparriq 
Tuo siwaliparriq dalam bahasa Indonsia berarti hidup saling mengasihi. Bagi 
masyarakat Mandar saling mengasihi merupakan nilai yang penting untuk 
dimiliki. Menciptakan dan menumbuhkan rasa saling mengasihi, saling 
menghargai dan saling memahami adalah pondasi utama untuk menciptakan 








 Pentingnya nilai saling mengasihi bagi masyarakat Mandar ini seringkali 
disampaikan dalam syair passayang – sayang seperti pada syair berjudul Tuo 
Siwaliparriq : 
TUO SIWALI PARRIQ 
 
Diammo boya – boyatta kandiu 
Diammo boya – boyatta rape naung di lita 
Sayange, meate lupi kandiu 
Meate lupi marinding lapi - lapi 
 
Sabar Towanda iyyau kakau 
Sabar Towanda iyyau marinding lapi – lapi 
Kakau apa diammo sayange 
Apa diammo di pettu – pettulunni 
 
Kandiu sabaro diboyang sayange 
Kandiu sabaro diboyang nalamba mappameang 
Sayange namaitai kandiu 
Namaitai dale dialaweta 
 
Sabarma dini diboyang kakau 
Sabarma dini diboyang siola panetteang 
Sayange siola tau kakau 
Siola tau maitai dale 
 
Diang dale ulolongan sanyangge 
Diang dale ululongan 
Damu gula – gulai kandiu 
Andiang tuu nasaria- rianna 
 
Mau sangapa dalleta kakau 
Mau sangapa dalleta nau sukuran toi 
Kakau nariapami sayange 
Nariapami elo ulenna puang 
 
Dini tau mammesa ate sayange 
Dini tau mappamesa nawa – nawa 
Sayangge mattatanggai tau tori e 
Mattatanggai bere pole di puang 
 
Dini mi tau mapanraq kakau 
Dinimi tau mapparasai monge 







Siola – ola mappario paqmaita 
 
Siola – ola siamaq – amaq kandiu 
Siamaq – amaq sangging siasayanni 
Sayange namappapole tau sayange 
Mappapole tuo siwaliparri 
 
 
HIDUP SALING MENGASIHI 
 
Telah ada rumah – rumah kita adikku 
Telah ada rumah – rumah kita rapat diatas tanah 
Sayang, beratapkan adikku 
Beratapkan bambu berdindingkan bambu 
 
Akupun jug sabar kakakku 
Akupun sabar berdindingkan bambu 
Kakaku karena telah ada sayang 
Karena telah ada tempat untuk berteduh 
 
Adikku sabarlah dirumah sayange 
Bersabarlah dirumah aku akan berangkat  
Sayang akan ku cari 
Akan kucari rejeki untuk diri kita 
 
Aku sabar disini kakakku 
Aku bersabar di rumah bersama panetteang 
Sayang kita bersa kakak ku 
Bersama – sama mencari rejeki 
 
Ada rejeki yang kudapatkan sayang 
Ada rejeki kudapatkan 
Jangan kau tumpahkan 
Karena takkan selamanya ada 
 
Berapapun rejeki kita kakakku 
Berapapun rejeki akan kusyukiri 
Kakakku bagaimanapun 
Itu tetap kehendak puang 
 
Disini kita menyatukan hati sayang 
Disini kita menyatukan nafas 
Sayang kita menunggu 









Disini kita  
Disini kita mersakan sakit 
Sayang bersama – sama  
Bersama – sama menyenangkan hati 
 
Bersama – sama kita hidup rukun adikku 
Hidup rukun dengan saling mengasihi 
Sayang kita akan bersama mendatangkan 
Mendatangkan hidup saling mengasihi 
 
1. Tanda dalam Syair 
Makna pesan dalam syair Passayang – sayang berjudul Tuo Siwaliparriq 
dapat ditemukan dibalik tanda. Tanda yang digunakan dalam syair ini 
disampaikan secara langsung dalam bentuk denotatif maupun konotatif.  Kalimat 
yang digunakan dalam syair Tuo Siwaliparriq banyak yang menggunakan kata – 
kata yang bermakna ganda. Penjelasan terkait makna kata tersebut dijelaskan 
sesuai dengan ide dan nilai yang ada dalam masyarakat Mandar. 
Pada syair Tuo Siwaliparriq dibuka dengan kalimat tentang kondisi kehidupan 
sepasang suami isteri, kalimat ini diwakili dengan penggunaan beberapa kata 
tentang rumah dan kondisi rumah mereka : 
Telah ada rumah – rumah kita adikku 
Telah ada rumah – rumah kita rapat diatas tanah 
Sayang, beratapkan adikku 
Beratapkan bambu berdindingkan bambu 
 
Pada paragraph pertama terdapat kalimat telah ada rumah – rumah kita 
adikku. Penggunaan kata rumah – rumah adalah satu bentuk tanda yang ingin 







dalam kalimat tersebut penyair tidak langsung menggunakan kata telah ada rumah 
melainkan menggunakan kata rumah – rumah. 
Kata rumah – rumah secara makna bukan berarti rumah yang jumlahnya 
lebih dari satu melainkan rumah – rumah berarti rumah kecil atau rumah – 
rumahan. Kata ini digunakan untuk mewakili kata rumah yang sederhana. Pesan 
yang dimaksud dari kalimat telah ada rumah – rumah kita adalah sang suami 
menjelaskan bahwa mreka punya tempat berteduh namun sangat sederhana. Kata 
ini tentu akan berbeda jika yang digunakan hanyalah rumah. Ketika menggunakan 
rumah berarti tidak ada makna kata sederhana dari kata rumah yang dimiliki.  
Kesederhanaan yang dimaksud didukung oleh penggunaan kalimat 
berikutnya, bahwa rumah – rumah yang dimiliki rapat diatas tanah dan beratapkan 
bambu. Secara denotasi dapat dipahami bahwa rumah yang dimaksud terbuat dari 
atap bambu dan rapat diatas tanah. Namun penggunaan kata bambu dan rapat 
diatas tanah secara konotatif dimaknai sebagai simbol kesederhanaan karena atap 
bambu merupakan material rumah yang tidak bernilai tinggi Penyair menjelaskan 
keseluruhan kalimat dalam paragraph pertama yang pada intinya menyampaikan 
kondisi rumah yang sederhana yang dimiliki oleh sepasang suami isteri. 
Paragraph berikutnya dilanjutkan dengan kalimat yang menyampaikan 
balasan dari sang isteri. Balasan atas pernyataan sang suami tentng kondisi rumah 
yang mereka miliki. Balasan tersebut : 
 
Akupun juga sabar kakakku 
Akupun sabar berdindingkan bambu 
Kakaku karena telah ada sayang 








Pada kalimat pertama sang isteri menjelaskan bahwa ia pun sabar dan menerima 
kondisi kehidupan mereka yang sederhana. Kata yang digunakan bermakna 
denotatif pada kalimat “akupun juga sabar kakakku” namun kalimat ini kembali 
dilanjutkan dengan kalimat “rumah berdindingkan bambu seperti kalimat yang 
dijelaskan oleh sang suami bahwa rumah mereka beratapkan bambu. Kata bambu 
yang digunakan kembali dimaknai secara konotasi tentang sederhananya rumah 
mereka. Penjelasan tentang kesederhanaan dan kesabaran dipertegas pada kalimat 
penutup pada bait kedua. Yakni sang isteri mengungkapkan “akupun akan sabar 
berdindingkan bambu karena telah ada tempat untuk berteduh”. Penggunaan kata 
berteduh bukan sekedar kata yang mewakili tempat untuk berlindung dari panas 
maupun hujan melainkan bagi masyarakat mandar kata berarti rumah tersebut 
digunakan sebagai tempat untuk menjalani kehidupan bersama. 
Sebagai syair yang menjelaskan tentang hidup saling menyayangi, pada 
syair Tuo Siwaliparriq ini disampaikan pula cara masyarakat mandar hidup saling 
menyayangi dalam kehidupan berkeluarga. Hal ini dijelaskan pada bait ketiga dan 
keempat yang berbunyi :  
Adikku sabarlah dirumah sayange 
Bersabarlah dirumah aku akan berangkat  
Sayang akan ku cari 
Akan kucari rejeki untuk diri kita 
 
Aku sabar disini kakakku 
Aku bersabar di rumah bersama panetteang 
Sayang kita bersama kakak ku 








Sang suami menyampaikan agar sang isteri bersabar dirumah, ia akan 
berangkat mencari rejeki. Kalimat ini secara langsung bermakna denotatif sebab 
dapat langsung dipahami maknanya bahwa suami berangkat mencari rejeki. 
Namun jawaban yang diberikan oleh sang isteri kembali menggunakan tanda yang 
mewakili pesan dan mencerminkan nilai yang ada dalam masyarakat mandar. 
Sang isteri menjawab bahwa ia akan sabar dirumah menanti bersama panetteang. 
Kata panetteang dalam bahasa mandar adalah alat tenun. Dalam masyarakat 
mandar manette atau kegiatan menenun adalah salah satu pekerjaan yang dapat 
dilakukan oleh sang isteri untuk membantu perekonomian sang suami. 
Penggunaan kata manette dalam kalimat ini mewakili pesan yang 
bermakna kegiatan yang seringkali dilakukan oleh sang isteri ketika sang suami 
bekerja. Bantuan yang dilakukan sang isteri sebetulnya tidak hanya terbatas pada 
kegiatan menenun melainkan kegiatan lainnya. Dalam kehidupan modern seperti 
sekarang kegiatan menenun hanya ditemukan dibeberapa daerah pesisir di tanah 
mandar namun dalam syair ini kata menenun tidak hanya bermakna menenun 
melainkan bermakna bantuan yang secara ikhlas dilakukan oleh sang isteri apapun 
bentuknya. Penggunaan kata menenun ketika sang suami keluar rumah untuk 
bekerja adalah penekanan terhadap kata Tuo Siwaliparriq yang dianut dan 
dimiliki oleh masyarakat mandar. Kata manette atau menenun pada syair ini 
memiliki makna konotatif untuk mewakili semua bentuk kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh sang isteri dalam menerapkan nilai Tuo Siwaliparriq dalam 







Tuo Siwaliparriq dalam masyarakat mandar tidak hanya terbatas pada 
hidup saling menyayangi dan mengasihi dalam bentuk kasih sayang namun secara 
nyata dilakukan dalam bentuk saling membantu, saling mengerti dan memahami. 
Makna siwaliparriq pada konsep saling memahami dan mengerti berada pada bait 
sayir yang berbunyi :  
Ada rejeki yang kudapatkan sayang 
Ada rejeki kudapatkan 
Jangan kau tumpahkan 
Karena takkan selamanya ada 
 
Berapapun rejeki kita kakakku 
Berapapun rejeki akan kusyukiri 
Kakakku bagaimanapun 
Itu tetap kehendak puang 
 
Kalimat pada paragraph diatas dapat ditangkap makna denotativnya secara 
langsung namun ada beberapa kata yang digunakan dan memiliki makna konotatif 
yaitu pada pesan sang suami kepada isteri. Kalimat tersebut berbunyi “ada rejeki 
yang kudapatkan, jangan kau tumpahkan karena tak selamanya ada” kata 
tumpahkan secara denotatif tentu bermakna terbuang kare melewati batas ukuran 
wadah. Kata ini sering kali digunakan dalam penggunaannya ketika 
membicarakan benda berwujud cair. Dalam syair Tuo Siwaliparriq kata 
ditumpahkan digunakan untuk menjelaskan harapan sang suami terhadap 
pengertian sang isteri. Ketika kata ditumpahkan diikuti oleh kata rejeki yang 
ditumpahkan dan dilanjutkan dengan kalimat tak selamanya ada kata ini 
kemudian berubah makna yaitu bermakna tidak disia – siakan. Sang suami dalam 







seperluanya dan tidak dibuang sia – sia. Ketika masyarakat mandar menggunakan 
kalimat jangan menumpahkan rejeki secara langsung mereka memahami bahwa 
pesan ini berarti agar tidak membuang – buang rejeki atau menggunakan 
seperlunya karena rejeki yang ada tidak akan selamanya ada dalam jumlah yang 
sama. 
Selain penggunaan makna konotasi rejeki yang ditumpahkan terdapat pula 
tanda lain yang digunakan dalam syair, yakni pengunaan kata Puang untuk 
mengganti kata Tuhan. Bagi masyarakat mandar puang adalah kata yang 
diberikan untuk gelar tertinggi. Gelar yang paling dihargai dan dihormati. Kata 
yang digunakan dalam bahasa mandar ketika diikuti oleh kalimat bahwa rejeki 
dan nasib adalah kehendak puang. Artinya kata ini merujuk pada puang yakni 
sang pencipta.  
Berikutnya penggunaan tanda lain dalam syair ditemukan dalam tiga bait 
penutup syair Tuo Siwaliparriq yaitu : 
Disini kita menyatukan hati sayang 
Disini kita menyatukan nafas 
Sayang kita menunggu 
Menunggu nasib di puang 
 
Disini kita  
Disini kita merasakan sakit 
Sayang bersama – sama  
Bersama – sama menyenangkan hati 
 
Bersama – sama kita hidup rukun adikku 
Hidup rukun dengan saling mengasihi 
Sayang kita akan bersama mendatangkan 








Pada kalimat diatas beberapa kalimat dapat dengan mudah ditemukan 
maknanya sebab kalimat tersebut memiliki makna denotatif. Namun terdapat kata 
yang menggunakan tanda dengan makna konotatif yaitu pada kalimat mammesa 
ate mappamesa nawa – nawa. Secara bahasa kalimat ini berarti menyatukan hati 
dan saling menyatukan nafas. Kata penyatuan hati bukanlah hati secara objek 
namun menyatukan perasaan begitupun dengan menyatukan nafas bukan berarti 
nafas yang disatukan namun menyatukan tekad dan kesepahaman. Bahwa dalam 
berkeluarga suami isteri haruslah seiring dalam menjalani kehidupan, ersama – 
sama menghadapi penderitaan dan kebahagiaan. Satu hati, satu tekad dan satu 
paham atas segala hal yang dihadapi bersama. 
 
2. Mitos dan Ideologi 
syair Passayang – sayang berjudul Tuo Siwaliparriq memuat mitos dan ideologi 
yang dianut oleh masyarakat mandar tentang makna hidup saling menyayangi dan 
memahami. Terdapat penggunaan kalimat yang bermakna denotatif maupun 
konotatif yang digunakan penyair untuk meyampaikan konsep hidup saling 
menyayangi dalam syair.  
Dalam analisis Roland Barthes mitos dan ideology tentang hidup saling 
menyayangi dapat ditemukan ketika penggunaan konotatif mengalami pemaknaan 
tahap kedua yakni ia sekaligus berfungsi denotatif. Terdapat beberapa kalimat 
yang bermakna konotatif dan ketika dikaitkan dengan kehidupan masyarakat 
mandar maknanya menjadi makna langsung karena telah bercampur dengan ide 







bermakna konotatif tersebut dapat ditemukan berdasarkan nilai – nilai yang ada 
dalam kehidupan masyarakat mandar. 
Penggunaan kata siwaliparriq pun juga mengandung mitos dan ideology 
tersendiri yang tidak terbatas pada pengertian saling mengasihi. Siwaliparriq pada 
syair passayang – sayang dianggap sebagai salah satu nilai kearifan lokal 
masyarakat Mandar. Siwaliparri terdiri dari tiga suku kata, si (berhadapan), wali 
(lawan, membantu), dan parriq (susah).  Artinya saling berhadapan, saling 
membantu dalam kesusahan. Dalam masyarakat mandar saling membantu disini 
tidak terbatas pada kata saling meringankan beban pekerjaan melainkan 
siwaliparriq ini adalah wujud nyata dari nilai untuk saling menyayangi, 
memahami dan mengerti dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 
Penjelasan tentang hidup saling menyayangi dan memahami ini dapat 
ditemukan pada keseluruhan syair seperti pada bait pertama, penggunaan kata 
yang bermakna konotatif tentang rumah – rumah yang digunakan sebagai tempat 
berteduh. Penjelasan pada analisis tanda bahwa kata rumah – rumah bermakna 
rumah yang sederhana namun ketika dimaknai sesuai dengan kehidupan 
masyarakat mandar kata ini menunjukkan bahwa masyarakat mandar adalah 
kelopok masyarakat yang mencintai kehidupan yang sederhana. Mitosnya adalah 
bagi masyarakat mandar menjalani kehidupan tidak harus berlebihan, prinsip 
hidup sederhana adalah wujud nyata sebagai makhluk yang bersyukur. Bagi 
masyarakat mandar nilai – nilai kesederhanaan adalah hal yang sewajibnya 







Nilai kesederhanaan dalam kehidupan saling mengasihi dan menyayangi 
bagi masyarakat mandar juga diikuti dengan nilai – nilai kesabaran. Pada 
penggunaan kalimat tentang hidup sederhana antara suami dan isteri terdapat kata 
sabar yang disampaikan oleh sang isteri. Kata tersebut diikuti kalimat “saya akan 
sabar berdidndingkan bambu sebab sudah ada tempat untuk berteduh” kata 
berteduh berrti menjalani kehidupan bersama bagi masyarakat mandar. Makna 
syair ini menjelaskan nilai kesabaran untuk bersama – sama menjalni kehidupan 
dalam kesedrhanaan sebagai nilai yang ditanamkan oleh masyarakat mandar bagi 
siapapun yang hendak membina dan menjalani kehidupan berumah tangga. Bagi 
masyarakat mandar kekuatan cinta antara pasangan dapat diwujudkan ketika rasa 
sabar dan saling memahami kesederhaan dijadikan sebagai landasan dalam 
menjalani kehidupan bersama. 
Pada syair Tuo Siwaliparriq mitos dan ideology yang ada dalam 
masyarakat mandar dapat diambil pada kalimat yang disampaikan oleh sang isteri 
“saya akan sabar menunggu bersama alat tenun” seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa penggunaan kata alat tenun atau menenun adalah kata kunci 
dalam syair Tuo Siwaliparriq. Pembagian beban kerja antara suami dan isteri 
merupakan konsep dari saling membantu pada pengertian hidup saling mengasihi. 
Bagi masyarakat mandar kata menenun memiliki makna konotasi untuk mewakili 
bidang pekerjaan atau bentuk lain dari bantuan yang dilakukan sang isteri kepada 
suami. Ketika kalimat ini dikaitkan dengan pesan saling mengasihi dalam 
kehidupan masyarakat mandar maka mereka akan langsung memahami bahwa 







menjalani kehidupan berumah tangga hendaklah mereka saling membantu sebab 
wujud dari saling menyayangi dan saling memahami adalah dengan saling 
membantu satu sama lain. 
Kata menenun menjelaskan mitos dan ide yang dianut oleh masyarakat 
mandar bahwa perempuan dan laki – laki memiliki hak dan tanggung jawab yang 
sama. Nilai Siwaliparriq pada konteks ini berusaha menjelaskan bahwa bagi 
masyarakat mandar tidak ada tumpang tidih antara posisi laki – laki dan 
perempuan. Posisi perempuan tidak dianggap timpang atau berbeda dibandingkan 
dengan posisi laki – laki. 
Syair Tuo Siwaliparriq banyak memuat mitos dan ideology tentang 
menjalani kehidupan berumahtangga dalam kehidupan masyarakat mandar. 
Mereka dituntut untuk menjalankan hidup saling menghargai, saling membantu 
dan saling memahami.  
Pesan untuk saling memahami dapat dilihat pada syair yang menjelaskan 
pernyataan suami kepada sang isteri untuk tidak menumpahkan rejeki. Kata ini 
bermakna untuk hidup berhemat sebab rejeki yang diperoleh oleh sang suami 
tidak selamanya ada. Nilai ini yang ditanamkan oleh masyarakat mandar agar 
pasangan suami isteri haruslah memahami kondisi apapun yang mereka miliki.  
Penekanan pesan tentang saling memahami, menyayangi dan mengasihi sebagai 
nilai dalam Tuo Siwaliparriq ada pada syair penutup. Konotasi yang digunakan 
adalah “disini kita merasakan sakit, saling menyatukan hati, menyatukan nafas, 







menjalani penderitaan yang didapatkan dalam kehidupan, menyatukan perasaan 
dan menyatukan tekad menantikan nasib dari Tuhan. Pesan dari kalimat tersebut 
menyampaiakan nilai yang ada dalam masyarakat mandar bahwa dalam menjalani 
kehidupan tentu keluarga akan menghadapi beragam tantangan dan permasalahan. 
Apapun bentuk permasalahan yang akan dihadapi dalam keluarga mereka 
haruslah bersama – sama saling menghibur dalam menghadapi penderitaan 
maupun kebahagiaan. Apapun yang mereka hadapi masyarakat mandar haruslah 
menyatukan perasaan yakni saling memahami dan menyatukan tekad, memiliki 
visi dan tujuan yang sama bahwa mereka akan menjalani kehidupan bersama – 
sama dalam suka maupun duka. 
3. Realitas Hidup Saling Mengasihi 
Tuo Siwaliparriq atau hidup saling mengasihi dalam syair Passayang – 
sayang merupakan syair yang memuat realitas sosial masyarakat Mandar tentang 
hidup saling mengasihi. Syair tersebut menjelaskan makna hidup saling mengasihi 
yang diaplikasikan dalam kehidupan berumahtangga maupun hidup 
bermasyarakat. 
Pada penjelasan mitos dan ideology, secara praktikal nilai saling 
menyayangi dan mengasihi dalam hidup berumah tangga masyarakat mandar 
dapat dilihat dari kesepahaman antara suami dan isteri pada konsep pembagian 
beban kerja. Bagi masyarakat mandar saling menyayangi dan memahami tidak 
terbatas pada saling pengertian atas kesederhanaan hidup yang dimiliki, bersama – 







memiliki pandangan dan tujuan hidup yang sama. Bagi masyarakat mandar saling 
menyayangi dan memahami dapat dilihat secara konkrit antara suami dan isteri 
ketika tidak lagi ada perbedan antara hak dan kewajiban antara perempuan dan 
laki – laki. Tidak ada ketimpangan antara posisi perempuan dan laki – laki. 
Keseluruhan nilai tersebut dilaksanakan dalam bentuk saling membantu pekerjaan 
dan kebutuhan rumah tangga ataupun membantu demi memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga. 
Hal ini dilakukan oleh masyarakat Mandar dalam kehidupan kesehariannya. 
Jika kita mengunjungi tanah Mandar, khususnya di daerah pesisir Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar maka akan terlihat beberapa aktivitas 
kehidupan masyarakat mandar. Salah satunya adalah kegiatan kaum perempuan 
yang berprofesi sebagai pengolah ikan kering, pembuat tali, penenun, maupun 
melakukan hal lain seperti memanggul puluhan jerigen ke sumber air minum.  
Saat mengunjungi daerah pegunungan maka terlihat kehidupan masyarakat 
mandar yang kaum wanitanya bekerja sebagai pembuat gula aren. Ketika suami 
tiba dirumah membawa air nira yang didapatkan di kebun atau di hutan. Maka 
tanpa komando atau perintah dari sang suami maka sang isteri akan secara 
langsung menanak air nira tersebut dan membuat gula merah hingga pada proses 
penjualan gula merah tersebut. Ketika ditanya mereka sedang melakukan apa 
maka jawaban yang akan diperoleh adalah mereka sedang melakukan praktik dari 
budaya Siwaliparriq. 
Secara sederhana siwaliparri berarti saling membantu atau bergotong 







Mandar, yakni pemahaman bahwa perempuan Mandar, selain sangat setia, juga 
pandai menempatkan diri sebagai perempuan dan sebagai istri.  
Praktik sederhana yang dapat dilihat adalah ketika sang suami bekerja 
sebagai nelayan, saat sang suami pulang membawa hasil tangkapan maka 
pekerjaan suami selesai setelah mempertaruhkan nyawanya di lautan. Berikutnya 
menjadi tugas dari sang isteri untuk mengolah ikan tersebut menjadi ikan asin 
ataukah menjualnya ke pasar. Hingga saat ini aktivitas tersebut masih banyak 
dijumpai di sebagain besar daerah pesisir di tanah mandar. Sedangkan untuk 
mereka yang hidup dan tinggal di dataran tinggi kabupaten Polewali Mandar juga 
menjalani kehidupan berkeluarga dengan nilai siwaliparriq namun dalam bentuk 
konkrit yang berbeda. 
Bagi masyarakat mandar konsep Siwaliparriq yang berakar dari kearifan 
nilai – nilai local kini dapat dimaknai sebagai sebuah konsep modern yang dikenal 
dengan istilah kesetaraan gender dalam hal pembagian beban kerja antara 
perempuan dan laki – laki. Jika di masa lampau konsep Siwaliparriq hanya 
terbatas pada aktivitas dalam rumah tangga sebab dalam ruang publiq budaya 
patriarki masih menekan budaya siwaliparriq namun dimasa sekarang masyarakat 
mandar percaya dan paham bahwa siwaliparriq dalam wilayah publik perempuan 
tidak lagi dianggap sebagai kaum sub ordinat. 
Selain itu dimasa demokrasi saat ini masyarakat mandar juga meyakini 
bahwa yang berhak untuk menjadi pemimpin tidak tebatas pada jenis kelamin pria 
maupun wanita namun kepada kemampuan kepemimpinan yang dimiliki. 







hadir dalam kebusayaan masyarakat mandar lewat nilai Siwaliparriq yang 
mmposisikan perempuan sama dengan laki – laki. 
Dalam ruang lingkup keluarga, masyarakat mendefinisikan siwaliparriq 
sebagai sebuah nilai yang tidak hanya  terbatas pada gotong royong menanggung 
beban ekonomi keluarga. Namun siwaliparriq dilihat sebagai nilai – nilai 
universal yang mensyaratkan adanya kerjasama atau pembagian peran antara 
perempuan dan laki – laki di seluruh kegiatan, aktivitas dan relasi sosial apapun. 
Begitupun dalam hal bermasyarakat konsep siwaliparriq juga dianggap 
sebagai nilai budaya untuk saling memahami, menyayangi dan saling membantu. 
Dalam kehidupan bermasyarakat nilai Siwaliparriq dimanifestasikan dalam 
bentuk gotong – royong dan saling membantu.  
Gotong – royong sebagai nilai siwaliparriq dapat dengan mudah dijumpai 
dalam kehidupan masyarakat mandar. Saling membantu antar sesama keluarga, 
tetangga atau sesama anggota masyarakat. Contoh nyatanya dapat dilihat dari 
aktivitas masyarakat ketika memiliki hajatan. Masyarakat mandar tidak 
membutuhkan pengeluaran dana yang besar karena harus membeli atau membayar 
tenaga – tenaga dalam melaksanakan hajatan. Masyarakat mandar secara ikhlas 
akan turut serta memberikan bantuan berupa sumbangan ataupun tenaga kepada 
anggota masyarakat yang sedang melakukan hajatan. 
Begitupun pada acara mappalele boyang atau mappakede boyang sebuah 
aktivitas masyarakat yang mendirikan rumah atau memindahkan rumah. Dalam 
konsep kehidupan bermasyarakat siwaliparri erat dengan nilai siri atau malu yang 







Ada rasa malu dalam diri masing – masing individu ketika terdapat satu 
keluarga dalam lingkungan masyarakat mereka yang sedang melaksanakan 
pembangunan rumah atau memindahkan rumah namun tidak ada satupun anggota 
keluarga entah itu perempuan maupun laki – laki yang ikut serta memberikan 
sumbangsih dalam aktivitas tersebut. 
Oleh karenanya prinsip siwaliparriq dalam kehidupan bermasyarakat bagi 
masyarakat mandar dipahami bersama – sama bahwa saling membantu adalah hal 
yang wajib dilakukan. Sebab bagi mereka tidak akan ada orang lain yang dapat 
membantu jika bukan sesama mereka sebagai masyarakat mandar. 
 
C. Syair Pebongang Tammawari 
Bagi masyarakat mandar nilai – nilai islam merupakan unsur terpenting 
dalam kehidupan. Mayoritas penduduk yang memeluk agama islam menjadikan 
islam sebagai pedoman dan landasan utama bagi masyarakat mandar. Anjuran 
untuk taat beragama dan berperilaku sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh 
agama menjadi karakter yang selalu ditanamkan bagi seluruh masyarakat mandar.  
Anjuran tesebut ditampilkan dan disampaikan lewat beragam media salah 
satunya melalui media dalam seni tradisional syair Passayang – sayang yang 
berjudul “Pebongang Tammawari” atau dalam bahasa Indonesia disebut “Bekal 











Apa mo tya na mala sayange 
Innamo silinaya 
Sayange nadzi pajari tori e 
Pebongang tammawari 
 
Ia maka na diala sayange 
Dipajari pebongang 




Na dzi tinro sikola sayange 
Siola pangajiang 
Sayange apa iyamo tori e 
Sulo tammala pi’de 
 
Tinro’ memangi sikola sayange 
Dzi malolo tuo ta 
Sayange da pa manini tori e 
Di soso alaweta 
 
Tindzo toi pangajiang sayange 
Di wattu magassing ta 
Sayange da pa napole tori e 
Panoso situngguang 
 
Mua diang mo sikola sayange 
Diang to pangajiang 
Sayange di pasituru tori e 
Rake lao di puang 
 
Rakke’ lao mo dipuang sayange 
Anna’ gau’ mapia 
Sayange iya mo tu’u tori e 
Pebongang tammawari 
 
Mua’ situru mi rake sayange 







Sayange salama’ lino tori e 
Masannang di ahera’ 
 
Karya : M. Yasin 
  BEKAL YANG TAK KUNJUNG BASI 
Apalah yang teramat pantas? 
Mana yang terbaik 
Yang akan dapat dijadikan 
Bekal yang tak kunjung basi 
 
Yang patut untuk diambil 
Untuk dijadikan bekal 
Hanyalah sekolah 
Dan ilmu pengajian 
 
Kejarlah sekolah  
Begitupun ilmu pengajian 
Karena merekalah 
Lilin yang tak kunjung padam 
 





Kejar pula lah pengajian  
Jangan sampai  tiba waktunya 
Penyesalan yang abadi 
Karena penyasalan tersebut tidak memiliki batas 
 
Jika sudah memiliki sekolah 
Juga ilmu agama 
Yang disertai dengan  
Ketaqwaan kepada Tuhan 
 
Ketaqwaan kepada Tuhan 








Bekal yang tak kunjung basi 
 
Sebab ketika ketaqwaan 
Disertai dengan perilaku yang baik 
Maka akan selamatlah di dunia 
Dan bahagia di akhirat 
 
1. Tanda dalam Syair 
Syair berjudul pebongang tammawari memuat pesan tentang nilai – nilai 
islam sebagai landasan utama dalam menjalani kehidupan sebagai manusia. 
Sebagai kelompok masyarakat yang mayoritasnya memeluk agama islam 
menjadikan masyarakat mandar selalu berusaha menanamkan nilai – nilai islam 
kepada sesamanya dan disampaikan dengan media apapun termasuk dalam bentuk 
syair. 
Inti pesan tentang nilai – nilai islam dalam syair Pebongang Tammawari 
dapat ditemukan dalam setiap kalimat yang memuat tanda dengan makna 
denotatif maupun konotatif. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes tanda 
yang digunakan dalam kata secara denotatif dan konotatif memiliki makna sesuai 
dengan nilai yang ada dalam masyarakat mandar. 
Judul Pebongang Tammawari yang dalam bahasa Indonesia berarti Bekal 
yang tak kunjung basi secara langsung dipahami memuat makna konotatif. Jika 
dilihat secara bahasa atau dalam makna denotatif judul bekal yang tak kunjung 
basi tentu dimaknai sebagai bekal yang biasa dibawa sebagai simpanan makanan, 
apalagi dalam penggunaan bekal diikuti kata sifat tak kunjung basi. Secara 







makanan yang tak akan basi. Bekal yang tak akan basi ini tentu mengundang 
pertanyaan tentang makanan apa gerangan yang tak akan basi tersebut. 
Pendefinisian tersebut diambil secara denotatif yaitu pemaknaan secara bahasa. 
Analisis Roland Barthes mendefinisikan judul Bekal yang tak kunjung 
basi sebagai sebuah bentuk kalimat bermakna konotatif. Hal ini diambil dari isi 
syair yang didalamnya berisi tentang pesan untuk taat beragama dan mempelajari 
islam sebab islam adalah landasan hidup yang terpenting. Isi syair merujuk 
kepada penggunaan nilai islam yang akan menuntun kehidupan didunia dan 
diakhirat. Pesan tentang pentingnya nilai islam tersebut didukung oleh nilai yang 
ada dalam masyarakat mandar yang kehidupannya memang lekat dengan nilai – 
nilai islam. 
Syair Pebongang Tammawari yang memuat pesan tentang menjunjung 
tinggi nilai – nilai islam dapat dijelaskan dari setiap isi syair baik yang 
terbahasakan secara denotatif maupun konotatif.  
 
Apalah yang teramat pantas? 
Mana yang terbaik 
Yang akan dapat dijadikan 
Bekal yang tak kunjung basi 
 
Pada bait pertama syair ini diawali dengan pertanyaan yakni “apalah yang 
teramat pantas” kalimat ini kemudian diikuti dengan kalimat yang menggunakan 
tanda denotatif yang mendukung pertanyaan apakah yang paling pantas, 
manakah yang paling baik, yang dapat dijadikan sebagai bekal yang tak kunjung 







menjadi pertanyaan namun dalam syair ini penyair mempertanyakan bekal apa 
gerangan, apa yang kira – kira dapat digunakan sebagai bekal yang tak akan basi 
tersebut. 
Pada bait kedua penyair menjawab sendiri pertanyaan yang diajukan, 
Yang patut untuk diambil 
Untuk dijadikan bekal 
Hanyalah pendidikan 
Dan ilmu pengajian 
 
  Bait kedua menjelaskan bahwa yang paling baik dan paling pantas 
dijadikan bekal yang tak kunjung basi adalah sekolah dan pengajian. Sekolah dan 
pengajian pada kalimat ini jika dimaknai secara denotatif hanya bermakna tempat 
untuk meraih pendidikan sedangkan pengajian berarti proses mengaji bersama. 
Pengertian ini memiliki makna yang lebih luas dan dalam ketika melihat nilai 
yang ada dalam kehidupan masyarakat mandar. Mereka adalah kelompok 
masyaraat yang menganggap bahwa pendidikan berupa ilmu pengethuan dan ilmu 
agama adalah hal yang wajib dimiliki oleh setiap manusia. dalam kaitannya 
dengan penggunaan kata ekolah dan pengajian, dua kata tersebut dapat dimaknai 
secara konotatif baha yang dimaksud dengan sekolah adalah suatu kegiatan dalam 
menuntut ilmu sedangkan pengajian tidak hanya terbatas pada proses mengaji atau 
membaca kitab Al – Quran melainkan dimaknai sebagai sebuah proses dalam 
mempelajari dan mendalami nilai – nilai islam. 









Kejarlah sekolah  
Begitupun pengajian 
Karena merekalah 
Lilin yang tak kunjung padam 
 





Penyair menyampaikan nasihat kepada pendengarnya untuk mengejar 
sekolah yang berupa ilmu pengetahuan di dunia dan juga pengajian yang 
dimaksud sebagai ilmu agama. Kalimat pada bait tersebut ditutup dengan 
penjelasan bahwa ilmu agama dan ilmu pengetahuan adalah lilin yang tak kunjung 
padam. Dalam bahasa mandar lilin menggunakan kata solung, solung merupakan 
lilin khas mandar yang terbuat dari bambu dan ditancapkan dalam buah kelapa. 
Bagi masyarakat mandar solung atau lilin adalah simbol penerang, dalam 
penggunaanya pada syair lilin ini dijadikan sebagai simbol untuk menandai ilmu 
pengetahuan dan ilmu agama sebagai penerang kehidupan. 
Bagi masyarakat mandar ilmu pengetahuan dan ilmu agama diistilahkan 
sebagai sumber cahaya sebab dengan adanya ilmu pengetahuan dan ilmu agama 
maka manusia memiliki penerang dalam kegelapan. Ilmu pengetahuan dan ilmu 
agama mampu memberikan petunjuk bagi manusia dalam kesulitan. Sehingga 
penggunaan lilin sebaga sumber cahaya pada syair dianggap sebagai petunjuk 







kesulitan atau kegelapan yang didpatkan dalam kehidupan. Pentingnya ilmu 
pengetahuan dijelaskan dengan anjuran untuk mengejar sekolah dimasa muda 
sebelum mendapatkan penyesalan yang tiada akhir. 
Kejar pula lah pengajian  
Jangan sampai tiba waktunya 
Penyesalan yang abadi 
Karena penyasalan tersebut tidak memiliki batas 
 
Syair pada bait selanjutnya kembali menjelaskan pentingnya ilmu agama, 
mengejarnya selagi masih hidup sebelum mendapatkan penyesalan yang abadi. 
Tidak memiliki ilmu agama maka akan mendapatkan sesal yang tak memiliki 
batas karena ilmu agama tentunya akan dibawa hingga hari akhir. 
Jika sudah memiliki sekolah 
Juga ilmu agama 
Akan datanglah  
Ketaqwaan kepada Tuhan 
 
Ketaqwaan kepada Tuhan 
Serta perilaku yang baik 
Merupakan  
Bekal yang tak kunjung basi 
 
Sebab ketika ketaqwaan 
Disertai dengan perilaku yang baik 
Maka akan selamatlah di dunia 
Dan bahagia di akhirat 
 
Tiga bait penutup dalam syair Pebongang Tammawari menggunakan 
kalimat yang dapat memberikan maknanya secara langsung. Pentingnya ilmu 







atas ilmu pengetahuan dan ilmu agama tersebut akan menjadikan setiap individu 
memiliki perilaku yang baik dalam menjalani kehidupannya. Ketaqwaan dan 
perilaku yang baik merupakan hasil yang didapatkan dari ilmu pengetahuan dan 
ilmu agama. Keduanya dianggap sebagai bekal yang tak kunjung basi sebab ilmu 
agam dan ilmu pengetahuan yang membawa ketqwaan dan perilaku yang baik 
akan membimbing manusia kejalan yang benar dan akan menyelamatkan manusia 
dalam memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak.  
2. Mitos dan Ideologi 
Syair Pebongang Tammawari atau bekal yang tak kunjung basi 
merupakan syair yang berisi tentang nasihat akan pentingnya mempelajari ajaran 
islam dan mengamalkannya serta pentingnya menuntut ilmu pengetahuan. Sebagai 
kelompok masyarakat yang mayoritasnya memeluk ajaran islam penyampaian 
pesan tentang ilmu pengetahuan dan ilmu agama bukanlah hal yang biasa bagi 
masyarakat mandar. Pesan – pesan tersebut disampaikan lewat media apapun 
termasuk dalam bentuk kesenian tradisioanl yakni syair Pasayang – sayang. 
Tanda yang dimuat dalam setiap kata pada syair pebongang tammawari 
baik dalam bentuk denotasi dan konotasi dapat diterjemahkan maknanya ketika 
tanda – tanda tersebut dilihat sesuai dengan nilai yang berakar dalam kehidupan 
masyarakat mandar. 
Pemaknaan atas beberapa tanda konotasi yang juga kembali dimaknai pada 
tahap kedua sesuai dengan aturan dalam analisis Roland Barthes menemukan 







menjelaskan bahwa nilai – nilai islam memang tidak hanya dianggap sebagai 
sebuah agama melainkan sebagai ajaran dalam menjalani hidup yang 
mendefinisikan identitas kemasyarakatan mereka sebagai kelompok masyarakat 
yeng bercirikan islam. 
Pada syair pebongang tammawari terdapat penggunaan tanda yang 
memiliki mitos dan ideology, seperti penggunaan kata sekolah dan pengajian. 
Dalam syair bekal yang tak kunjung basi tersebut sekolah dan pengajian tidak 
didefinisikan sesempit makna yang sebenarnya. Makna sekolah tentu adalah 
tempat untuk menuntut ilmu sedangkan makna pengajian adalah proses membaca 
Al-Quran. Namun dalam kehidupan masyarakat mandar kata sekolah lebih luas 
maknanya, ia dilihat sebagai sebuah proses pencarian dalam kehidupan, pencarian 
atas makna kehidupan sekaligus sebagai bentuk ibadah. Pencarian tersebut pada 
konteksnya terletak pada proses pencarian ilmu pengetahuan yakni meraih 
pendidikan. Bagi masyarakat mandar mengejar ilmu pengetahuan di dunia juga 
dimaknai sebagai sebuah proses ibadah kepada Allah SWT. Oleh karenya dalam 
penggunaan kata sekolah dalam syair tersebut tidak saja terbatas pada mengejar 
sekolah atau bersekolah melainkan lebih luas dipahami sebagai sebuah proses 
untuk mengeajar ilmu pengetahuan, mencari tahu makna kehidupan lewat ilmu 
pengetahuan 
Penggunaan kata pengajian dalam syair bukan berarti membaca Al – 
Quran melainkan mempelajai dan memahami agama islam. Defenisi ini diambil 
dari nilai yang berkar dalam kehidupan masyarakat mandar sebagai masyarakat 







kumpulan perintah dan larangan melainkan memang sebagai pedoman dan 
landasan hidup di dunia. Masyarakat mandar dicirikan sebagai kelompok 
masyarakat muslim taat karena memang pada perkembangan sosial 
masyarakatnya meyakini bahwa dalam bertutur maupun berperilaku haruslah 
selalu didasarkan pada prinsip budaya leluhurnya. Kearifan yang dimaksud oleh 
leluhur tersebut adalah yang sesuai dengan aturan dari Tuhan Yang Maha Kuasa 
yakni menurut agama islam. 
Ilmu pengetahuan dan ilmu agama adalah karakter yang selalu ditanmkan 
oleh masyarakat mandar. Pemahaman bahwa ilmu pengetahuan dan ilmu agama 
sebagai sumber cahaya kehidupan dituangkan dalam syair. Kalimat yang 
menyatakan bahwa mengejar ilmu pengetahuan dan ilmu agama itu penting sebab 
keduanya adalah lilin yang tak akan pernah padam. Bagi masyarakat mandar ilmu 
pengetahuan dan agama ibarat cahaya yang akan selalu menjadi penerang dalam 
kegelapan. Ketika kalimat ini dituangkan dalam syair makna yang didapat sesuai 
dengan nilai yang ad dalam masyarakat mandar yang menganggap bahwa ilmu 
agama dan ilmu pengetahuan adalah sumber petunjuk dalam kehidupan di dunia 
maupun diakhirat kelak. 
Ilmu agama dan ilmu pengetahuan akan menciptakan rasa taqwa kepada 
Sang sumber Ilmu yakni Allah SWT. Memahami ciptaan-Nya dan seluruh ajaran-
Nya akan mengantarkan suatu individu dalam mengenal posisinya sebagai 
seorang hamba yang sewajibnya patuh dan taat pada seluruh perintah Allah serta 







Hal lain yang dimuat dalam syair tesebut adalah anjuran untuk memiliki 
perilaku yang baik dan ketaqwaan kepada Tuhan. Kedua hal ini pun dapat dicapai 
ketika satu individu memiliki ilmu pengetahuan yang menjadikannya  sebagai 
makhluk yang berakal serta sebagai individu yang taqwa dengan kemampuan 
agamanya. Masyarakat mandar percaya bahwa mereka yang memiliki ilmu 
pengetahuan akan menjadi pribadi yang bijaksana dalam bertindak dan 
berperilaku, begitupun dengan mereka yang memiliki pengetahuan agama yang 
baik tentu akan memiliki ketaqwan kepada Allah SWT. Bagi masyarakat mandar 
ilmu pengetahuan dan agama dapat menciptakan kebijaksanaan dalam berperilaku 
dan ketaqwan sebagai cirri yang menggambarkan identitas mereka sebagai 
masyarakat mandar. 
Dari syair tersebut pun terdapat kalimat untuk menuntut ilmu pengetahuan 
dan agama sebelum penyesalan tiba sebab hal ini didasarkan atas  fitrah manusia 
yang tidak memiliki keabadian di dunia. Akan tiba saat dimana kehidupan yang 
kekal abadi setelah kematian. Masyarakat mandar yang memeluk ajaran islam 
percaya bahwa kedua hal tersebut merupakan bekal yang dapat memberikan 
kebahagiaan dan keselamatan di dunia maupun di akhirat 
Anjuran untuk menuntut ilmu agama dan pendidikan bagi masyarakat 
mandar pada syair diatas merupakan perintah yang mutlak dan wajib dilakukan 
dalam hidup jika ingin selamat dan sejahtera dunia akhirat. Hal ini merupakan 
poin yang diterangkan dalam syair diatas. Bahwa bekal yang tak kunjung basi 







sebuah kemutlakan yang seharusnya dilaksanakan untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
 
3. Realitas Islam dalam Masyarakat Mandar 
Agama merupakan salah satu unsur penting yang menentukan identitas 
suatu masyarakat. Oleh karema itu diterimanya islam sebagai agama masyarakat 
bagi  mandar merupakan suatu peristiwa yang sangat penting. Masyarakat Mandar 
bersama dengan masyarakat Bugis, Makassar, Melayu, dan Madura dianggap 
termasuk diantara kelompok masyarakat Indonesia yang kuat dan teguh memeluk 
ajaran islam. 
Realitas keislaman masyarakat mandar sangatlah  kompleks, hal tersebut 
dapat dengan mudah hadir dan dijumpai dalam begitu banyak aspek kehidupan 
masyarakat Mandar. Hal tersebut tereletak pada praktik peribadatan, nama – nama 
muslim yang mereka gunakan, hadirnya masjid – masjid besar dan lembaga 
pendidikan islam, madrasah dan pesantren, hingga pada lahirnya ulama – ulama 
besar dari tanah mandar yang dikenal dengan nama Imam Lapeo.  
Identitas keislaman masyarakat mandar ini muncul dari aktivitas 
kehidupan masyarakat mandar. Masyarakat mandar percaya bahwa ada kekuatan 
dan kekuasaan Ilahiah yang mengatur semesta. Kekuasaan tersebut terpatri dalam 
ajaran islam. Sehingga keyakinan tersebut mempengaruhi tindakan dan cara 
berpikir masyarakat mandar sebagai satu individu dalam kehidupan 







Sebagai sebuah kelompok masyarakat yang lahir dari sebuah system 
kerajaan yang pada awalnya belum mengenal islam. Maka kepercayaan pra – 
islam pada saat itu sangatlah kental. Masayarakat mandar pada awalnya memiliki 
keyakinan animinsme mereka meyakini bahwa diluar diri seorang manusia ada 
ruh halus yang berkeliaran di alam bebas yang menempati tempat – tempat 
tertentu yang dikeramtkan, misalnya kuburan, pohon – pohon besar, ataupun batu 
besar pada tempat yang agak sepi. Oleh karenaya pada masa lampau ritual – ritual 
khusus seringkali dilakukan di tempat – tempat keramat tersebut untuk memuja 
ruh yang menempatinya. Meminta keselamatan dan rejeki dari ruh yang diyakini 
memiliki kekuatan untuk memenuhi permintaan mereka. Ritual yang dilakukan 
tidak hanya sebatas pada pemujaan mantra dan doa khusus tetapi sering pula 
mereka meletakkan sesajen sebagai persembahan kepada ruh tersebut. 
Pengenalan islam yang datang ke tanah mandar kemudian berangsur 
mengubah dan menjadikan ritual dan kegiatan kebudayaan lain terakulturasi 
dengan nilai – nilai islam. Bahkan ritual yang dianggap sebagai bagian dari 
kemusrikan kemudian di tinggalkan sebab mereka pada akhirnya percaya bahwa 
kekuasaan Ilahi adalah sumber segala kebahagiaan dan keselamatan bagi manusia 
dan alam semesta. 
Sejak masuknya islam di Mandar dari waktu ke waktu, perkembangan 
islam pun berkembang pesat dan cepat. Tidak butuh waktu yang lama untuk 
menjadikan nilai – nilai  islam sebagai pedoman hidup dan juga bagian dari 







Ritual – ritual masyarakat, persembahan terhadap benda – benda pusaka 
dan tempat – tempat keramat, berangsur ditinggalkan. Adapun ritual yang menjadi 
bagian kebudayaan yang masih dilaksanakan merupakan ritual yang juga kental 
dengan syariat islam karena berisi pemujaan terhadap Allah dan Rasul. Ritual 
yang dimaksud biasanya dilakukan pada hari – hari besar seperti mauled, isra 
miraj dan hari pertama menyambut bulan ramadhan. 
Selain itu adapua ritual yang awalnya berbau mistis menjadi sebuah ritual 
yang berlandaskan islam. Seperti pada aktivitas pembuatan kapal tradisional 
mandar yaitu kapal Sandeq. Ritual yang dilakukan lebih kepada ritual untuk 
menolak bala atau anti bencana. Jika dulu masyarakat mandar melakukan ritual 
dalam pembuatan perahu untuk menyembah ruh atau makhluk ghaib di lautan 
untuk memohon bantuan agar diberikan keselmatan dan rejeki ketika melaut, kini 
kepercayaan masyarakat mandar tersebut berubah dengan meyakini nilai – nilai 
ketauhidan bahwa segala bentuk bahaya dan kesengsaraan berasal dari satu 
kekuasaan yang Esa, yakni Allah SWT sehingga hanya kepadaNya pula segala 
bentuk pertolongan dan perlindungan berasal. Oleh karena itu kini ritual dalam 
kebudayaan pembuatan kapal sandeq dimaknai sebagai pemanjatan doa kepada 
Allah SWT untuk senantiasa meridhoi dan melindungi pemilik dan pengguna 
kapal. 
Selain itu tradisi unik lain yang dapat dijumpai adalah tradisi Saeyyang 
pattuqduq atau kuda menari. Sebagai sebuah tradisi yang diberikan kepada anak 
bangsawan yang dulunya hanya mereka yang dapat menunggangi kuda dan diarak 







khatam Al – Quran penghargaan yang diberikan kepada anak tersebut adalah 
dengan menunggangi kuda menari dan diarak keliling kampong. Selain itu 
diadakan pula syukuran untuk mengapresiasi dan sebagai wujud syukur bagi anak 
yang telah khatam Al – quran tersebut. 
Identitas masyarakat mandar yang mencerminkan nilai – nilai islam dalam 
kehidupnannya dapat dilihat dari aktivitas yang teralkulturasi dalam kebudyaan 
mandar. Sehingga sangat sesuai ika dikatakan bahwa nilai – nilai islam yang 
ditampilkan dalam syair passayang – sayang menyampaikan realitas masyarakat 
mandar yang religious dan memiliki pandangan hidup akan nilai islam sebagai 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Pemaknaan atas realitas sosial yang tersajikan melalui teks syair 
Passayang – sayang dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes 
adalah sebuah upaya yang dilakukan untuk menggali secara lebih dalam berbagai 
nilai yang dimiliki dan menjadi identitas masyarakat mandar. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan tentang konstruksi realitas sosial masyarakat mandar 
dalam syair passayang – sayang, ditemukan beberapa poin penting dalam kajian 
penelitian dengan objek passayang – sayang. Hal tersebut antara lain : 
1. Konstruksi realitas sosial dalam teks passayang – sayang 
Realitas sosial masyarkat mandar dalam karya penelitian ini lebih condong 
kepada penjelasan terkait nilai – nilai yang ada dalam masyarakat mandar yang 
menjadi identitas bagi masyarakat mandar sendiri. nilai tersebut ditemukan dalam 
teks yang mendefinisikan karakter masyarakat mandar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan tiga nilai yang yang 
menunjukkan karakter masyarakat mandar yaitu nilai yang menunjukkan karakter 
tentang kepemimpinan bagi masyarakat mandar yang dijelaskan dalam syair 
berjudul To Pole di Walitung, sebuah syair yang dibuat untuk menyambut seorang 







dibuat unuk menyambut sang raja namun jika ditelaah lebih jauh terdapat banyak 
pesan yang memuat  karakter sang raja serta petuah – petuah yang disampaikan 
untuk sang raja maupun pemimpin – pemimpin mandar dimasa pemerintahan 
selanjutnya. 
Nilai yang kedua adalah nilai tentang rasa saling menyayangi dan mengasihi, 
sebuah nilai yang menjadi identitas dan ideologi masyarakat mandar. Bahwa 
sebagai individu yang hidup dalam sebuah kelompok sosial maka rasa saling 
menyayangi dan mengasihi wajiblah terpatri dalam setiap karakter masyarakat. 
Dalam syair berjudul Tuo Siwaliparri dijelaskan melalui contoh kehidupan 
berumah tangga. Hal ini disebabakan oleh pemahaman bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial terkecil dalam kehidupan manusia. Rasa saling 
menyayangi dan mengasihi ini tidak hanya terbatas pada aspek kognitif atas 
persaan antara dua insan yakni suami maupun isteri. Namun dalam konteks yang 
konkrit rasa saling menyayangi dan mengasihi tersebut diwujudkan dalam bentuk 
saling memahami, saling membantu, bergotong royong dalam segala bentuk 
kondisi kehidupan rumah tangga yang dimiliki. Syair ini pun sekali lagi tidak 
terbatas pada pemaknaan rasa saling mengasihi hanya dalam kehidupan 
berkeluarga, namun juga dalam sebuah kelompok sosial yang lebih luas 
khussunya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Nilai terkahir yang ditemukan adalah nilai yang menunjukkan karakter 
masyarakat mandar yang lekat dengan identitas keislaman. Dalam syair tersebut 
dijelaskan  identitas keislaman yang melekat dalam kehidupan masyarakat 







atau Bekal yang tak kunjung basi. Dalam syair tersebut dijelaskan penanaman 
akan nilai – nilai keislaman bagi masyarakat mandar. Syair ini berusaha 
menjelaskan pentingnya nilai – nilai islam untuk diphami dalam kehidupan di 
dunia maupun di akhirat. Representasi nilai dalam teks tersebut secara nyata ada 
dalam kehidupan masyarakat mandar bahwa mereka berusaha mempertahankan 
status kemapanan sebagai kelompok masyarakat yang terus menanamkan 
pentingnya setiap individu memahami agama islam dan menjadikan masyarakat 
religius sebagai identitas yang melekat pada kehidupan mereka. 
2. Tanda dalam syair Passayang - sayang 
Pada syair passayang – sayang yang menjadi objek penelitian dalam 
skripsi ini ditemukan penggunaan tanda yang merepresentasikan beragam benda, 
ide, keadaan maupun kondisi diluar tanda – tanda itu sendiri. Terdapat makna 
dibalik teks passayang – sayang yang disampaikan lewat tanda. Berdasarkan 
kajian semiotika Roland Barthes makna dibalik tanda yang dibuat oleh penyair 
tersebut mampu menjelaskan secara detail tentang konstruksi pesan yang tidak 
terlepas dari perspektif dan nilai ideologis yang menjadi ranah pemikiran 
masyarakat mandar sebagai tempat pesan tersebut dikonstruksi. Tanda yang 
disampaikan dalam syair passayang – sayang berjudul To Pole di Walitung, Tuo 
Siwaliparriq, dan Pebongang Tammawari seluruhnya menyampaikan tanda untuk 
mewakili pesan yang ingin disampaikan.  
Tanda dalam ketiga syair tersebut disampaikan dalam bentuk kata yang 
mewakili benda, nilai maupun ide.  Tanda yang disajikan bermakna denotatif dan 







yang diberikan oleh masyarakat berdasarkan nilai – nilai dan budaya yang berakar 
dalam kehidupan mereka.  
 
3. Mitos dan Ideologi 
Syair passayang – sayang To Pole di Walitung, Tuo Siwaliparriq, dan 
Pebogang Tammawari memuat mitos dan ideology yang ada dalam kehidupan 
masyarakat mandar. Mitos tersebut ditemukan dari penggunaan konotasi dalam 
syair yang telah berbudaya. Konotasi tersebut telah menetap di masyarakat 
sehingga makna dari penggunaannya sudah tidak dipertayakan lagi oleh 
masyarakat mandar. 
Kata dalam syair yang bermakna denotasi mampu menyentuh makna lapis 
kedua dan menjadi konotasi yang maknanya ada dalam kehidupan sosial sehari – 
hari masyarakat mandar.  Penggunaan konotasi dalam syair passayang – sayang 
dalam penelitian ini menjelaskan mitos dan ideology yang menjadi identitas dan 
karakter masyarakat mandar. Mitos dan ideology yang dimaksud dalam syair 
menggambarkan siri atau harga diri sebagai karakter seorang pemimpin mandar, 
saling mengasihi antar sesama manusia serta gambaran tentang kentalnya 










B. Saran – saran 
Passayang – sayang adalah salah satu bentuk warisan seni budaya bagi 
masyarakat mandar. Kehadirannya haruslah terus dijaga dan dilestarikan oleh 
seluruh komponen masyarakat mandar. Sebagai peneliti yang melihat 
perkembangan passayang – sayang di Kabupaten Polewali Mandar. Peneliti 
menyarankan agar seyogyanya seluruh komponen masyarakat mandar ikut 
berperan dalam menumbuhkembangkan rasa cinta budaya khsusnya terhadap 
Passayang – sayang. Pelestarian passayang – sayang sebagai warisan budaya 
sekaligus media komunikasi yang efektif wajib dilakukan terutama oleh 
generasi muda mandar.  Pelestarian tersebut tidak hanya terbatas pada ikut 
mempelajari passayang – sayang namun ikut mengkajinya secara ilmiah 
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